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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yai lu masalah bahasa nas ional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok ilU perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan bcrencana dalam rangka 
pembinaan dan pengcmbangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa dilujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian baltasa Indonesiadengan baik dan pengcm­
bangan bahasa dilujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana 
kom unikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai a~pek kehidupan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian lujuan ilU dilakukan 
melalui penelitian bahasa dan sastra dalarn berbagai aspeknya baik bahasa 
Indonesia, bahasadaerdh maupun bahasaasing;dan peningkatan mUlu pcmakaian 
bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan lentang penggunaan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakal serta penyebarluasan 
berbagai buku pcctoman dan hasil penelilian . 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Pene litian Bahasa dan Sasll'a Indonesiadan 
Daerahm, Deparlemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di 
Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa . Pada tahun 1976 penanganan 
pene litian bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah ISlimewa Aceh, 
(2) Sumatra Bara~ (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Baral, (5) Daerah 1stimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan , (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan . dan (10) Bal i. pada tahun 1979 penanganan penelilian bahasa 
dan sas tra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berdudukan di (1 I) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Baral,dan pada tallun 1980 
diperluas ketiga provinsi, yaiLU (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) 
Masluku. Tigatahun kemudian (1981), penanganan penelitian bahasa dan saStra 
diperbaiki lagi ke lima Proyek penelilian Bahasa dan SaslIa yang berkedudukan 
di (16) Lampung, (17) Jawa Teneah. (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
" 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Peneli· 
lian Bahasa dan SaslIa, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DK! 
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya lerdapat di (I) DKI 
Jakar1a, (2) Sumaiia Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakana, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelilian Bahasa dan Sasiia lidak hanya 
menangani pcnelitian bahasa dan sa51I3, tetapi juga menangani upaya pen­
ingkatan mulu peng,,'Unaan 'bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penalafan penyuluhan bahasa Indonesia yang dilujukan kcpada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kanlor Wilayah Dcpartemen lain sena Pemerintah Daerah dan instansi 
lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan pcnclitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sasiia juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sawa serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana 
kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar bcrbagai bidang 
ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Morfologi Bahasa Sumbawa ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sas1I3 Indonesia dan Daerah Bali tahun 1985/1986 yang 
pelaksanaannya dipcrcayakan kepada lim penelili dari Universitas Udayana. 
Untuk ilU, learni ingin menyatakan penghargaan dan ucapan lerima kasih kepada 
: Pemimpin Proyek Penelilian Bahasa dan Sasiia Indonesia dan Daerah Bali 
besena stafnya, dan para peneliti, yaiw Saudara Drs. I KelUt Seken, M.A., Drs. 
Sumaryono Basuki, M.A., Drs. I Made Gosong, dan Drs. I Gusli Puw Anlafa. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kcpada Drs. 
Lukman Hakim, pemimpin proyek, Drs. Farid Hadi, Sekrelafis; A Rachman 
Idris, Bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah Suhaebah (Satl) 
yang telah men&koordinasilcan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku ini. 
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada penilai, dan Saudara Farid 
Hadi, penyunting naskah buku ini, serta pembantu teknisnya. 
Jakana, 29 November 1990 Lukman Ali 
Kepala Pusal Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
SAMBUTAN KEPALA KANTOR WlLAYAH 





S !liap usaha yang diarahkan untule memajukan bahasa, baile bahasa 
Indonesia maupun bahasa dacrdh palul disambul dcngan baik. Bahasa sebagai 
alaI komunikasi memainkan peranan penling dalarn menyalurlean aspirasi 
semangal pcmbangunan bangsa, teruwna dalarn .menempalkan dirinya 
scbagai wahana unlule mengungleapkan nilai bUdaya bangsa. Sebagai 
larnbang idenlilas bangsa dan lambang kebanggaan nasional, Ieeberadaan 
bahasa ilU hendalcnya dibina dan dileembanglean, sehingga belul-belul 
fungsional dalam seliap momenlum pembangunan. Tcruwna dalarn ranglea 
mencerdaslean bangsa menuju pembangunan manusia Indonesia scuwhnya. 
Dalam hubungan ini hendalcnya disadari bahwa tindalcan unlule 
meningkalkan fungsi sosial baha>a, akan dapat memberikan sumbangan 
poSili[ bagi perlumbuhan dan perkembangan Ieebudayaan nasional. Misalnya 
dalarn memupuk sikap solidarilas masyaralcat penduleungnya dalam 
mewujudlean persatuan dan kesatuan bangsa. Unlule menopang usaha ilU 
,udah barang tentu diperlukan sarana penunjang antara lain berupa hasil 
pcncrbilaIl atau buku. Buku yang mengctcngahkan hasil - hasil penelitian 
mempunyai ani pcnting bagi usaha meningkatkan minal baca generasi muda. 
SCjalan dengan itu, Ieami mcnghargai dan menyarnbUl gembira usaha 
pemimpin Proyele Pcnclitian Bahasa dan Sasu-a Indonesia dan Daerah Bali 
mcnerbilkan buku berjudul : MORFOLOGI BAHASA SUMBA W A. 
Diharaplean hasil penerbitan ini dapat memperluas wawasan cakrawala ilmu 
pcngelahuan bagi mahasiswa, guru. dosen, dan para ilmuwan, Iehususnya 
di bidang Iecbahasaan dan kesasuaan di negara leila. 
III 
iv 
Mudah-mudahan informasi yang disajikan dalam buku ini dapal 
memberikan manfaal bagi nusa dan bangsa. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
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penelitian ini bermanfaat bagi pembinaan dan penyempumaan masaJah bahasa 
daerah di Indonesia. 
Singaraja, Desember 1985 Ketua Tim, 




Kata Pengantar ............................................................................... ....... . 

Sambutan .. ...... ..... ................. .......... .......... .................... ~.. .. ............ ....... . III 

Ueapan Terima Kasih .... ............ ... ................... .......... ................... ........ v 

Dart.ar lsi .......... ......... ... .. . ,.......... ........ ......................... ............... ........... vii 

BAB I PENDAHULUAN ................. ... ........... ..................... .......... .... . 

1.1. Latar Belakang ................................. .. ............. ............ I 

1.2. Masalah Penelilian ................ ...... ............................... 2 

1.3. Ruang Lingkup PeneliLian ... ... .......... .......... ............ ...... 3 

104. Tujuan PeneliLian ............... ........ ................... .. ....... ..... 3 

1.5. Kerangka Teori ............................................................ 4 

1.6. Metode dan Tekn ilc ...... ............................................... 6 

1.6.1. Pengumpulan Data ........................................ 6 

1.6.2. Pengolahan Data .......... ....................... .......... . 7 

1.6.3 . Analisis Data ............ .............. ....................... 8 

1.7. Instrumen PeneliLian ...................................... ............. 9 

1.8. Korpus Data .. ............ .. ................................ ........... .. ... 9 

BAB IIMORFOLOGI BAHASA ·SUMBAWA.................................. 11 

2.1. Fonem Bahasa Sumbawa .... ....................... .... ............. 12 

2.1.1. Fonem Yokal .................. ............................... 12 

2.1.2. Fonem Konsonan ............................................. 13 

2.2. Masalah Ejaan .............. .................... .. ......................... 13 

2.3. Morfem Bahasa Sumbawa ........................ ................... 15 

2.3.1. Idemifikasi Morrem .... ............. .. .. ........ .... ...... . 15 

2.3.2. Homofon ................................. ........... ............ 17 





2.4. 	 MortoConologi Bahasa Sumbawa ........ ............ ............. 22 

2.4.1. 	 Penambahan Fonem ........ ....... ..... ....... ... ........ 22 

2.4.1.1. Kelompok Mortem Nasal N­ ............ 23 

2.4 .1.2. 	 Kelompok Morfem sa ­ ... ............... 23 

2.4. 1.3. . Kelompok Morfem ka - ................. 24 

2.4.1.4. Kelompok MorCem ba ­ ................ 25 

2.4.1.5. Kelompok Morfem pa ­ ......... ........ 26 

2.4.1.6. 	Kelompok ga ­ ....... ...... .............. ..... 26 

2.4.1.7. 	Penggabungan Dua Bentuk Dasar .... 27 

2.4.2. 	 Penghilangan Fonem ... ...... ............................. 27 

2.4.2. I. 	Peefiks ka ­ .................. .................. 28 

2.4 .2.2. Peefiks pa ­ .................................... 28 

2.4.2.3. 	PecCiks sa ­ .. ,.................................. 29 

2.4.2.4. Penggabungan Dua Benluk Dasar .... 29 

2.4.3 	 Penghilangan dan Asimilas; Foncm ............... 30 

2.4.3. I. 	Benluk DasarDiawali /po b/.......... 30 

2.4.3.2. Bentuk dasar Diawali I~ d/ ............ 31 

. 2.4.3.3. Bentuk Dasar Diawali Ik. g/ .......... 31 

2.4.3.4. 	Benluk Dasar Diawali Ie, sf ............ 32 

2.4 .3.5. Bentuk Dasar Diawali Vokal ......... 32 

2.4.4. 	 Perubahan Fonem ........ ........ .......................... 33 

2.5. 	 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa .................... .......... .. 34 

2.5.1. 	 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa Berdasar­
kan len is Fonem-fonemnya ........................... 34 

2.S.1.1. Morfem yang Tcrbentuk dari Fonem 

Segmental.. .................................... .. . 35 

2.5.1.2. MorCem yang Tcrbentuk dari Gabung 

an Fonem Segmental dan Fonem Su­
prasegmental ...................................... 35 

2.5.2. 	 Wujud MorCem Bahasa Sumbawa Bcrdasar ­
kan Komposisi Fonem ............................ ....... 36 

2.5.2. J. 	 Komposis; Morfem Afiks ...... ........... 37 

2.5.2.2. 	 Komposisi Morfem Bebas ................ 37 

2.5.3. 	 Wujud MorCem Berdasarkan Jumlah Suku 

Katanya .... ............................ ...... .. ................... 38 

25.3.1. 	Suku Kata MorCem Afiks ................. 38 

2.5.3.2. Suku Kala Morfem Bebas ............... 39 

IX 
2.504. 	 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa Berdasar ­
kan Susunan Bagian-bagiannya ...................... 43 

2.5.5. 	 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa Berdasar­
kan Posisinya .................................................. 45 

2.6. 	 Jenis dan Distribusi Morfem Bahasa Sumbawa ........... 46 

2.6.1. 	 Jenis Morfem Bahasa Sumbawa ..................... 46 

2.6.1.1 	 Morfem Bebas Bahasa Sumbawa..... 47 

2.6.1.2. 	Morfem Terikal Bahasa Sumbawa .... 47 

2.6.2. 	 Dislribusi Morfem Bahasa Sumbawa .............. 58 

2.6.2.1. Kemungkinan Bergabung antara Dua 

Morfem alau Lebih.................... ......... 58 

2.6.2.2. Perlunya Penggabungan antara Dua 

Morfem alau Lebih ................ ........... 59 

2.6.2.3. SlatuS Morfem dalam Konstruksi 

Morfologis ......................... ................ 60 

2.7. 	 Proses Morfologis Bahasa Sumbawa ............................ 62 

2.7.1. 	 Proses Afiksasi ................................................ 64 

2.7.2. 	 Proses Reduplikasi .......................................... 65 

2.7.3. 	 Proses Pemajemukan ....................................... 66 

2.704. 	 Proses Kontraksi ............................................. 67 

2.8. 	 Fungsi dan Makna Morfem Bahasa Sumbawa ............ 67 

2.8.1. 	 Fungsi dan Makna Morfem Bebas Bahasa 

Sumbawa ......................................................... 67 

2.8.2. 	 Fungsi dan Makna Morfem Terikal 

Bahasa Sumbawa ............................................ 68 









2.8.2.3. Fungsi dan Makna Afiks Persona ..... 88 

2.8.204. 	 Aftks Lain dalam Bahasa Sumbawa . 90 

2.9. 	 Fungsi dan Makna Reduplikasi ................ ............ ..... ... 92 

2.9.1. 	 Reduplikasi Utuh ............................................ 92 

2.9.2. 	 Reduplikasi Tidak Uluh .................................. 95 

2.9.3. 	 Reduplikasi dengan Variasi fonem ................. 97 

2.10. 	 Kala dalam Bahasa Sumbawa ........... .......................... 97 

2.10.1. 	 Klasifikasi Kala Bahasa Sumbawa Menurut 

Wujudnya ........................... :............................ 98 

x 
2.10. I. I. Kala Majemuk ........................... ........ 98 

2.10.1.2. Kala KontrakLif................................. 103 

2.10.2. 	 Kiasifikasi Kala Bahasa Sumbawa MenuruL 

Maknanya ........................................................ 104 

2.10.2. I. Nomina ............................................ 105 

2.10.2.2. Verba ............................................... 107 

2.10.2.3. AdjekLiva .......................................... 109 

2. I0.2.4. Jenis Kala Lain ................................ 110 

BAB III KESIMPULAN DAN SARAN ............................................. 113 

3.1. 	 Kesimpuian .................................................................. 113 

3.2. Saran ............................................................................. I 16 

DAFfAR PUSTAKA ..... .................................. .................................... I J7 





LAMPIRAN 2 DAFTAR KATA, FRASA, DAN KALIMAT 

DALAM BAHASA INDONESIA DAN PADANANNYA 







l.l Latar Belaknng 
PeneliLian morfologi bahasa Sumbawa sekarang ini bukanlah merupa­
kan pcneliLian yang jlenama yang dilakukan. Pada Lahun 1979/1980 Socmarso­
no eLal. sudah mclakukan peneliLian SLrUkLUr bah"", Sumbawa. Hasil PcneliLian 
ini pada pokoknya mengungkapkan fonologi, morfologi, dan sinLaksis bahasa 
Surnbawa secara garis besar saja. Hanya pengungkapan [analogi bahasa Sum­
bawa yang dapat dianggap eukup memada; dalam peneli Lian ini, sedang'kan 
pembahasan morfologi dan sintaksisnya masih Lerlalu urn um dan lidak menda­
lam. 
Pada Lllhun 198011981 Soemarsono .1 31 telah mcneliti morfologi dan 
sinLaksis bahasa Sumbawa dan melaporkan sceara lebih mendalam struktur 
morfolagi dan sinLaksisbahasa Sumbawa. Di bidang morfologi, aspek-a.spek 
yang diLelili adalah (I) mor(ologi, (2) wujud serta jenis morfem, (3) proses 
morfologi dan makna scm fungsi morfem bahasa Sumbawa. Di bidang sintak­
sis, pcnelitian ini telah rnengungkapkan konstruksi sintaksis bahasa Sumbawa 
sccara umum y3ng mcncakupi konsistuen, konstruksi endosentris, dan CksPCII­
Lris. peneliLian inijuga mengungkapkan sLrukturdan pengembangan frasa,jenis­
jenis klausa dan pola kalimat dalmn bahasa Sumbawa. 
PcncliLian morfolagi bahasa Sumbawa sekarang ini merupakan pellgecc­




1.2 Masalah Penelitian 
Penelilian morfologi bahasa Sumbawa ini berusaha memecahkan masa­
lah (I) idenlifikasi morfem, (2) morfologi , (3) wujud morfem ,(4) jenis morfem, 
(5) proses morfologi" (6) rungsi dan makna morfem, (7) jenis, [ungsi, dan 
makna reduplikasi, sena (8) kata dalam bahasa Sumbawa. 
Pengidenlifikasian morfem bahasa Sumbawa perlu dilclili unluk me­
ngungkapkan jenis-jenis morfem yang ada dalarn bahasa Sumbawa. 
Perubahan-perubahan fonologis yang berkaitan dengan proses morfolo­
gi bahasa Sumbawa mclalui pcnggabungan dua marrem atau lcbih pcriu dilcliti 
unluk mengungkapkan kaid"h peruhahan fonologi dalarn bahasaSumbawa yang 
mcnyertai pcnggabungan morfem-marrem dalam hahasa itu. 
Wujud morfem haha"" Sumbawa berdasarkan komposisi fonemnya dan 
berdas"rkanjuml"h suku katanya perlu dilelili Unluk pengeeekaJl dan pendalam­
an hasil penelilian yang sudah dilakukan. 
Jenis morfem bahasa Sumbawa perlu dilelili untuk menemukan sualu 
pedoman yang d"pal dipakai dusar unLUk menggolong-golongkan morfem 
bahasa Surnbawa mcnurut hubungan struktur antara marfem yang SUlu deng4ln 
yang lain dan menun'll distribusi morfem iw. 
Proses morfologi umuk mengungkapkan berbagai proses penggabungan 
dua morfem bahasa Sumhawa alau lebih dalam pemhenlukan kala serta Ullluk 
mcngungkapkan kaid"h pcnggabungan iLU. 
Fungsi dan makna morfem bahasa Sumbawa perlu dileliti unluk me­
ngungkapkan rungsi atau lugas liap-liap mortem yang bergabung unlUk 
mcmbenluk kala. Di sa mping ilU, masalah ini dilClili untuk mengungkapkan 
makna morfem bahasa Sumbawa. baik sceara morfologis maupun secara Sintak­
sis. 
lenis, fungsi. dan makoa rcduplikasi bahasa Sumbawa perludilelili uotuk 
menemukan jcnis-jenis reduplikasi serLa unLuk mengungkapkan fungsi serta 
makna reduplikasi . 
3 
Kata bahasa Sumbawadapaldijadil<an aeuan uotuk pengelompokan kala 
menu rut wujud dan mcnurut maknanya. 
1.3 Ruang Lingkup Peneli!i.n 
Agar penelilian morfologi bahasa Sumbawa ini dapal memberikan hasil 
yang memadai dan mamap, maka oiadal<an pembalasan ruang Iingkup penelilian 
melipuli pembalaSan (I) diaJek dan (2) mor[ologi . 
Bahasa Sumbawa mempunyai sejumlah dialek yang dipakai seeara ukti[ 
olch anggor..a masyarakal Sumbawa,di antaranyu adalah dialek Sumbawa Rcsar, 
Rhce, Empang, Ulan, Moyo, dan Taliwang (Tim Peneliti Fakultas Kcguruan 
Universitas Udayana 1979/19RO). Karena banyaknya dialek bahasa Sumbawa, 
!..idal< mungkin mcncliLi scrnua dialck bahasa Sumbawa itu. Dalam kcSCmp41Lan 
ini yang dilelili hanya satu dialek saja yaitu dialek Sumbawa Besar. Penclitian 
dialek Sumbawa Besar itu dilakukan berdasarkan kenyataan bahwa diaJek 
Sumbawa Besar adalah salO-satunya dialek yang dipakai oleh hampir scmua 
penutur bahasa Sumbawa(tim Peneliti FakulLas Keguruan Universitas Udayana, 
1979/ 1980) . Hal ini tidak berarti bahwa pcnciilian ini mcremehkan alau tidak 
berminat terhadap diaJek lain. 
PcncliLian ini juga membmasi ruang lingkup analisisnya Lcrhadap masa­
lah yang ditelili. Hal ini didasarkan alaS kesadaran bahwa analisis lengkap, 
dalarn arli meneukupi semua hal sampai yang sekecil-kccilnya, belum mungkin 
dilaksanakan dalampcnelilian sekarang ini. Analisis morfologi bahasa Sumba­
wa dalarn penelili.n ini han)'a meneakupi aspck-aspck seper ti diumikan dalam 
masalah penelitian. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Secara umum penciiLian jni diJaksanakan untuk mcngungkapkan dasar­
dasarkchahasaan bahasa Sumbawa, sejauh yang dapaldieapai daJam mcmbaotu 
pcngajamn di sekolah yang bertalian dengan upaya pembinaan serta pelestarian 
bahasa SumbawadaJam rangka pembinaan dan pcngembangan bahasa Indonesia. 
Selain itu, penelitian ini juga benujuan uotuk mengembangkan pengelalluan 
kcbahasaan di Indonesia, khususnya di bidang Iinguistik, SCfta memberi masu· 
kan bagi pcnelitian berikutnya tentang bahasaSumbawa, baik yang menyangkut 
bidang linguistik maupun bidang lain, sepeni sastra Sumbawa. 
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Secura khusus penclitian ini bertujuan mengungkapkan slslem morrologi 
ballOsa Sumbawa, yang meneakupi hal scbagai bcrikul. 
a. 	 Marfem bahasa Sumbawa yang meliputi (\) idemifikasi maffem dan (2) 
alamorf barulsa Sumbawa. 
b. 	 Morfolagi babasa S umhawa yang rnelipuli (I) pcnambahan f anern, (2) peng­
hilangan [anem, (3) pcng/lilangan dan asimilasi [onem , dan (4) perubaban 
[onemo 
c. 	 Wujud marfem bahasa Sumbawa bcrdasarkan (I) jenis fanem, (2) kam­
pasisi fonem, (3) jumlah sllku kaw, (4) susunan bagian dao (5) posisi dalam 
kaw. 
d. 	 Jenis dan di slfibusi marfem bahasa Sumbawa yang lerdiri aUis (1) marfcm 
ileilas, (2) morfem lCrikal, (3) nkar kala, (4) a[iks, dan (5) bcmuk dasar. 
e. 	 Proses marfalogi bahasa Sumbawa dillam (I) pcngafiksan. (2) reduplikasi. 
(3) pcmajcmukan. dan (4) konlfaksi. 
r. 	 Fungsi dan makna morfem bahasa Sumbawa yang lerbagi alas (1) fu ngsi 
dan makna marrem bebas dim (2) fungsi dan makna morfem lcrikm 
g. 	 Fungsi dan makna rcduphkasi dalam bahasa Sumbawa 
h. 	 Pcnggolonglln kala lIlenurul (I) wujud dan (2) makna. 
1.5 Kerangka Teori 
Penclitian morfologi bahasa Sumbawa ini pada pokoknya menggunakan 
analisis struklHr bahasa bcrlandrlskan lcon linguistik cteskriplif yang ctikcm· 
bangkan aleh Nid. (1961), Hockell(l958). Gleason (1961). Samsuri (1967). dan 
Ramlan (1978). Nalllun, penehlian ini mcnganul sikapekleklik schingga prinsip 
tcori lain yang rclevan dan bcnnanfaa.t SCfla dapal membanlU mcngungkapkan 
sistcm morfologi bahasa Sumbawa secara memadai akan dipcnimbangkan juga. 
Pcmakaian leari IinguiSlik deskrip alau IinguiSlik slfuklural dirnaksudkan 
agar analisis dHlam penclilian ini dapat mcmbcrikan gamhanm apa adanya 
ICnlang slmklllr morlologi bahasa Sumbawa, serla menghindari anal isis yang 
bersifal subjeklif preskriplif alaU normalif. Analisis struhural bcrlandaskan 
IUlurdan bcrsifal sinkranis, yakni menggambarkan Slfuktur bahasa scperli yang 
dipakai oleh masyarakal penu[urnya pada wakw sekarang dan lidak mcngindah­
kan pcrkcmhangan alau scjarah Slruktur bahasa dari masa ke m~l'5a. 
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Kalau dikailkan dengan lcori de Saussure yang menyatakan bahwa bahasa 
terdiri alas dua aspek. yakni langue dan parole, penelitian int mcnganaiisis 
parole (ungkat lUlur) yang diambil dari informan untuk mengungkapkan aspck 
langue dari struklur morfologi bahasa Sumbawa. 
Dalam usaha mengidcnlifikasikan morfem bahasa Sumbawa ditcrapkan dua 
cara yang dianjurkan Nidu, yailu menggunakan inluisi pcnulur asli bahasa 
Sumbawa (informan) dan mengisolasi morfem dengan cara membanding­
bandingkan bemuk-bentuk yang ada diperoleh dari korpus. Cam yang kcdua ini 
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikul : 
a. 	 Semua bemak yang mempunyai ciri semantis yang sama dan memiliki 
benluk fonemi s yang sama pula dalam seunp pemunculannya dal,"ll ujaran 
merupakan scbuah morfem. 
b. 	Scmua bcnlUk yang mempunyai ciri semanus yang sarna, lelapi berbcda da­
lam bcnluk [onemisnya, rncrupakan sebuah morfem asalkan dislribusi pcr­
bcdaan benluk fonemis lCrsebul dilandasi oleh kaidah fonologis. 
c. 	 Semua bentuk yang mempunyai ciri semantis yang sanna, letapi berbcda 
dalann benlUk fonemisnya scdemikian rupa sehingga lidak dapatdijclaskan 
dengan memakai kaidah fonologis dapat merupakan sebuah morfem jika 
bemuk-bentuk fonemis yang berbeda itu berdistribusi saling mengasing 
dalam ujaran. 
d. 	 Sualu pcrbedaan benluk yangjelas dalam sualu rangkaian straklural meTU­
pakan sebuah morfem jika dalam salah salu anggota rangkaian struklur ilu 
berbeda bemuk dan pcrbcdaan struktur"nol" merupakan satu-salunya unsur 
yang dapat d'ipakai umuk menenlukan unit lerkccil daTi ciri fonetis-seman 
tisnya. 
Umuk menguraikan bcntubUl dalann bahasa Sumbawa ke dalam morrem­
morfem pcmbentaknya dipcrgunakan melode anal isis yang dianjurkan Hockett 
(l ~)~), scdangkan untuk mcnemukandan menggolong-golongkan wujud mortem 
bahasa Sumbawa diterapkan sistem klasifikasi Nida yang mengutamakan pe­
ngungkapan komposisi internal morfem dan hubungan struktural antarrnorfem. 
Penjenisan morfem bahasa Sumbawa dilakukan berdasarkan teori Nida dan 
Hocken. Nida mengemukakan bahwa morfem dapat dijenis-jeniskan menurut 
hubungan s"uktur antara morrem yang satu dan morfem yang lainnya datam 
pembentukan kala. Nida juga menandaskan bahwa morfcm dapal dijenis­
jcniskan menurut distribusinya. 
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Di sam ping itu, morfem bahasa Sumbawa juga dikategorikan menurut fungsi 
morfologisnya, seperti dikemukakan oJeh Ramlan. Proses morfologis berkaitan 
dengan proses pembentukan katadeng;meara menggabungkan morfem-morfcm. 
Untuk mengungkapkan proses lIlorfologis bahasa. 
Analisis data daJam usaha mcngungkapkan fungsi dan makna modem 
bahasa Sumbawa didasarkan tenU...1ma pacta leori Nida. Namun, scpcrli sudah 
dilekankan lcrdahulu, penelili bcrsikap cklektik dan memakai scjumlah prinsip 
yang relevan dari leori yang dikcmukakan oleh ahli yang berbeda . Di sam ping 
itu, pcngungkapan fungsi dan makna morfcm bahasa Sumbawa san gal dilcnlU­
kan oleh eiri sosiokullural bahasa Sumbawa ilU. 
1.6 Metode dan Teknik 
Bcrdasarkan kcrangka leor; pada bUlir 1.5, pcnclilian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan melode yang dianggap paling efcklif guna meneapai 
sasaran penelilian, yailu mctode del<riplif. Semua kegiatan penelilian dilaksana· 
kan berdasarkan melode ini sehingga diperoleh del<ripsi yang jelas tentang 
pokok-pokok morfologi bahas. Sumbawa sesuai dengan masalah penelilian. 
Dengan digunakannya mCLOde dcskriPlif daJam pcnciitian ini berarti bahwa 
analisis yangdilakukan dillsahakan scobjcklifmungkin, berdasarkan fakta yang 
ada dalalll data yang berhasil dikumpulkan. 
\.6.1 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ;ni ada­
lah lcknik elisitasi sepeni yang dikemukakan Nida dan Samarin. Data Ulama 
yang dipakaidiambil dari korpus lisan yang bcrasaJdari sejumlah informan yang 
dipilih menurulsyaral-syaral penentu,," informan (Samarin, 1967). Di samping 
ilU, data juga diambil dari bahan-bahan lUlisan bcrupa tcks ccrita rakyal, leks 
yang mengandung pokok-pokok adal iSliadal atau pelua keagamaan, dan ka­
rangan-kamngan singkm yang dapat dikurnpulkan. Hal ini dilakukan umuk 
memperolch dma tambahan lIntuk melcngkapi data utama. Teknik pengumpulan 
data utama pada pokoknya bcrupa leknik pancingan karpus lisan bahasa Sum­
baw" bcrupa ujaran. Ujaran ilU dicatalatauditranskripsikwlOleh penelilidengan 
memakai lulisan fonelis dan dirckam dalam bahasa Indonesia untuk memudah­
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kan anali,is. Dalam pemancingan korpus lisaIl, dimanfaalkan juga bahasa 

Indonesia scbagai bahas a peramara dalam pcndckatall dwibahasa. 

Tcknik pemancingan korpus dilakukan mclalui : 

a. 	 lcrjemahan 
b. 	 umya jawab 
c. 	 ecrita lisan lentang kcgiatall schari-hari 
d. 	 komenuu tentang gam bar 
c. 	 imcrprclasi gcrakan isyarat 
f. 	 pereakapan scdcrhana (siluasinya disiapkan pcnclili) 
g. 	 pcnycmpumaan kalimat atau pcnyelcs<.Iian kalimal 
h. 	 pcngganlian unSlir-linsur (mcmakai lerjcmahan) 
I. 	 tcknik pcngganlian korcksi 
J. 	 lcknik purafrase, dan 
k. 	 lcknik pengcmbangan IInsur (melalui terjcmahan). 
Langkah-Iangkah yang ditempuh umuk kelanearan pelaksanaan pc­
ngumpulan data adalah : 
a. 	 mengadakan orientasi dan pendekatall hubungan dcngan informan; 
b. 	 mereneanakun dan mencmukan prosedur kcrja dengan infonman; 
e. 	 mercncanakan dan menemukan jadwal kcrja dengan informan; 
d. 	 mempersiapkan segala pericngkapan kerja (seperti instrumen pcmaneingan 
korpus, bahan unluk kepcriuan pcneatatan dan perekmnun data); dan 
e. 	 mengadakan pengujian terhadap inslrumen yang akan dipakai guna melihat 
keefeklifan dan validitasnya . 
1.6.2 Pengolahan Data 
Tcknik pcngolahan data yang dipergunakan dulam penelilian ini adalah 
leknik klasifikasi, yailu pengclompokan data yang diperoleh menuruljenisnya, 
persamaannya, pcrbedaannya, dan pola struklumya, (Dalam penelilian ini 
dilerapkan leknik pengartuan, yailu pemindahan data dalam benluk transkripsi 
pada kartu keei!. Kartu ini dibcri kode atau tallda (nomor atau warna yang 
berbcda-beda). Kartu-karLU ini disusun scsuai dcngan kode sefta sistem penan­
dann lainnya sehingga mcmudahkan proses pengolahan bcrikutnya. Pcngolahan 
data d ilakukan seeara langsung dun bcrtahap. Langsung berarli bahwa data yang 
lelah terkumpullangsung dikiasifikasikan dan dimasukkan kedalam file sebelum 
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lahap pcngumpulan data bcrikutnya dimulai lagi. Melalui cara ini pekcrjaan 
lapangan Icbih tcrarah dan sistematis. 
1.6.3 	 Analisis Data 
Data yang lcrkumpul dianatisis dcngan mcmakai melodc analisis des­
kriptif, scpelti yang dikemukakan Nida,G leason, dan Samarin, dengan menem­
puh langkah scbagai berikut. 
a. Analisis Persiapan 
(1) Menentukan sistem lam bang (Iambang ronemis, lam bang morfemis, dan 
lambang lainnya) yang taat asas untuk keperluan analisis. 
(2) monentukan ani. bcntuk, dan saluan yang terdapal dalam korpus. 
(3) MengidenLifikasikan dan menandai perbedaan, kekhususan, dan perke­
cualian yang ada dalam porpus serta hal lain yang sulit dianalisis. 
(4) Mendetcksi kesalahan atau kctidaklaal asasan yang terlihat dalam penca­
tak1n korpus. 
b. Analisis Lanjutan 
(I) 	 Segmcnlasi data, yaitu pemisahan bagian-bagian atau unsur-unsur dan 
hcntuk-bentuk ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian yang 
bcrulang, kcmungkinan bergabung. dan arLi alaU fungsi bentuk yang 
sudah diidentifikasikan. 
(2) 	 Membandingkan berhagai bentuk dalam korpus dengan tujuan memper­
oleh kJasifikasi bentuk slruklural, seperti morfem dan kata. 
(3) 	 Mengelompokkan bentuk slruklural sejenis dengan tujuan menemukan 
pola-pola slruklur morColngi serta unsur-unsurnya, dan hubungan antara 
unsur-un surnya ilU schingga dilemukan hubungan. sepcrti afiksasi , per­
ulangan. dan pe.majemukan. 
C. Anslisis Akhir 
Dari hasil anal isis persiapan dan lanjutan dibuat gencraiisasi tentang 
slruktur morCologi baha", Sumbawa. Generalisasi ini diles, baik dengan meng­
gunabn korpus yang ada maupun yang dicek olch informan, uotuk menghilang­
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kan kekeliruan atau generalisasi yang salah. Dari anal isis akhir ini dihasilkan 
deskripsi morfologi bahasa Sumbawa sesuai dengan lujuan penelilian. 
J.7 Ins!rumen Peneli!ian 
Dalam penclitian ini digunakan inSlrumen scbagai berikuL 
a. 	 Pedoman pengumpulan data, yailu petunjuk-petunJuk ten tang langkah­
langkah pengumpulan data, kegunaan data, ketenluan data yang baik,jurnlah 
data yang diperlukan, waklU yang diperlukan untuk pengumpulan data itu, 
teknil< pengurnpulan data yang efcklif serta langkah yang penting schu­
bung'ln dengan kerjasama yang baik dengan infonrnan. 
b. 	 Bahasa pengantar yang dipergunakan antara peneliti dan informan, yaitu 
bahasa Indonesia. 
e. 	 Sejurnlah kata, frasa, dan kalirnat dalam bahasa Indonesia yang disusun se­
eara sistematis sebagai alat pemaneing korpus (melalui [eknil< terjemahan 
dan tanya jawab). 
d. 	 Sejumlah garnbaran ten tang berbagai kcgiatan schari-hari yang mcnyangkut 
agama, kesenian, adat istiadat, dan rumah tangga, yang dipergunakan untuk 
memancing korpus. 
e. 	 Pita perekarn dan alat perckam sceukupnya unwk merekam korpus lisan dari 
informan. 
r. 	 Sejurnlah konsep isyarat dan/a tau gerak yang bisa mcngandung maklla dan 
dapat diinterpretasil<an sceara verbal untuk mernancing korpus melalui 
teknil< interpretasi isyarat/gerak. 
g. 	 Tabcl dan alat pencatat yang lain secukupnya umuk menabelkan, mencatat, 
menu lis. dan menlIanskripsikan. 
1.8 Korpus Data 
Sesuai dengan ,"juan penelitian ini, korpus data didasarkan pada informan, 
beberapa orang informan yang dipilih menurut pokok-pokok penentuan in[or­
rnan, yang mernenuhi syaraL Samarin (1967: 28) rnengatakan bahwa peneliti 
suatu bahasa yang bertujuan mcnemukan deskripsi struktural bahasa itu sebenar­
nya memerlukan tidak lebih dari seorang inform311 yang bail<. 
Syarat pemilihan informan yang dipakai dalam penelilian ini adalah 
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sebagai berikuL 
a. 	 Penulur bahasa Sumbawa dewasa (16 - 60 Lahun) yang sekarang Linggal di 
Pulau Sumbawa. 
b. 	 Tidak pemah, atau kalau pemah lidak lama, meninggalkan Icmpal asal. 
e. 	 Berasal dari masyarllkallulur dialck Sumbawa Besar. 
d. 	 SeLidak-Lidaknya bcrpcndidikan sekolah dasar. 
c. 	 Dapal berbahasa Indonesia. 
f. 	 Sehal dan tidak I11cmpunyai ,",1eal wieara. 
g. 	 Bersedia mcnjadi informan dalam penelilian ini dan mcmpunyai eukup 
waktu untuk ini. 
h. 	 Tidak mudah tcrsiogguog, bcrsikap jujur, lerbuka, sabar dan ramah. 
I. 	 Tel iti, eermal, dao mempunyai daya ingatan baik. 
J. 	 Tidak mempunyai keeurigaan-keeurigaan apapun lerhadap pcnelitiao ini. 
Setiap informan yaog dipakai dalam pcnelitian ini diemal data pribadi­
nya, yailu mclipuli: (I) nama lcogkap, (2) umur danjenis kelamin, (3) lempal 
lahir, (4) pendidikan, (5) pckcrjaan, (6) alamaL/lempat linggal sekamng, (7) 
bahasa yang dikuasai selain bahasa Sumbawa, (8) pemah/tidak pcmah meoing­
galkao Pulau Sumbawa; kalau pemah, herapa lama, (9) bahasa yang dipakai 
sehari-hari di rumah sckaraog, (10) bahasa asli ibu dan ayah, dan (II) bahasa 




MORFOLOGI nAHASA SUMnAWA 

Morfologi bahasa Sumbawa yang diteliti di sini mcneakupi morfem 
bahasa S,·mbawa yaitu wujud,jenis, fungsi ,dan maknanya, sena penggabungan 
morfcm-morfcm Ilntuk membcntuk kaw dengan scmua proses yang menycnai­
oya. 
Untuk membahas ,"orfcm bahasa Sumbawa SCM perangkaiannya men­
jadi kata, terlebih dahulu perlu ditetapkan fonologi bahasa Sumbawa sebagai 
pendukung anal isis morfologi,terutama foncm bahasa Sumbawa. Hal ini tidak 
dapat dihindari karena fonem adalah unsur pembcntuk morfem. Di sarnping itu, 
pcnggabungan morrcm-morrcm untuk mcmbcnluk kala sering disCfLai proses 
yang mclibatkan fonologi (misalnya proses morfologi). Pcmbahasan tentang 
morfem bahasa Sumbawa mcliputi uraian tentang pencmuan 3lau idenlifikasi 
morfem bahasa Sumbawa, terutama morfcm yang lcrgolong morfem terikal. 
Dalam pembahasan ini diuraikan juga masalah homofon dalam bahasa Sumba­
wa yaiLU masalah yang menyangkut scjumlah morfem terikat yang mcmpunyai 
eiri bcntuk yang persis sama. Penemuan morfem bahasa Sumbawa berani juga 
pcnemuan alomorf-alomorfnya. 
Salah salu hal penting dalam morfolor, baha<;a Sumbawaadalah pcnetap­
an kaidah penggabungan morfem bahasa Sumb.awa ditinJau dari scgi fonologi 
atau perubahan-perubahan bunyi yang terjadi sebagai akibatdari penggabungan 
itu. Hal ini dibiearakan dalam pembahasan mengcnai proses morfolbnologi 
bahasa Sumbawa yang mcncakupi penambahan, pcnghilangan dan asimilasi, 
serta pcrubahan fonem. 
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Wujud morfem bahasa Sumbawa meneakupi uraian tenlang wujud 
morfem yang bervariasi berdasarkan jenis fonem pembenLuknya, kompasisi 
fonem-foncmnya , senajumlah sukunya. Di sarnping iLU, dibicarakan pulajenis 
morfem bahasa Sumbawa kalau diLinjau dari segi susunan bagian-bagiannya 
dan dari segi pasisi atau fungsi formal morfem bahasa Sumbawa dalarn bemu­
kan-bemukan morfologi s. Penjenisan morfem lebih lanjuL dibahas berdasarkan 
kebermaknaan morfem bahasa Sumbawa dalanl ujaran atau Lutur, di samping 
bcrdasarkan eiri lain, seperLi kemungkinan bergabung antaImorfem. Dua go­
longan morfem bahasa Sumbawadibahasdi sini, yakni golongan morfem terikat 
dan golongan morfem hcbas. Di sam ping itu, dibicamkan juga StaLuS dan 
pcranan morfem lain yang tergabung dalam bcntukan morfologis Lertentu (yaitu 
katajndian). Dnlam staLusdan pcranan morfem ditemukan bcmuk yang berpemn 
sebagai morlem dasar, morfem afiks peru langan, serLa bemuk dasar. 
Hal peming lain yang berkaitan dengan perangkaian morfem-morfem 
bahasa Sumbawa adalah proses morfologis. Pada bagian ini dibahas proses 
afiksasi, reduplikasi, pemajcmukan, dan konlraksi dalarn bahasa Sumbawa. 
Pacta bagian fungsi dan makna morfem bahasa Sumbawa, dibahas 
morfem bebas dan morfem terikaL. Morfem terikat bahasa Sumbawa adalah 
golongan preriks, infiks, dan ariks, dan afiks lain termasuk afiks persona, afiks 
penand" kala dan afiks pemanis bahasa Sumbawa. Di samping iLU, pembahasan 
len rang rungsi dan makna morfem bahasa Sumbawajuga menyangkut masalah 
rungsi dan makna bcmuk afiks lain, yakni reduplikasi. 
2.1 Fonem Bahasa Sumbawa 
Dalam penelitian ini dipergunakan deskripsi fonem bahasa Sumbawa 
(Tim Peneliti Fakull~S Keguruan Universitas Udayana , 1979/1980) yang dipa­
kai juga oleh tim yang sarna dalam ponelitian berikulnya, (1980/1981). Yang 
menyatakan bahwa bahasa Sumbawa mempunyai delapan buah fonem vokal 
dan delapan belas buah fonem konsonan sebagai berikuL 
2.1.1 Fonem Vokal 
Fonem yokal buhasa Sumbawa terdiri alas Liga vokal depan, dua voka! 
pusat, dan liga yokal belakang sepeni di bawah ini. 
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Vokal depan Iii, Ie!, / / 
Vokallengah / /, /a/ 
Vokal belakang lui, /0/, / / 
2.1.2 Fonem Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Sumbawa lerdiri allIS liga konsonan bilabial, 
salu konsonan labiodental , enam konsonan alveolar, empal konsonan palalo 
alveolar, liga konsonan velar, dan satu konsonan glolal, sebagai horikUl: 
Konsonan bilabial /PI, fbi, /m/ 

Konsonan labiodental /w/ 

Konsonan alveolar /LI, /d/, Is!, /r/, fI/, /n/ 

Konsonan palaLOalveolar lei, /j/, /n/, /y/ 

Konsonan velar /kI, /g/,/n/ 

Konsonan glolal f?I 

2.2 Masalah Ejaan 
Data yang diangkat menjadi eonlOh alau untuk keperluan ilustrasi dieja 
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempumakan (EYD), kecuali 
kalau eontoh-eonloh ilu mcnyangkul pcngucapan alau bent uk fonemis. Untuk 
hal yang lerakhir ini dipergunakan transkripsi fonelis memakai simbul j: -::/, 
scdangkan transkripsi fonemis memakai simbol/ /. Pengerjaan fonem bahasa 
Sumbawa seppeni dimaksud di alaS adalah sebagai berikul : 
Fonem Ejaan 
Contoh Kala Arli 
dalam 
Transkripsi Ejaan Bahasa 
Fonemis Indonesia 
Ii! i / lian / tian 'perot' 






dalamFoncm Ejaan I BahasaTransiaipsi Ejaan 
IndonesiaFoncrnis 
'ckor'elonge I I nl
I I 

ngelar 'dingin'In larlcI I 

'tangan'imaa lima I 
l al 
'soya'akuu I aku I
lui 
, 





pang 'di 'pIpl I pan I 

'parang'bcrangb Ib raniIbl 
'lumpuI'lumpilI lumpil I
I
I t I 

'ternan'dengand I d nan I
Idl 
'korek api' e coloI e I I
le i 

'Ieuda'j jaran , Ijaranl/jl 
'kerdil' kcrongI k r I
Ikl I k 
'darah' gelig I g tilIg l 
olaq Jalan'q I la?101 
'nama'I singins I sininl I s I 

'kOlor'I 
 lesikII sik/ /I I 

'sepi'selirr Is lirlI r I 

empat 'empat'm I mpal/Iml 
'Ieaki'nenInl I na I 

'd ia'ny nyuI na I
Inl 
'olch' ng {lin I 
 lingInl 
'bawah'w bawaI bawa I
, I w I 










2.3 Morrem nahasa Sumbaw. 
Penemuan, morfem bahasa Sumbawa dapal dilakukan berdasarkan lcori 
Samsun (1975 : 8), yailu dengan meneari komposil beOluk pengertian yang 
lerkecil yang sama alau mirip yang berulang. Hal ini juga dilanjutkan olch 
Samarin (1967). Dalam penelili"n morfologi bahasa Sumbawa ini , morrem 
hahasa Sumbawa diidcOlifikasikan dengan eara yang dianjurkan Nida (l96l) 
dan kemudian dikukuhkan berdasarkan leori Samsuri dan Samarin. 
2.3.1 Identilikasi Morrem 
Menurul Nida (1961) semua bentuk yang mcmpunyaieiri seman lis yang 
sarna dan memiliki benluk fonemi s yang sarna puladalam seliappcmuneulannya 
dalam ujaran merupakan sebuah morfem. Berdasarkan prinsip ini, benluk ba­
dalam eontoh berikul adalah scbuah maorfem. 
lukit 'kulil' balukit 'berkuli!, 
korok 'Icher' bakorok 'berlehcr' 
tata 'dahi' batala 'berdahi' 
tian pcrut' batian 'beeperul' 
kidat 'a lis' bakidat 'beralis' 
sawai 'iSLri' basawai 'beristri' 
salaki 'suami' basalaki 'bcrsuamj' 
Pacta eontoh ilu dapal dilihal bahwa benluk ba- dalam seliap pemuneulannya 
berfungsi sebagai pembcnluk kala inlransilif dengan makna memiliki scsuaru 
yang disebul bcmuk dasar. Dcngan dcmikian, benluk ini adalah scbuah modem 
schingga dapal dilUlis dengan simbol I ba- ) , 
Berdasarkan prinsip yang sarna bisa diidenufikasikan sebagai morfem benluk­
beOluk seperli sa- ya-, ra-, mao, tu-, dan ka- sebagaimana diperlihalkan dalam 
eOnlOh-COnlOh berikul : 
( sa - ): membenlllk verba transilif dengan makna melakukan alau menjadikan 
yang disebul bentuk dasar. 
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ConlOh 
'mati' 	 ~ samate 'membunuh'mate 

menang 'bangun' ~ samenang 'mcmbangun' 

dadi 'jadi' ~ sadadi 'mcnjadikan' 

sakil 'sakiL' ~ sasakit 'mcnyakili' 

rugi 'rufi' ~ sarugi 'mcrugikan' 

rnolong 'hangus' ~ sarno tong 'menghanguskan' 

lingi 'Linggi' ~ salinggi 'meninggikan' 

( ya - l 	 membcmuk verba tranSilif dengan makna subjek melakukan yang 
disebul bemuk dasar. 
Contoh 
ele 'ambil' ~ yaete 'mengambi!' 

ukum 'hukum' ~ yaukum 'menghukum' 

'suruh' ~ yasuru 'mcnyuruh' 
suru 
pili 'pilih' ~ yapili 'memilih' 

eneng 'harap' ~ yaeneng 'mcngharap' 

( rn - l 	 membcmuk verba intrasitif yang bcnnakna 'mengandung atau 
mcnghasilkan yang disebut dasar' 
Comoh 
bulu bulu' -+ rabulu berbulu' 
rninyak 'minyak' .-+ rarninyak benninyak' 

bua buah' -+ rabua berbuah' 

polek 'pulih' -+ rapolek 'bcrpuLiJ<' 

( sa - l 	 membcmuk verba inrransitif dengan makna 'mclakukan atau me­
ngerjakan yang disebul bentuk dasar' 
ConlOh 
nyanyi 'nyanyian' rnanyanyi 'menyanyi' 
rebu 'rumpul' marebu 'mcnyiangi rumpu!' 
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rau '[adang marau 'berladang' 

roko 'rokok' 
 maroko 'merokok' 

rasa 'rasa' 
 marasa 	 'mcrasa' 
( tu - ) 	 membenluk verba pasif (tanpa pelaku). 
COnloh 
lelak 'pOlong' ~ tutelak 'dipolOng' 
pasang 'pasang' ~ lupasang 'dipasang' 
ingo 'Jihat' ~ tuingo 'terJihat' 
kenang 'pakai' ~ tukenang 'dipakai ' 
tembok 'belah' ~ tulembok 'dibelah (ternelah)' 
(ka -) 	 membcnluk vcrha pasif dengan makna kegiatan atau 

pekcrjaan yang di,cbut bentuk ctasar dikenakan pada subjck. 

Contoh 
pina 'buat' kapina 'dibuat' 
lama 'masuk' kalama 'dimasuki' 

sampelek 'tempeleng' 
 kasampelek 'ditempeleng' 

,;epak 'scpak' 
 kasepak 'discpak' 

beli 'beJi' 
 kabeli 	 'dibeli' 
2.3.2 Homofon 
Dalam bahasa Sumbawa terdapat bentuk-bentuk yang sama atau mirip 
sccarafonemis tetapi mengandung maknaatau mempunyai fungsi yang berbeda. 
Bentuk-benluk seperti ini di,ebut homofon . Bemuk ba- yang sudah dibahas di 
bagian 2.3.1, misalnya mempunyai makna yang berbeda dengan bemuk yang 
sam a dalam eomoh berikut 
tompok 'kumpulan' ~ batornpok 'berkum pul' 

tisu 'Iudah' ~ batisu 'berludah' 

tutir 'ceriLa' ~ batutir 'be reenta' 

karante 'bicara' ~ bakarante berbieara' 





Pada conloh ilu bcntuk ba- berfungsi scbagai pembcntuk verba inLIansilif 
dengan makna 'lnelakukan sesualu yang disebul bemuk dasar'. Dcngan de­
mikian, benlUk ba- merupakan morfem yang bcrbedadengan ba- yang dibahas 
pada bagian 2.3.1. Dan dipcrJihalkan pula bahwa bcmuk sa- dapm mempunyai 
makna lain dari makna yang diungkapkan pada bagian 2.3.1 sebagai dalam 
comoh berikul : 
tama 'masuk' ~ satama 'masukkan' 
sekat 'scmpit' ~ sasekat 'sempilkan' 
suda 'selesai' ~ sasuda 'selesaikan' 
nguling 'terharing' ~ sanguling 'baringkan' 
lempo 'pcnuh' ~ salempo 'penuhkan' 
bersi 'bersih' ~ sabersi 'bersihkan' 
Dalam conLOh ini bentuk sa- membcnluk verba imperatif dengan makna 
memerinwhkan umuk melakukan atau menjadikan yang disebul bemuk dasar. 
Mama lain dari bcmuk sa- dapat dilihat contoh berikut. 
desa 'dcsa' ~ sadesa 'sedesa' 
bale 'rumah' ~ sabale 'serumah' 
ratis 'ralus' ~ saratis 'scratus' 
pulu 'puluh' ~ sapulu 'sepuluh' 
13ksa 'Iaksa' ~ salaksu 'selaksu' 
Senluk sa- dalam eonLOh ini membenlUk numeral dengan makna 'salU'. 
Pada comoh ilU dapal disimpulkan bahwa bcmuk-bentuk yang bcrhe­
mofon adalah morfem-morfem yang bcrbcda. Umuk menandai perbcdaan ini 
dipergunaka~angka-ang'9 sehingga (baJ J adalah morfem yang bcrbcda 
dengan (ba- J dan ( ba- J 
2.3 .3 Alomorf 
Anggota sebuah morfem dupal mempunyai bentuk fonemis yang bcrbcda 
sesuai dengan apa yang dikemukakan Nida (1961) : semua bemuk yang mem­
punyai ciri semanlis yang sarna letapi berbeda dalam bemuk fonemisnya 
merupakan scbuah morfe," asalkan dislribusi perbedaan bcnlllk fonemis lerse­
bUl dilandasi oleh kaidah [onologi5. Dalarn bahasa Sumbawa lerdapal alomorf 
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yang mempunyai benluk fonemis yang berbeda, 
Conlohnya aclalah I n- I, I m - I, I n - I dan I n - I yang merupakan olomorf dari 
morfem nasal ( N - ) , Pada contoh berikullCrlihmdislribusi seLiap alomorfini, 
sawit '""bur' ~ nyawit 'menabw' 
lamuk 'timbun' ~ namuk 'm enimbun' 
(unung 'bakar' ~ nunung 'membakar' 
l3nam 'tanam' ~ nanam 'men anam' 
pukil pukul' ~ mukil 'memukul' 
polak 'polOng' ~ molak 'memolong' 
sepak 'sepak' ~ nJapak mcnyepak' 
eneng 'pinta' ~ ngeneng 'minta' 
adis 'isap' ~ ngadis' 'mcngisap' 
coba 'coba' ~ nyoba 'mencoba' 
kela 'rebus' ~ ngela 'merebus' 
beli 'beli' ~ meli 'mcmbcJi' 
pina 'bual' ~ mina 'mcmbuat' 
suqmg 'dorong' ~ nyurung 'mendorong' 
inurn 'rninum' ~ nginum 'minum' 
gali 'gali ' ~ ngali 'm cnggaJi' 
Pada contoh ini lerlihal (N - ) adolah pembenluk verba lransilif dcngan makna 
'melakukan pekcrjaan yang discbul hentuk dasar' , 
Anggota morfem ini, yaknl 1m - I , I n - I, I n - I dan I n I , muncul berdasarkan 
kaidah fonologis sebagai berikul. 
1m - I 	muneul kalau bemuk dasamya mulai dengan foncm Ipl atau /b/ , 
seperli pada pukil dan beli; penggabungan (N-) dengan 
bcnluk dasar ini, sclclah mengalami pcnghilangan foncm depan 
bentuk dasarnya menghas ilkan mukil dan meli, 
In - I 	muncul kalau foneIO depan bemuk dasarnya adalah It/, sepeni 
pada tamuk dan Ulnam: pcnggabungan ( N- ) dengan iJcnluk 
dasar ini sCleloll mengalami penghilangan fonem depan benluk 
dasarnya menghasilkan namuk dan nanam_ 
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I n -I 	muneul kalau [onem depan benluk dasamya adalah lsi alau lei, 
sepeni pada sawit dan coba; penggabungan (N-) dcngan 
benluk dasar ini menghasilkan nyawit dan "yoba (dengan 
penghilangan fOllem depan benluk dasamya). 
I n -I 	muneul kalau bClllUk dasamya mulai dengan fonem!kl alau Ig/ 
alau vokal sepcrti pada kela, gali dan adis; pcnggabungan (N-) 
dengan bentuk dasHr ini mcnghasilkan ngela, ngali dan ngadis. 
Berdasarkan uraian ilu kecmpm alomorf dari {N-) dapaL discbul alomorf 
berkondisi fonologis dan diLulis dcngan lam bang I m- n- n- n-I. 
Dalam baha,a Sumbawa lcrdapaL Liga bentuk { N-) yang bcrhomofon. 
I 	 2 
Ini berani, ~ahasa Sumbawa mcmiliki uga morfem nasal, yakni ( N-) ,(N-) 
dan ( N- ). KCliga morfcm nasal ini masing-masing memiliki anggOia 
bcrkondisi fonologis, scpcrti dijelaskan di alas. Agar lidak mcmbingungkan, 
maka untuk alomorfnya juga dipakai angka-angka sesuai dengan angka mor­
femnya. KCliga morfcm nasal bahasa Sumbawa dan a!morfnya dapaldigambar­
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Pcnjclasan lebih lanjul mcngcnai makna dari marfem nasal bahasa Sumbawa 
diberikan di bagian 2.8.2 
Di sam ping kclompok morfcm nasal, Lerdapal kelompok morfem lain 
dalam bahasa Sumbawa y,mg mempunyai Icbih dari salo alomorf scperti beri­
kUL: 
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a. 	 Kelompok morfem dengan bentuk fonemis I ka -1. Ada lujuh morfem di 
kclompok ini, yakni : 6 
{ ka~ J 7' [ ka· 2 J, { ka· 3 J , [ka.4 ,{ ki- J, (ka· ), 
dan ( ka· J . Tiap·tiap morfem ini memiliki anggota yang berkondisi 
fonologis, yakni I ka· . kam· kan· kan· kan· I . 
b. 	 Kelompok morfem dengan bentuk fonemis Ipa·l. Di kelompok ini lerdapat 
enam morfem, yailu 	 [pa. I ), (pa}) , [pa. 3) , (pa.4 ) 
5( pa. ) ,dan (pa.6 ) . 
Morfem·morfem ini mempunyai alomorf berkondisi fonologis yakni I pa· 
pam· pan· pan· pan · I. 
e. 	 Kclompok morfem dengan bentuk fonemis/ba·/. Ada delapan morfcm gi 
kelompok ini, yailu [ba!) ,{ ba.2 J, (ba.' ), ( ba.') , [ba· ) 
(ba~) ,( baY J ,dan (baB) ,masing·masing memiliki dua alomorfberkondisi 
fonologis, yakni /ba· bar/. 
d. 	 Kelompok morfcm dengan bentuk foncmi s lsa·l. Di kelompok ini terdapat 
delapan morfem sebagai berikul: (s,;·) ,( s~ ), (sa}) , ( st..) , 
( sa~ ), ( sa> ) , (sa] ) , dan (sa-8 ) . 
Tiap'liap morfcm di kclompok ini mempunyai tiga aJomorf berkondisi 
fonologis, yakni I sa· sam· san· /. 
e. 	 Kclompok morfem dengan,bcnluk f'lnemiS Sra -1. Adp lujuh ,,!orfem d~am 
kclompok ini, yailu (ra· ) , (ra·), ( ra·], ( ra· ], ( ra·), (ra· ) 
dan [ra.'} , masing·masing memiliki dua alomorfberkondisi fonologis, 
yaiLU Ira· ran·/. 
f. 	 Morfem sisipan { n· I memiliki dua alomorfberkondisi fonologis, yailu 
I n· ·am· I. 
Dalam bah= Sumba",a juga lerdapat sejumlah morfcm yang hanya 
memiliki saLU alomorf saja scbagai berikul. 
a. 	 Kelompok morfem berbenluk fonemi s Ima· /. Terdapat dua morfem di ke· 
l 




h. 	 Kelompok morfem berbentuk fonemis Iya- I. Dalam kelompok ini lerdapal 
lima morfem yailu ( ya.! J, ( ya? J, {ya? J, {ya-4 J, dan { ya.5 J ' 
rnasing-masing dengan salu alomorf saja yakni Iya- I. 
c. 	 Morfem { lU- J dengan alomorf I lu - /. 
d. 	 Kelompok morfem persona. Dalam kelompok ini lerdapal cnam morfem, 
yaiLU l ke- J, { mu- J, {LU- J , {-ku I {-nlU J ~na I masing-masing memiliki 
salu alomorf saja, yakni /.ku -I, Imu -I, llu -I, I -ku/, I -mu/, dan I on/. 
e. 	 Morfem penanda kala {ka- Jdan {ya- J, masing-masing memiliki Salu 
anggOla, yailu /.ka -I dan Iya -I. 
Dalam bahasa Sumhawa lidal< dilemukan morfem dengan alomorfyang 
berkondisl morfologis. Demikian pula, lidak dilemukan morfcm yang memiliki 
alomorf noJ. 
Tiap-liap kelompok morfem ilU, baik yang beranggOla Icbih dari salu 
maupun yang anggownya hanya saLU saja, akan dibahas lebih LCrinci di bagian 
2.8.2, sed,mgkan perulangan scbagai kclompok Olodem yang mempunyai 
kekhasan dibahas sceara lerpisah di bagian 2.9. 
2.4 Morforonologi Bahasa Sumbawa 
Pcrangkaian dua morfem atau lebih untuk membemukkala scring mcnyc­
babkan pcrubahnn fOl1cm dari morfcm yang dirangkaikan itu. Pcrubahan foncm 
ini disebul proses morfofonologi (unluk penjclasan leb ih jauh, Ii hal Ramlan, 
1979). Dalam bahasa Sumbawa proses morfofonologi melibmkan perubahan 
yang berup" (1) penambahan Conem, (2) penghilangan fonem, (3) penghilangan 
dan asimilasi fonem, dan (4) pcrubahan fonem. 
2.4.1 Penambahan F'oncm 
Perangkaian beberapajenis morfem prefiks dengan beOluk-benLUk dasar 
lenentu dapal mengakibatkan penambahan salu fonem, Lanpa alau dengan 
proSc.s asimilasi. Dalam proses ini, dapat lerjadi penambahan proses atau dua 
fonem, bergantung pada beOluk dasarnya. Berikul ini peran proses morfofonol­
ogi yang mcnycflai perangkaian kclompok morfem nasal N -, keJompok sao, 
ka-, ba-, pa-, dan ga- dengan benluk dasar lertenlu. 
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2.4,1.1 Kelompok Morfem Nasal N-
Pada bag ian 2.3 telahdihahasbahandalam hahasaSumbawa lerdapaltiga 
morlem prcfiks nasal, yakni [N- I } , [ N- ' } ,dan { N-'} , Ketiga morlem 
ini hanyadisebulkclompokmorf'em nasal N- atau hanyadengan nasal N- saja. 
Jika prefiksan nasal N- dirangkaikan dengan bentuk dasar bersuku 
tunggal yang fonem depannya scbuah konsonan, maka tcrjaeli penanlbahan 
fonem vokal / / di antara prefiks nasal ilu <lengan bentuk dasarnya , scdangkan 
prefiks nasal N- berasimilasi menghasilkan bunyi nasal / n /' 
Conto" 
sit 'gigil' N +sit ngesit 'menggigit' 
rik 'injak' N + rik ngerik 'menginjak' 
ngesat 'mengikat'sat 'ikat' N + sat 
rin 'tarik' N+ rin ngerin 'rncnarik' 
2.4.1.2 Kelompok Morfem sa-
Prefiks sa- mewakili delapan morfem bahasa Sumbawa yang berho­
mofon. Perangkaian prefiks sa- dengan benluk dasar bcrsuku dua men­
gakibatkan penambahan schuah lonem nasal di antal'a prefiks sa- dan bentuk 
dasamya. Foncm nasal yang diwmbahkan ini berasimilasi sesuai dengan lingkun­
gao fonemisnya dan mcnghusilkan bunyi na~al yang scsuai dcngan lingknngan 
itu, yaitu bunyi yang langsung mcngikulinya atau foncmdepan bemuk dasarnya. 
Conloh 
tunung 'Lidur' sa+tunung -+ santunung 'mcnidurkan' 
kurang 'kurang' s3+kurang -+ sangkurang 'mengurangkan' 
pina 'anggap' sa+pina -+ sampina 'menganggap' 
kenang 'pakai' sa+kenang -+ sangkenang 'memakaikan' 
empat 'em pal' sa+empat -+ sangempat 'empatkan' 
kerong 'kurus' sa+kerong -+ sangkerong 'mcnguruskan' 
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Penggabungan prefiks sa- dengan bentuk dasar LerLenLu bisa me· 
ngakibaLkan Lerjadinya pcnambahan dua Conem. SaLu dari fouem·fonem wmba· 
han ini adalah Conem nasal I n / ,scdangkan yang lainnya adalah fonem vokal / 
/. Kedu" fonem Lambahan ini membemuk suku kala baru / n I. Penambahan I 
n / Lerjadi apabila prcfiks sa- dirangkaikan dengan bcmuk dasar bersuku Lunggal 
dengan fonem depan konsonan. 
/ n / diLambahkan di anwa prefiks sa- dan bemuk dasamya. 
ConLoh 
sat 'ikat' sa + sat -+ sangesat 
do 'jauh' sa + do -+ sangedo 
lis 'Iuar' sa + lis -+ sangelis 
rin 'Larik' sa + rin -+ sangerin 
sit 'gigiL' sa + sit -+ sangesit 







Kelompok morrem ka-yang melibaLkan Lujuh morfem baha," Sumbawa 
di sini disebuL prefiks ka- saja. Penggabungan prefiks ka- dengan bemuk dasar 
LenellLu mengakibaLkan penambahan fonem nasal / n /. Ini LCrjadi kalau prefiks 
ka· irangkaikan dengan bentuk dasar fonem depan voka!. Fonem nasal / n / 
mengambil posisi di anLara prefiks ka· n bcntuk dUStlmya. 
Comoh: 
ada 'ada' -+ 
alup 'hangaL -+ 
api 
angin 'angin' -+ 
ila 'malu' -+ 
ujan 'hujan' -+ 
ampas 'hempas' -+ 
ka + ada -+ 
ka + alup -+ 
ka + angin -+ 
kcl + ita -+ 
ka + ujan -+ 
ka + ampas -+ 
kangada 'adanya' 
kangalup 'terkena api 
hangaL 
kangangin 'Leckena angin' 
kangila 'hal malu' 
kangujan 'kehujanan' 
kangampas 'terhem pas' 
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2.4.1.4 Kelompok Morrem 
Dalam bahasa Sumbawa lerdapal morfem yang dikelompokkan dalam 
kclompok morfem ba·. Di sini kclompok morfcm ini discbul prcfiks ba· saja. 
Jika prcfiks ba· dirangkaikan dcngan benluk dasau bcrsuku dua yang diawali 
dcngan bunyi yokal, lcrjndi pcnambahan foncm gctar (Irill) / r /. Foncm ini 
ditarnbahkan di antara prefiks ba· dan benlUk dasaunya. 
Comoh: 
otaq 'kcpala' ~ ba + otaq ~ barutaq 'berkcpala' 
ina 'ibu' ~ ba + ina ~ barina 'bcribu' 
umak 'ombak' ~ ba + umak ~ barumak 'berombak' 
olat 'gunung' ~ ba + ula! ~ barola! 'bcrgunung' 
elong 'ekor' ~ ba + elong ~ bauelong 'berekor' 
ima 'Langan' ~ ba + ima ~ barima 'bcrtangan' 
enti 'IUlUl' ~ ba + enti ~ baren!i 'berlUlUl' 
empa! 'empal' ~ ba + empat ~ bauempat 'berempal' 
Penggabungan pre fiks ba· dengan benwk dasar bcrsuku lunggal dcngan 
foncm dcpan konsonan mcngalkiballcan lcrjadinya penambahan dua fonem, yailu 
foncm getar / r / dan fonem yokal / /. Kedua fonem ini mcmbenwk suku kata 
baru / r / dan mcngambil posisi eli antara prefiks ba· dan benluk dasamya. 
Comoh: 
tin 'Lahun ~ ba + tin ~ baretin 'bertahun·tahun 
(mcnahun)' 
to 'lahu' ~ ba + to ~ bare!o 'saling mengetahui' 
lin 'lain' ~ b. + lin ~ bauelin 'beriainan (berpisah)' 
rio'Larik' ~ ba + rin -+ barerin 'menarik' 
sa! 'ikat' ~ ba + sat ~ baresat 'mcngikal' 
do 'jauh' ~ ba + do ~ baredo 'berjauhan' 
ne 'kaki' ~ ba + oe ~ barene 'berkalki' 
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2.4.1.5 Kelom pok Morfem pa-
Prefik, pa- mcwakili enam morfem bahasa Sumbaw" yang berhomofon. 
Pcnggabungan prl!fii.:s pa· dcngan benlUk dasar lertcntu unLuk mcmbcnLuk kala 
dapm I11cnimbulkan lcrjadinya pcnambahan satu fonem aLau dua foncll1 bcrgan­
lung pada hCllluk dasamya. 
Pemunbahan salU fonem terjadijika prefiks pa- diikuti bentuk da,arbcrsuku 
dua. Foncm yang ditambahbn adalah fonem nasal I n I atau foncm getar I r/, 
'yang ditcmpatkan di antara prcfiks pa- dan bentuk dasarnya. 
Colltoh 
oras 'wrtk' -t pa + oras -t paroras 'penarikan' 
kenang 'pakai' -t pa + kenang -t pangkcnang 'yang dikapai 
(dikcnakan)' 
eneng 'minta'~ pa + eneng -+ pangeneng 'pcrmintaan' 
enti 'pegang' -t pa + enti -+ parenLi 'pegang,m' 
Pcnambahandua fonem lerjadijtka prcfiks pa- bergabungdcngan bcntuk 
d.,ar bersuku lunggal dengan fonem depan konsonan. Fonem yang ditam­
bahkan adalah fonem na,al I n I dan toncm vokal I I scperli lerlihat dalam 
comoh bcrikul inL 
Contoh 
sat 'ikat' pangesat 'pcngikat' 
to 'tahu' 
pa + sat 
pangeto 'pcngetahuan' 
rin 'tarik' 
pa + to 
pa + rin pangerin 'pcnarik' 
2.4.1.6Morfem ga-
Morfem prefiks ga- diICmukan dalam bebcrapa benlukan bahasa Sumbawa 
yang lidak banyak jumlahnya. Apabila prefiks ga- bergabung dengan bcllluk 
dasardcngan fonem dcpan alvoolar, terjadi penarnbahan fonem nasal I n- I di 
antara prcdiks ga- dan bentutk dasamya. 
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Contoil 
tama masuk' -+ ga + lama -+ gantarna 'hal masuk 
(ikul cam pur)' 
teri 'gugur -+ ga + teri -+ ganteri 'kcguguwn' 
selir 'sepi' -+ ga + selir -+ ganselir 'kcsepian' 
tuna 'sayang' -+ ga + tuna -+ gantuna ('rasa) sayang' 
talo 'kalah' -+ ga + talo -+ gantalo 'merasa kalah' 
2.4.1.7 Penggabungan Dua Dentuk Dasar 
Penambahan [onem juga terjadi jika dtla bentuk dasa r hergabung dalaOl 
pembcntukan kalamajcmuk. Bemuk dasar yang herukhirdengan vOkal / i/ kalau 
bergabung dengan bcmuk dasar lain yang diawali dengan vokal I a I akan 
menycbabkan lerjadinya penambahan [onem I y Idi an Lara kedua bunyi vokal ini. 
Oemikianjuga kalau bemuk dasar berakhir dengan voka ll el bergabung dengan 
bemuk dasar lain yang diawali dengan vokall a I. 
Comoh 
ai + aning aiyaning 'air madu' 
'a ir; 'madu' 
me + ai meyai 'sumber pcnghidtlpan' 
'nasi' 'air' 
2.4 .2 Penghilangan Fnnem 
Penghilangan fonem tcrjadi jika morfem bahasa Sumbawa lenelllu 
bergabung dengan morfem lain untuk membcmuk kala. Akan lClapi, pengilila­
ngan [onem ini didahului oleh penambahan fonem pada salah salu morfem )" mg 
bergabung ini . Oi samping ilu, lerjadi proses asimilasi antara lonem yang 
dilambahkan dengan [onem yang kemudian dihilangkan, sehingga Larnpaknya 
pcnghilangan foncm ini berhubungan dengan proses asimi lasi ilU sendiri. 
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Dalam bahasa Sumbawa lcrdapal uga kelompok morfem yang kulau 
digabungkun dengan bcntuk dasar lcnemu mengalami penghilangan fonem. 
KCliga kclompok morfcm ini adalah prefiks ka-. pa- dan sao. 
2.4.2.1 Prefiks ka-
Penggabungan prcfiks ka- dengan bcnluk dasar dcngan fonem depan 
/ b, d / mengakibatkan hilangnya fonem dcpan bcmuk dasar illl selelah lerjadi 
penambahan fonem nusal. Foncm nasal ini berasimilasi dengan fonem yallg 
dihilangkan ilU. 
COnloh: 
bengkak 'gerak' ka + bengkak ~ kamengkak 'kegerahan' 
dapal 'dapm' ka + dapal ~ kanapal 'kedapatan' 
ding-in 'dingin' ka + dingin ~ Kaningin 'kedinginan' 
dalang 'datang' kn + dat.ang ~ kanatang 'kedatangan' 
baeng 'aku' ka + baeng ~ kamaeng 'mcngukui' 
2.4.2.2 Prefiks pa-
Sepcrti halnya prcfiks ka-. prefiks pa- jika digabungkan dengan benluk 
dasar lcrtenlu mengakibatkan lerjadinya pcnghilangan foncm yang menguwali 
benluk dasar ilU. Ini terjadi Jiku prcfiks ka- dirangkaikan dengan bcnluk dasar 
yang fonem awalnya adalah konsonan / p, b. l, S /. Konsonan awnl ini hilang 
scLClah lerjadi penarnbahan foncm nasal. Fonem nasal yang ditambahkan ini 
bcmsimilasi dengan fonem yang dihilangkan. 
Conloh 

lulung 'tolong' ~ pa + lulung ~ panulung 'penolong' 

!amuk 'limbun' ~ pa - lamuk ~ panamuk 'pcnimbun' 

sisir 'sisir' ~ pa + sisir ~ panyisir 'pcnyisir' 

$tbap 'scbab' ~ pa + sebap ~ penyebab 'pcnyebab' 

beang 'beri' ~ pa + beang ~ pameang 'pembcrian' 

bifin 'lingga\' ~ pa + bilin ~ pamilin 'yang ditinggalkan' 

pukil 'pukul' ~ pa + pukil ~ pemukil 'pcmukul' 






Penghilangan Concm juga lcrjadi jika prcfiks sa- bcrgabung dcngan 
bcnLUk dasar bcrsuku dua yang roncm depannya adalah konsonan / b, d, g /. 
Foncm yang dihilangkan adalah konsonan yang mcngawali bent uk dasar ini 
sena lerjadi penambahan fonom nasal yang berasimilasi dengan konsonan yang 
dihilangkan. Hasi l asimilasi ini adalah bunyi nasal yang sesuai dengan konsonan 
yang hi lang. 
Contoh 
balik ·kcmbali' ~ sa + balik ~ samalik 'men gem bal ikan' 
bolang 'buang' ~ sa + bolang ~ samolang membuang' 
dadi 'jadi' ~ sa + dadi ~ S(lnad, 'menjadikan' 
dapat 'sampai' ~ sa + dapat ~ sanapat 'sam paikan' 
gila 'gila' ~ sa + gila ~ sangila 'mcmbual gila' 
gila 'Ii hat' ~ sa + gita ~ san gila 'mempcrlihaLlcan' 
2.4.2.4 Penggabungan Dua Bentuk Dasar 
Penghilangan Conemuapatjuga lerjadi kalau dua bcnluk dasarbcrgabung 
d:iJam proscs pemajemukan alau ualam proses konlIaksi. 
Contoh pcnghilangan fonom dalam proses pemajemukan 




Dalam proses konlIaksi, penggabungan dua bel1luk dasar dapal men­
gakibaLlcan hilangnya [onem depan dari bentuk dasar pertama, baik Conom 
konsonan maupun [onem vokal. Penghilangan foncm sepeni ini tampaknya 
merupakan kekhasan bahasa Sumbawa karena proses penghilangan sepeni ini 
sulit diterangkan berdasarkan kaidah fonologis sceara umum. 
Contoh : 
lalo + raboat ~ Aloraboat 'pergi bekerja' 
pergi' 'bckerja' 
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lalo + rebu alorebu Ipcrgi mencabul rumpul' 
'pcrgi' 'rumpul' 












2.4.3 Penghilangan dan Asimilasi Fonem 
Penggabungan prefiks nasal N- dengan benluk dos,1r dengiln fanem 
depan kansaniln menyebabkan hilangnya fanem depan lersebul selelah prcfiks 
nasal N- berasimililsi deng"n konsanan yang bersangkulan, Asimilasi ini 
menghasilkan bunyi nasal yilng benluknya mendekali kansanan yang dihi­
langkan. Di bawah ini diuraikan penghilangan clan atau asimilasi fanem sebagai 
akibm dari penggabllngon prefiks nasal N- dengan lima jenis benluk dasar 
dilinjilu dari fanem depannya. Kelima jenis benluk daw ini adalah sebagai 
berikul. 
( I) benluk dasar yang diawali kansanan bilabial / p, b /, 
(2) benluk dasar yang diilwilJi konsanan alveolar /1, d /. 
(3) bentuk dasar yang diawali kansanan velar / k, S/. 
(4) bentuk dasar yang diawal i kansanan Ie, s /, 
(5) bcntuk dnsar yang diawali vokal. 
2.4.3.1 Benluk Dasar Diaw"li I p, b /. 
Jib preCiks N- bergabung dengan beilluk da,ar yang diilwali / p, b /, 
asimilasi yang lerjadi Illenghasilkan bunyi nasal bilabial/ In /, Dan kansonan 
yang mengawali bCnluk clasar hilang. 
Comoh : 
pikir 'pikir' ~ N + pikir -+ mikir 'bcrpikir' 
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pukil 'Jluku!' -4 N+ pukil -4 mukil 'memukul' 
polak 'pOlOng' -4 N + polak -4 molak 'memOlong' 
pato 'sadar' -4 N + pat~ -4 mato 'menyadari' 
pina 'buat' -4 N + pin4:l -4 mina 'mcmbuat' 
puyin 'ulang -4 N + puyin -4 muyin 'mengulang' 
pana 'panah' -4 N + pana -4 pana 'memanah' 
betak 'wrik' -4 N + betak -4 metak 'menarik' 
heli 'beli' -4 N + be Ii -4 meli 'membeJi' 
bongka 'masak' -4 N + bongka -4 mongka mcmasak' 
bayar 'bay", -4 N + bayar -4 mayLi r 'membayar' 
2.4.3.2 nentuk Dasar Di:!wali I t, d / 
Pengga bungan prcfiks N· dengan dasm yang dia",.li konsonan / l, d / 
mengakibalkan lerjadinya asimilasi yang mcnghasilkan bunyi nasal <ilvcolar In 
/. Konson"n I t, d / yang mengawah benluk dasar hilang. 
COnLoh 
temak 'temhak" -4 N + temak -4 memak 'mcnembak' 
turit 'turut' -4 N + turit -4 nurit 'mcnurut' 
tali 'tali' -4 N + tali -4 "ali 'm engikal' 
t.ngis 'wngi s' -4 N + tangis -4 nangis 'mcnangis' 
tanam 'Lanam' -4 N + tanam -4 nanam 'mcnanam' 
'tunung 'bakar' -4 N + tunung -4 nunung membakar' 
dapat 'sampai' -4 N + dapa! -4 napat 'mcnyampJikan' 
2.4.3.3 ilentuk Dosar Diuwali / k, g / 
] ika prefiles N· bergabung dengan benLuk dasar yang d iawali konsonan 
velar / k, g / , asimilasi yang terjadi menghasilkan bunyi nasal velar / n / dan 
konsonan yang mengawali unLuk dasarnya hi lang. 
Contoh : 
kareng 'garu' N + kareng -4 ngareng 'mcnggaru' 
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kela 'rebus' -+ N + kela -+ ngela 'merebus' 
kunei 'kunci' -+ N + kunci -+ ngunei 'mcngunci' 
kelo 'Iipu' -+ N + kelo -+ bgelo 'menipu' 
goeo 'bunuh' -+ N + goeo -+ ngoco 'membunuh' 
guU 'gali' -+ N + gali -+ ngali 'menggali' 
2.4.3.4 8enluk Dasar Diawali Ic, s I 
Jika prcfiks nasal N- bcrgabung dengan bemuk dasar yang diawali 
konsonan I c. s I, asimilasi y,mg diakibaikannya menghasilkan bunyi nasal 
palatal I n I, sedangkan konsonan yang mengawali bemuk dasamya hilang, 
COnLoh : 
cungkil 'cungki!' -+ N + cungkil -+ nyungkil 'mcneungki!' 
cela 'eela' -+ N +cela -+ nyela "mcneda' 
coba 'coba' -+ N + coba -+ nyoba 'meneow' 
cokek 'cuil ' -+ N + cokek -+ nyolek 'meneui/' 
soro 'curi' -+ N + Soro -+ nyoro 'mencuri' 
sawit 'tabur' -+ N + sawil -+ nyawil 'mcnabur' 
surung 'dorong' -+ N + surung -+ nyurung 'mcndorong' 
sepak 'sepak' -+ N + sepak -+ nyepak 'menyepak' 
2.4 .3.5 Benluk Dasar Diawali Vokal 
] ika prcfiks nasal N- dirangk"i dcngan hemuk dasar dengan [onem depan 
vokal, asimilasi awalan N- mengha, ilkan bunyi nasal velar I n I. tanpa me­
ngakiwLkan penghilangan [anem. 
Comah : 
apan 'kejar' -+ N + apan -+ ngapan 'mengejar' 
entin 'Iulut' -+ N +enlin -+ ngenlin 'berluLUt' 
enlil 'kentuI' 
-+ N + en Iii -+ ngenlil 'mengeluar­
kan kentul' 
anlal 'amar' -+ N +antal -+ nganlal 'mcngantar' 
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entok 'lunggu' ~ N + entok ngentok 'menunggu' 
am uk 'mM'lh' ~ N + amuk ngamuk '(menjadi) 
marah' 
2.4.4 Perubahan Fnnem 
Perubahan [onem lerjadi dalam proses komraksi, yaiw proses dua bcnluk 
dasarbergabung dan mcnyusul. Jadi, lidak hanya lerjadi perubahan [oncm, lCLapi 
juga penyusuwnjumlah [onemo Dalam bahasa Sumbawa proscs pcrubahan dan 
pcnyuSULan foncm ini lcrj<.ldi leruwmajika bcmuk d1.lsar<icpan (prcposisi) pang 
'di' bergabung dengan bemuk dasar lcmpal (lokalil) lcnelllu. Penggabun gan 
pang dengan bcnluk dasar lain ini mcnycbabkan lcrjadiny<1 pcrubahan dall 
pcnyusutan scluruh mor[cm ilU mcnjadi scbuah [onem nasal yang scsuai dcngan 
fonem yang mengikulinya, yaiw [onem depan benluk dasar yang lain. 
COnLoh : 
pang + bao ~ mbao 'di alas' 

pang + bawa ~ mba",a 'di bawah' 

'bawah' 












pang + angkang ~ nangkang 'di depan' 
'depan' 




pang + 	 d.lam ~ odalam 'di dalalD' 
'dalam' 
paog + 	 selak ~ oselak 'di an tara' 
'antara' 
COnLOh-COOlOh illl memperlihalkan bahwa bunyi nasal yang timbul dari 
proses konlraksi mcnggamikan pang adalah nasal yang bcntuknya mcndck3ti 
bcntuk konsonall awal dari bcnLUk dasar yang mcngikulinya . lik~ bcmuk dl.lsar 
yang mcngiklllin)/u diawal i dcngan [oncm vokal, nasal yang muncul adaJah 
nasal alvcolar /11/, bllk"n Ilasal velar / n / sepeni dalam proses asimilasi bahasa 
SumbawCl pada umumnyu. 
2.5 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa 
UnLuk mengungkapkan wujudnya secara Ilmum morfem bahasa Sum­
hawa dapol ditinjau dari lig" segi, yailU (I) jenis fonem yang membenluk 
,"orfem ilu, (2) kom[lOsisi fonem ilU, dan (3) jumlah suku kalanya . Di samping 
ilU, morfern bahasa Sumbawa dapal juga dilihat dari (4) susunan bagian­
bagiannya dan (5) posisinya pada waklU bergabung dengan morfem la in. 
2.5.1 Wujud Modem Bahasa Sumbawa Berdasarkan .len is Fonemnya. 
Menurul Nida (1961) morfem dapal dibenluk oleh (I) fonem-fonem 
segmental saja, (2) [onem-fonem suprascgmenLaI saja, mau (3)gabungan fonem 
segmental dan suprascgmenllll. MenurUl Nida kebanyakan bahasa di dunia 
mcmiliki morfcm yang tcrbcntuk dari fonem-fonem segmental saja (Nida. 
1961 :62). 
Dalam bahasa Sumbawa, yang palingjelas dapaldilibaladalah morfem­
morfem yang lerbcnluk dari [onem-fonem segmental. Di sarnping ilu, dapal 
dibuklikan juga adanya morfem·morfem yang lcrbenluk dari gabungan fonem 
segmental dan fonem suprasegmcntaJ. Morfem yang lcrbcnluk sculuhnya dari 
fonem SUpl"Jsegmcmallidak ditemukan, kecuali morfcm intonasi yang lidak 
dibahas karena lcrmasuk anal isis sintaksis, bukan analisis mor/'ologis (lihul 
Nida, 1961 : 62). 
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2.5.1.1 	 Morfem yang Tcrbentuk dar; Fonem Segmental 
Walaupun dapal dibuklikan bahwa dalam bahasa Sumbawa lcrdapal 
fonem suprascgmenwl, dalam kebanyakan morfcm bahasa Sumbawa lidak 
lerdapal foncm suprasegmenwl ilu, awu kalau ada, kehadirannya lidak berjlc­
ngaruh lerhadar makna. lvlisall1ya, lekanan. Dalam bahasa Sumbawa lekanan 
lidak berpengaruh lcrhadap makna. Ini bernni bahwa kchadiran tekanan dal.m 
morCcm-morCcm ini lidak ikuLmenenwkan Sla.(usnya scbagai morfcm, yailU unit 
lerkccil yang bermakna. Dengan demikian, SWlU S ini sculuhnya dilenlukan oleh 
(onem mau ronem-Concm segmental saja. Ini bcrlaku unlUk semua morrcill 
bahasa Sumbawa yang dapaldigolongkan sebagai morfcm afiks sepeni N-, ka­
ha- pa- sa- tu-, Y3-, ra-, ku-, dan -n)'3 dengan segala variasi pcmunculannYH. 
Demikian juga halnya dengan kcbanyakan mortem bahasa Sumbawa yang 
tergolongdalam bemukdasarsepcrli ling 'oleh', lin 'lain', din 'd<t un', uj.m 'hujan', 
Olak 'kepala', ungkap 'gelap', empat 'em pal', dua 'dua', boat 'kerja', lian 'perut', 
kemang 'bunga', muntu 'sedang', lumpil 'lumpul, klompan 'lcrompa!', meaya 
'kapan', krealang 'kain panjang khas Sumbawa', samawa 'Sumbawa', kaloan 
'bcrl.1n)'a', kaleang 'clang', dan h.dingkong 'sabil'. 
2.5.1.2 	 Morfem yang Terbentuk dari Gadungan Fonem Segmenlal dan 
Fonem Suprasegmental. 
Scponi lelah diuraikan bahwa dalam bahasa Sumbawa Lerdapm fonem 
lekanan. Foncm LCkanan ini mcmrengaruhi makna seperti lerlihaldalam kUliran 
berikul 
Ilunun I 'lidur' I lunun I 'bakar' 
lsi n I 'bukan' lsi n I 'garcng' 
I balu I 'delapan' I balu I 'islri yang dicerai' 
I sai I 'salu' I sai I 'siapa' 
11 ri I 'mcnangis' Il ri I 'jaluh' 
I tau I 'duduki' I tau I 'jatuh' 
/lalo I 'pergi' /lalo I 'sek"li' 
(Tim PcneliLi Fakulws Keguruan Universitas 
Udayana, \979/1980). 
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Fonem lekanan <lalam bahasa Sumbawa pada umumnya Icrdapald,dam 
suku kala lerakhir dari ITIorrern bersuku dua alau Icbih. Dalarn scjumlah morrem 
bcmuk dasar [onem lckanun ini ikul mcmbcntuk mor[cffi-ffior[cm itu karena 
kcbcrmaknaan bCllluk-bcntuk i(ll ikut dilcnlulain olch fonem tckanan p<!du suku 
bumya yang lerak"ir. Kalau lekanan ini dihilangkan atau dipindahkan ke suku 
kal'u Jainnya. statusbcnluk-hcnLuk itll scbagi.li mar[em hilang karcna hilangnya 
makna. Benluk dasar berikul hanya bermakna (berSla LUS morfem) kalau suku 
kalanya yang kedua mendapalLCkanan. 
I saloe I '(di) ~ebelah' 
I baran I 'sungai' 
, .,I slaki I suaml 
I kahan l­ 'kebun' 
I kab I 'kerbau' 
I lab I 'belah' 
Tckanan pada suku kaUl terakhir scperti dalam conLoh di alas scring 
diserLai penambahan bunyi glo"" IP Ijika sukukata lerakhir ilu merupakan suku 
kma lerbuka I slaki I, I k b I, I saloe I, I I b I, I balu I dan I sai I dapaL diueapkan 
sebagai herikul. 
I slaki? I 
I kab ? I 
I saLOe? I 
l tab ?1 
I balu? I 
I sai? I 
2.5.2 Wujud Morrem lIahasa Sumbaw. lIerdasarkan Kornposisi Fonem 
Yangdimaksud komposisi [oncm adalah susunan [onem segmental yang 
mem\:lCnluk mor[em. Fonem segmen"" lerdiri alas dua golongan, yuilu kon­
sonan (disingkal K) dan vokal (disingkal V). Morfem (pa ). misalnya, lerdiri 
aWs liga [onem dengan kornposisi K V K. Berikul ini diuraikan (1) komposisi 
morrem imbuhan dan (2) komposisi morfem dasar aLau morfem \:lCbas. 
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2.5.2.1 Komposisi Morrem Imbuhan 
Morfcm afik sbahasa Sumbawa sangallCrbaLas, baik jumlahTlya maupun 
susunan foncm-foncmnya. Di samping scbagian besnr marrem afiks bahasa 
SumbawJ bcrhomofon, yang mcmpunyai benluk [onemi s yang sarna , scpcrti 
ka- , ba-, pa-, sao, fa- ! dan ya- , morfc·m-morfcm ini mcmpunyai susunan yang 
sangal scdcrhana dan hampir sarna . Kecuali awalan nasal N - dan morfem infiks 
-eN- , scmua morfem afiks bah asa Sumbawa mcmpun yai Komposisi K V. 
Prcfiks N- lcrdiri ;JLaS scbui:lh konsomm s~ja . Kon sonan inj selalu bcrgabung 
ctcngan suku bw pcrtama bcnwk dasar yang mcngikulil1Y3, awu mcmbcntuk 
suku kaUl baru sclClah [crjadi penambahan fonem (biasanya " okal) jika bCllluk 
dasarnya bcrsuku sa w dcngan foncm dcpan konsonan, scpcni dalam ngesit 
'mcnggigil' . ngerin 'mcnarik', dcm ngerik 'mcnginjak' , scdangkan morfcm 
si sipi..iTl -eN- lcrdiri alaSdua foncm dcngan komposisi VK. 
2.5 .2.2 Komposisi Morfem Gebas 
Bemuik dan komposisi morfem bcbas bahasa Sumba wa sangat ,cragam, 
ada morfem yang tcrdiri alas scbuah roncm vokal saja , dan ada morrcm yang 
LcrSUSun lcbih dan dclapan [onemo ConLoh berikut in i mcmpcrlihmkan kcraga· 
man komposisi morfcm bcbas bahasa Sumbawa. 
V o (kala seru, kala panggdan) 

KV do 'jauh' 

KVK lit 'Iau[' 

KKV nde 'pam~n 

KKVK: mbang ' tahu~La.hu' 

VV ai 'air' 

VVK iak 'napas' 

VKV aji 'andaikma' 

VKVK elong 'ckor' 

VKKV : am po 'Iagi' 

VKKVK ungkap 'gclap' 
KVV rea 'bcsar 

KVVK boat 'kerja' 








































sicpc 'ikal pinggang' 
klompan 'lerompah' 
soai 'iSlIi ' 
mea)'a 'kapan' 
krealang 'kain panjang' 
sarea 'semua' 








cipucila 'omamen kepala khas Sumbawa' 
ka.libemang 'sejenis scrangga' 
mentalutaq 'otak' 
2.5.3 Wujud Morrem Ilerda.~arkan Jumlah Suku Katanya 
Jika di linjau dari jumlah suku kalanya, morrem bahasa Sumbawa dapa! 
digolongkan menjadi empal golongan, yailu morrem bersuku salU, morfem 
bcrsuku du., morrem bersuku liga, dan morfem bersuku emp.l. Penggolongan 
morl'em menurul suku katanya pada dasamy. menyangkul marrem bebas, 
sedangkan morrem afiks pacta umumnya hanya mcmiliki sa lU suku kala saja. 
2.5.3.1 Suku Kata Morrem Afiks 
Keeuali prepiks N- dan infiks -eN-, semua mortem afiks bukan bahasa 
Sumbawa bersuku salu yang lerdiri alas dua ronem dengan susuna KY. 
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COnloh 
ka- sepeni dulam kala : kabeli dibelikan', kalama 

'(sudah) dimasuki', dan kaningin 'keinginan', 

ba-	 scpcrri dalam kal4l : bajoge 'mcnari ', lJaretin "m~nahun'. 
barima 'bertangan', dan balamung 'berbaju', 
pa-	 seperu dalam kUla: panulung 'penolongan (sumbangan)" 
panisi ng 'warisan', pasuru 'suruhan', dan pameang 
'pemberian', 
sa- , seperu dalam kala : samale 'membunuh', samiasa 'kebias ..n', saku­
rang 'mengurangi', dan sabersi 'mcmbersihkan'. 
lu- seperu dalam kala : lukenang 'dipakai', luingo 'Ierl ihul' , danlulelak 
'dipolong', 
ya- seperti dalam kala: yabaya 'mencarikan', yabawa 'membnwaknn', 
yasuru 'menyuruh', dan yapili 'memilih' , 
ra- seperu dalam kala : rasale 'keinginan', ranlunung 

'pcnidur', rab ua 'berbuah', dan rapolek 'berpuuk', 

gao, 	 seperu da lam kala: gantama 'ikul campur', ganluna 

'(rasa) sayang', dan ganselir 'kesepian', 

2,5.3,2 Suku Kala Morrem nebas 
1) Morrem nersuku Satu 
Morrem bebas bahasa Sumbawa yang hcrsuku saUJ mempunyai variasi 
komposisi sebagai berikul. 
Y 0 (kala seru) 






KYK pang 'di', tin 'whun', din 'da un' , lit 'JauL', dan ling 'oieh'. 
KKY nda 'Lidak ada', nde 'paman', dan ndi 'nanLi', 
KKYK mu3S mwas 'pecah', muang nwa 'hadang', dan mbang 'tahu­
lahu' 
2) Morrem Bersuku Dua 
Morrem bebas baha"l Sumbawa yang bersuku dua mempunyai var ia~i 
komposisi scbagai bcrikut. 
v-v 	 ao (a - 0) 'ya' 
au (a - u) 'abu' 
ai ( a - i) 'air' 
V-YK 	 eaq, (c - aq) 'paman' 
iaq (i - a q ) 'mlilai' (aba-aba) 
iak (i - a k ) 'napas' 
V-KV 	 ijo (i - jo ) 'hijau' 
ingo (i. ngo) 'Ii hal' 
ode (0· de) 'kcci l' 
asu (a - su) 	'anjing' 
ade (a · de ) 'yang' 
V-KVK 	 ujan ( u . jan ) 'hujan' 
ol8k (0· lak) 'kcpala' 
olaL (0. lal) 'gunung' 
umak (u · mak ) 'ombak' 
elong (e· long) 'ekor' 
VK-KV 	 enLi (en· Li ) 'pcgang' 
am po (am - po ) 'Iagi' 
VK - KVK 
KV - v 
KV - VK 
KV-KVK 
KV - KVK 
KVK-KV 
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entu (en - tu) 'scdang' 

anti (an - t i) 'l unggu' 

empaq (em - paq) 'oaging' 

am bin (am - bin ) 'Iempalduduk (dari kayu), 

empa l (em - pat ) ' cmpat' 

enlin (en - tin) ' lulul' 

ungkap ( ung - kap ) 'gelap' 

bao ( ba - 0) 'atas' 

dua ( du - a) 'dua' 

lao ( 13 - 0 ) 'prlan' 

rea ( re - a) 'besar' 

boe ( bo - e ) 'h abis' 

boaq ( bo - aq ) 'mulul' 

puin ( pu - in ) 'pohon' 

baeng (ba - eng) 'yang pun ya' 

tian ( ti - an ) 'pcruI' 

boat ( bo - at) 'kerja' 

puti ( pu - ti ) 'pulih' 

tele ( Ie - Ie) 'Ielur' 

sira (si - ra) 'garam' 

mata ( rna - ta ) 'mata' 

sole (so - Ie ) 'pinjam' 

bulu (bu - lu ) 'ram but' 

teb u (re - bu ) 'rumpUl' 

tolang ( to - lang) 'Iulang' 

kemang ( ke - mang ) 'bunga' 

rClrang ( ra - rang) 'mahal' 
jagir (ja - gir ) 'linju' 
turin ( tu - rin ) 'turun' 
nguling ("gu - ling ) 'bcrbaring' 
kompo ( kom - po ) 'gcmuk' 
karna ( kar - na) 'karena' 
mengko (meng - ko) 'belok' 
KYK-KYK: 
KKY - KY 
KKYK - KYK : 
3) Morrem Bersukll Tig. 
Morfem beba, bersuku tiga dalam bahasa Sumbaw. bervariasi dalam 





KY - KY - KY 
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lempo (Iem - po) 'penuh' 
munlu (mun - lu) 'scdang' 
gersik (ger - sik) 'pasir' 
lumpil (Ium - pil) 'tumput' 
kompal (korn - pal) 'membeku' 
bungkak (bung - kak) belakang' 
g.njil ( gan - jil) 'ganjit' 
slepe (sle - pe) ' ikat pinggang' 
smoko ( smo - ko) 'hubungan' 
blimbing (blim - bing) 'belimbing' 
klomp"" (klom - pan) 'terompah' 
soai (so - a-i ) 'istri' 
biasa (bi-a-sa) 'biasa' 
meoya ( me-a-ya) '!capan' 
krealang (kre-.-Iang) '!cain panjang khas Sum 
bawa' 
sedi. (s('-di-a) 'scdia' 

Sl.rea (su-re-a) 'semua' 

sawai (sa-wa-i) 'pcrempuan' 

santoe (sa-to-e) 'sebelah' 





lemari (le-ma-ri) 'almari' 

petani (pe-Ia-ni) 'pclani' 





KV - KV KVK gerllngit (ge-rangit) 'jari ' 
balangan (ba-Ia-ngan) 'berjalan' 
saperap (sa-pc-rap) 'kemarin' 
tabongan (la-ho-ngan) 'kolong rumall' 
carengit (ca-re-ngit) 'pcmarah' 
KV-KV - VK 	 kaleang (ka-Ie-ang) 'clang' 
katon (ka-lo-an) 'bwanya' 
KV-KVK-KVK 	 pcgantong (pe-gan-tong) 'hanger' 
ladingkong (la-ding-kong) 'sabit' 
betersin (be-Ier-sin) 'bersih' 
KVK - KV-V mentun (men-tu-<t) 'mertua' . 
KKV-KV-V . srekaya ( sre-ka-)'a) 'srikaya' 
KVK-KKV-V jembrai Gem-bra-i) 'sayur' 
4. Marfem Ilersuku Empat 
Dalam bahasa Sumbawa tcrdapatsejumlah morrem bersuku cmpat. 
Jika dibandingkan dengan morfcm bcrsuku dua dan bcrsuku liga, morfcm 
bersuku cmpal lcnnasuk jarang. Bcrikul in i coOloh variasi komposisi morfcm 
bebas bersuku cmpaL 
KV-KV-KV-KV cipueila (ei -pu-ci-Ia) ('omamcn kepala khas Sumbawa' 
KV-KV-KV-KVK kalibemang (ka-li-be-mang) 'scjenis scrangga' 
KVK-KV-KV-KVK : mendali)'un (men-da-li-yun) 'mcdalion' 
mentalutaq (men-Ia-Iu-taq) 'Olale' 
2.5 .4 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa Berdasarkan Susunan Ilagian­
bagiannya 
Susunan bagian-bagian morfem dapal berkesinambungan dan dapaljuga 
berhimpitan atau venikiU (Nida, 1961 :67). Pada morrem yang letsusun, hanya 
dari ronem segmental yang bagiann)'a tcrsusun sCC<lra berkesinambungan, 
sedangkan morrem yang terbemuk dari gabungan roncm segmental dan ronem 
suprasegmental, di samping mempunyai susunan berkesinambungan juga 
mempunyai susunan berhimpilan. 
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Dalam buhasa Sumbawa kebanyakan morfem , baik morfem imbuhan 
maupun morrem hebas, tcrsusun secara berkcsinambungan, MisaJ nya, prefiks 
ba-, yang b'agian-hagianuya adalail fanem I b / dan vokal / a I lc rsusun secara 
berkesinamhungan, Pada marfem afiks lidak lcrdapal fonem lekanan sehingga 
semua imbuhan bahJsa Sumbawa tidak lTIcmpunyai susunun vCrLikal atau 
berimpitan, Demikian juga pada kcbanyakan morfcm bebas bahasa Sumbawa, 
susunannya adalah bcrkcsinambungan mis<.Ilnya, rnorfcm singin 'namai' dalam 
basingan 'bernama' lcrSUSlIn sccam bcrkesinwnbungan. Arunya adalah bahwa 
scmua Cancm yang mcmbcntuk morfem itu leru$u$un bcriring wopa diselingi 
otch modem lain . Karcna modem singin lidak mengandung foncm LCkanan 
(kalau ada, tidak signifikan), ll1aka lidak ada hubungan venikal antara bagian­
bagian modem ini . Namun, ada scj umlah morfcm bahasa Sumbawa yang 
merupakan bentuk lc rbagi (discontinuuus morphemes)_ Bentuk tcrbagi adalah 
morrem yang hagiannya terpolong atau disclingi oleh morfem lain (Nida, 1961 
: 67), Dalam bahasa Sumbawa lcrdapat kata-kata yang lerbentuk dari bentuk 
dasar dan morfcm innks scpeni dalam eontoh beriku!. 
senda 'suara' (puitis) 
ben rang 's ungai' (puitis) 
ten rang 'lcrang' (ielas) (puitis) 
tenri 'jatuh' (puitis) 
kern ban 'kebun' (puitis) 
kernbo 'kerbou' (puilis) 
BCnluk dasar kala-kala ilU ad;)lah seda, berang, terang, teri, keban, kebo, yang 
maknanya sccara kognilif sama dcngan makna iLU , kccuali jika mcndapal inriks 
-eN- maknanya bertamboh menjadi puitis, arlinya kata-kala yang memakai 
infiks -eN- ini hanya dipakai dalam komcks puisi , Yang lerlihm pada eontoh itu 
ialah bahwa bagian-bagian dari bentuk dasamya LCrpisuh (LCrbHgi) karena 
disclingi oleh infiks -eN- itu, MisaJnya, fonem /sl yang mcrupakan bagian dari 
sedo lerpisah dari bagi"n yang lain, yailu I da /. Dengan <lemikian, seda dalnm 
senda adalall bentuk lcrbagi, Dcmikianjuga berang, lerang, leri, keban, dan 
kebo masing-masing dalam benrang, tenrang, tenri, kern ban, dan kembo. 
Di sam ping itu. lerdapat juga mor[em yang tersusun sccara verlikal, yakni 
morfem-morrem yang mcngaJ1l1ung [onem suprasegmental tekanan, yang teka­
nan iLu ikUlmempengaruhi makna. scperti slaki 'suami'. berang 'sungai',satoe 
'(di) sebelah', keban 'kcbun', kebo 'kerbau' , lebo 'belah', dan sai 'satu', 
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2.5.5 Wujud Morfem !laha,a Sumbaw. !lerd"arkan Po,isinya 
Berdasarkan posi.si alau hubungan dengan morfcm lain lerdapm mor[cm 
ad ili f. Morfcm aditif adalah morfcm y~ng dit.ambahk.m pada morrem lain untuk 
membcntuk kala. Menurul Nida (1961) , di sarnping morfe m aditif, lerdopaljuga 
morrcm rcp !csif dan morfem sublrakstif. Akan tet.api keduajcnis morfcm ini 
lidak dilemukan dalam bahasa Sumbawa. 
Dalam pembcntukan kOLadalam ba ha," Sumba wa, morfem aGks dilam­
ba hkan pada sa lU benluk dasar aUlu sa lU morfem imbuhon aUlu lebih dapal 
ditambahkan r<JdCJ bcntuk dasur scka!igus untuk membentuk k::HB lCn enLu. 
Dalam con Loh bcrikul dipcrlihatkan bagia.n~bagian kUla bahasa Sumbawa yang 
mcrupCJk an morfern imbuhan yang dilaITlbahkan p<Jda bcmuk dasar. 
I) Salu morfem imbuhan diotarnbahkan pada bcnlUk dasar. 
Conloh : 
l'apili (ya + pili) 'dipilih' 

ya ukum (ya + ukum) 'dihukum' 

,arnalik (sa + ba li k) 'rnengembalikan' 

tuingo (tu + in go) 'keli hu tan' 

bakarante (b ~i + karante) 'bcrbicara' 

kapiara (ka + piara) 'memelihara' 

2) Dua morfcm imbuhan di1.3mbahkan pada bcnLUk dasar. 
Contoh 
yasakameri (ya+ sa + karneri) 'mcngenLl ngkan' 
klll'",ole (ka + ya + sQle) '(sudah) dipinjam' 

yas"dadi (yo + sa + dadi) '(sudah) menjadikan' 

basarugi (ba + sa + rugi ) 'merugikan' 
basangompa (ha + sa + ngompa) 'melelahkan' 

tusa,akit (tu + sa + sakit) 'disakili' 

lusapintar ( lu + sa + pintar) 'memandaikan' 
yasakotar (ya + sa + kotar) 'dipercepal' 
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kayakakan (ya + ya + kakan) '(sudah) dimakan' 
3) Tiga morfcm imbuhan ditambahkan pada benluk dasar. 
COnloh : 
kay~samanang ( ka + )'a + sa + manang) '(sudah) dibangun' 
ka)'asapintar ( ka + ya + sa + pintar) 'dipandaikan' 
kayasalesik ( ka + ya + sa + lesik ) '(sudah) dikolori ' 
kayasamate ( Ka + ya + sa + mate) '(sudah) dihunug' 
kayasangedo ( ka + ya + sa + ngedo ) '(sudah) dijauhkan' 
yabaselin ( ya + ba + sa + lin) '(akan) berpisah (rllmah), 
2.7.1 . Pcnambahan morfcm pada morfem lain dibahas !cbih jauh di bagian 
2.6 .len is dan Distribusi Morfem Ilahasa Sumbawa 
Oalam pcmbahasan len tang wujud morfem pada bagian 2.5.4 dan 2.5.5 
lciah diungkapkan bah",a kalau dilihaldari slruklur inLCmalnya morfem bahasa 
Sumbawa kebanyakan LCrsusun secara berkesinambungan,di samping scjumlah 
kecil morfem, yang dalam bcntukan morfologi tenonlu merupakan bcnluk 
lcrbagi. Dcmikian juga lerdapal sejumlah morfem yang mengandung susunan 
alau hubungan venikal . Kalau diLlnjau dari segi huhungan anLV morfcm dalam 
pcmbenlukan kala, lelah diungkapkan pula bahwa scmua morfem bahasa 
Sumbawa Icrgolong ke dalam ll10rfem adilif mau morrem sambung. Pemha­
hasan mcngonai jenis dan diSlribusi morfem di bag ian ini mengarah kepada (l) 
pcnjenisan morfem bahasa Sumbawa herdasarkan fungsi morfologisnya dan (2) 
dislribusinya dalam slruklur kala. 
2.6.1 Jenis Morfem Bahasa Sumbawa 
Berdasarkan fllngsi morfologisnya, morfem dapa! dibcdakan menjadi 
dua golongan, yailu morfcm bebas dan morfem LCrikal. Penggolongan ini juga 
dapa! dilihal dari sudUl kebermaknaan morfem'-morfem ilu. Oalam bahasa 
Sumbawa, scpenijugadalam bahasa-bahasa lain, morfem bcbas berpindahjauh 
lebih besar dari p.1da morfem !erika!. Oi sam ping itu, morfem bebas adalah 
golongan terbuka dan produklif, sedangkan morfem terikal merupalc.an golo­
ngan LCnulUp dan lidak produktif. 
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2.6.1.1 Morrem Bcbas Oahasa Sumba",a 
Morfem beba, adalah morrem yang tbpal bcrdiri sendi ri dalam ujaran 
(Nida, 1961 : 81; Ramlan, 1978:8). Dengan perkalaan lain morfem bebus lidak 
kehilangan kcbcnnaknaJnnY~l walaupun bcrdiri scndiri il!..aU L1npa bcrgabung 
dengan morfem lain dalam uJamn. Dalam bahasa Sumbawa morrem bebasdapm 
dibcdakan menjadi dua golongan sebagai berikul. 
Golongan pertama adalah golongan morfem bcboas yang meneakupi 
1ll0rrcm, sepcrti ke 'dan', si 'juga', yam 'scpcni' dan morfcm lain yang mengcm­
ban rung~; sintaksis. Morfcm ini dalam ujarandiscbutkma tugas. Morfcm bcbas 
dari golongan ini lidak pernah bcrgabungdengan morfem lain,jadi sclalu bcrdiri 
sendiri dalam ujaran. Karenu ciri yang dimilikinya ilU , morfem ilU lidak dapm 
disebul morfem dasar dan lergolong dalam kalegori lenulup. Sebagai morfem, 
mork m bebas bukan dasar ini mengandung makna, lelapi maknanya barujelas 
kalau bcOluk ilU memegang fungsi dalarn konslIUksi sintaksis. 
Golongan kedua adalah golongan morfem bebas yang meneakupi mor­
fern, seperu pili 'pilih', beang 'beri' , ujan 'hujan', ete 'ambil', lin 'lain,', ingo 
'Iihal' , dan pukil 'pu kul'. Morfem ini adalah morfem bcbas yang dapal bergabung 
dengan morfem lain, jadi merupakan morfem hebas dan juga morfem dasar. 
Morlcm i ni dupaL bergnbungdengan morfem lerikal, ya- bergabung dengan pili 
menghasilkan yap iii 'dipilih'; pa- bergabung dengan beang menjadi pameang 
'pcmbcriun'; kn- bcrgabung dcngan ujan membc muk kangujan 'k chuj~nan'; 
ya- bergabung dengan etc menjadi yaete 'mengambil' . Morfem dalam kelom­
pok in i ada jug~ yang dupaL bcrgabung dengan scsama morrcm bcbas, scpcrli 
morfem nr 'kaki' dan ima 'wngan' bcrgabung menjadi neirnu 'kaki langan 
(pembanlu uUlma)'. 
Sesual dengan hasil peneliLian Fakull.as Keguruan Universitas Udayana 
lahun 1979/ 1980 dan 1980/198 1, sem ua morfem dasar bahasa Sumbawa adalah 
morfem bebas. Jodi, dapat disimpulkan bahwa morfem dasar bahnsa Sumbawa 
adalah morfem dasar be bas yang merupakan morfem inti (nuclei) dari seliap 
konstruksi maorfologi dalam bahasa ini . 
2.6.1.2 Morfem Terikat Bahasa Sumbawa 
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Morfem lerikaladalah morfem yang lidak pemah bcnliri sendiri , aninya 
lidak pemah munelll sendiri dalam III luran normal. (Nida, 1961 :81) dengan 
pcrkuLaan lain, morfem ini akan bcrmaknajika bcrgabung dcngan morfcmiain 
(lcruulma morfcm bebas) dan kchilangml kcbermaknaannyajika <Ii pisahkan dati 
i)Cntuk dasarnya. Misalnyn.l1lorfcm ba- adalah morfcm Icrikm karcna morfem 
ini bam bcnn:.tkna jika bcrgabung dcngan morfem bcbas lcncntu, sepcrli dalam 
bahlmung 'bcrbaju', ba barina 'bcribu', batolang 'bcrtulang', basoui 'bcrislri', 
Dahun kata~kHla ilu morfcm ba- bcrarti 'mcmakai' aLau 'mcmpunyai'. Akan 
lCLUpi, jika marfell! ba- dipisahkan dari bentuk dasamya him Ling, ina, tolang, 
soai, maknanya hilmlg (dcmikian juga Slalusnya scbagai morfem). 
Dalam bahasa Sumbuwa, morfcm lerikal lerdiri alaS aliks dan rcdu­
plikasi. Bcrdasarkan fungsi morfologisnya aflks dalam bahasa Sumhuwa hanya 
Lcrdiri alas prcfiks scpcrti N., k:h tU-,sa-, pa-, ba-,dan infiks -N-. Di samping 
iLU, bahasa Sumbawa juga mCllliliki prcfiks yang bergabung dcngan sualU 
bCllluk dasar, yang mcngcmban fun gsi sinlaksis, scperri ar;ks penanda kaJa dan 
afiks pcmanis, keduanya berbenLUk prcfiks. Bahasa Sumbawa juga mcmiliki 
afiks persona yang lid"k saja mcnempali posisi akhir bCntuk dasarnya. 
Dalam uraian bcrikut dibicarakan (I) prefiks, (b) infiks, (c) prefiks 
persona, (d) afiks penanda kala, (2) afiks pcmanis, dan (I) perulangan redu­
plikasi. 
a) Prcfiks Bahasa Sumba",a 
Pada bagian 2.3.2 lclah diuraikan bahwa prcfiks bahasa Sumbawa 
merupakan kc1ompok yang LCrctiri atas sejumlah morfem yang bcrhnmofon. 
Morrclll-morfcm yang bcrhomofon ini Lidak dibicarakan lagi eli baginn ini. Pada 
bagian ini diungkapkan bcnLuk Lcrikm yang mengambil posi si eli depan bentuk 
dasar. Benluk lcrikaL inilah yang discbul prefiks. Berdasarkan pcngcrtian ini 
Oalam bahnsa Sumbawa lerdapal sepU/uh awalan, yailu N-, ka-, pa-, sao, tu-, 
ya-, ra-, ga-, dan ma-. 
(I) Preliks Nasal N-
Pada bagian 2.3.3, prefiks I13s31N- mcmpunyai empat alomorf berkon­
disi [onologis, yakni : 1m - n - n - n -I yang dapal digambarkan dengan skema 
berikut. 
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n- I - / p , b l 
n-I-/t,d l 
N-
n -1- 1 C, s I 
n - 1-1 k, g, Y I 
Contoh 
pukil ~ mukil 'memukul 
beli ~ meli 'mcmb(ii' 
tamuk ~ namuk 'mcnimbun' 
dapa! ~ napa( 'sampa.i , 
coba ~ n~'()ba 'Incncoba' 
soro ~ nyoro 'mcncuri' 
kela ~ nge Ja 'mcrcbus' 
gita ~ ngila 'melihat' 
eotin ~ ngenti'., 'bcrlulul' 
(2) Prefik, ka -
Prcfiks ka- mcnyand:JJIg bcberapa rungsi morfolo!~i:\ dan seringbervari­
asi bebas dcngan ke-
Conloh 
telas ~ kalelas 'kchidupan' 
piara ~ kapiara 'dipelihara' 
pina ~ kapina 'dibllal' 
beli ~ kabeli 'd ibclikan' 
sakit ~ k,isakit 'mcnyakiLkan' 
sala ~ k"!;llia 'kcs.llahan ' 
piara ~ k01p i ~lra 'terpelihara' 
dingin ~ kadingin 'kcdinginan' 
balu ~ kUbn lu 'kcdclapan' 
takit ~ kalakil 'kctakutan' 




Preliks ba- juga menyandang sejumlah fungsi morfologis dan sering 
bcrimcraksi bcb;JS dcngan be~ 
Comoh 
tompok ~ batompok 'bertumpuk (berkumpul)' 
kalako ~ balolako 'berguna' 
k:.1rante ~ bakarante 'berbicara' 
tisu ~ batisu 'berludah' 
lamung ~ balamung 'berbaju' 
irna ~ barima 'benangan' 
otak ~ baratak 'berkepala' 
to ~ bareto 'berpengeLahuan' 
ling ~ beling 'berkata' 
sangkaro ~ basangkaro 'bertelan jang' 
singin ~ basing in 'bernama' 
joge ~ bajoge 'menari' 
rereng ~ barereng 'mcngalir' 
(4) Prefiks pa­
prefiks pa- Ilyand'mg seJumlah fungsi morfologis dan sering bervariasi 
bebas dcngan pe-. 
ConLOh: 
suru ~ pasuru 'suruhan' 
beang ~ pameang 'pcmberian' 
kenang ~ pangkenang 'yang dikenakan (pakaian)' 
sising ~ panising 'yang diwariskan (warisan)' 
tulak ~ panulak 'penolakan' 
to ~ pangeto 'pengcLahuan' 
schap ~ panyebap 'penyebab' 
tulung ~ panulung 'perLOlongan' 
pukil ~ pamukil 'pcmukulan' 
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kelek 
-+ pa ngkelek 'panggilan ' 

eneng 
-+ pangeneng 'pcnnintaan' 

sakil 
-+ panyakil 'pcnyakil' 

kakan 
-+ pakukan makanan' 

buya 
-+ pamuya 'pcncarian' 

(5) Prcfiks sa-
Prefiks sa- menambahkan beber"pa macam makna pad a bcmuk dasar, 
Prefiks sa- dapal juga bervariasi hebas dengan se-
Cc.moh 
biasa 
-+ sa miasa 'mcmhiasakan' 
sakil 
-+ sas~ki l 'menyakiLkan' 
pina 
-+ sampina 'menganggap' 
kurang 
-+ sak urang 'mengurangi' 
lama 
-+ salama 'masukkan' 
mate 
-+ samate 'rnembunuh' 
balik 
-+ sama lik 'mcngembalikan' 
lis 
-+ sa lis 'mcngcluarkan' 
bersi 
-+ 5a be r~i 'bersihkan' 
kolar -+ sakotnr 'mcmpCrCepJl' 
beru 
-+ sa beru 'mcmpcrbaharui' 
rnotong 
-+ samolong 'membakar' 
lesik 
-+ salesik 'mengolorkan' 
d3di 
-+ sanadi Jadikan' 
balu 
-+ sabalu 'kedclapan' 
(6) Preliks lu-





-+ lukenang dipakai' 

lelak 
-+ lulelak 'dipoLOng' 

ingo 





MenuruL fungsi morfologisny" prefiks ya- dipakai sepeni pada contoh 
berikul. 
Contoh 
baW3 ~ yaoawa 'dibawa' 

huy" ~ yaouya 'dicari' 

sate ~ 
 yasate 'dicinlai' 
kenang ~ yakenang 'dipakai' 

pili ~ yapili 'dipilih' 

katuan ~ 
 )'akatoan 'ditanya' 

jual ~ 
 yajual 'dij ua l' 

beang ~ 
 )'abeang 'd ibcri ' 

pedek ~ yapedek 'diambil' 

bawa ~ yaoawa 'mcmbawakan' 
ete ~ yaete 'mengambil' 
suru ~ yasuru 'menyuruh' 
guru ~ yaguru 'mcnggurui' 
sira ~ yasira 'menggarami' 
sukat ~ yasukat 'd ikawinkan' 
kakap ~ yakakan 'dimakan' 

kelek ~ yakelek 'dipanggil' 

(8) Awalan ra-
Prefiks ra- ini dapaL mellyandang beberapa fungsi morfologis sepen i 
pada eonLoh bcrik uL , 
COlltoh 
pulu ~ rapulu 'berpuluh-puluh' 
pulung ~ rapulung 'reneana (orang banyak)' 
turit ~ ranturit 'penurut' 
buIll ~ rabulu 'berbulu' 
hua ~ rabua 'bcrb uah' 

potek ~ 















~ sa rate 
~ rabingkung 
Prcriks ga- ini jarang Oipi:lkai (hin hanya mcnyandang salU jenis fung$i 











Prcfiks ma- dapat bervariasi bebHs dengan me- dan mcnyandang 
beberapa rungsi ,eperti pada contoh bcrikul. 
Contoh 
rau ~ mer4lu 
lemat ~ malemat 
lenek ~ malenek 
rebu ~ marebu 
rua ~ marua 



















'mengh ilangkan rumpul' 
'menycrupai' 
Bahasa Sumbawa hanya memiliki scbuah infiks saja yakni -eN- yang 
mcrupakan morrero 'puilis', Sebagai infiks, -eN- disisipkan pada suaw bcnluk 
dasar, lctapi tidak lerjadi pcrubahan makna sceara leksikaJ, kecuali perubahan 
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lams yuilu bcntukan dcngan infiks ~eN· ini oorSlatus scbagai 'kata puiLis' dan 
lidak dipakai dalam konlCks biasa (bukan puiLis). 
Comoh 
seda ~ send. 'suara (puitis)' 
berang ~ ben rang 'sungai (puitis)' 
terang ~ lenrang 'Lerang (pUilis)' 
kcban ~ kemban 'kebun (puitis)' 
kebo ~ kembo 'kerbau (puitis)' 
c. Aliks Persona Bahasa Sumbawa 
BahaSll Sumbawa mempun)'ai enam afiks persona, yaitu bentuk persona 
),ang berein afiks. Tiga dari ames ini berein prefiks, yaiLU menempati posisi di 
depan sebuah bentuk dasardan tiga lainn)'a bereirisufiks yaitu menempati posisi 
akhir dari sebuah bentuk dasar. Perbcdaan afiks persona deng.n aftks lain ialah 
bahwa afiksan ini tidak sclalu sepenuhn)'a menyandang fungsi morfologis. 
I) Aliks Persoml lIereiri Preliks 
Preliks persona adalah ku-, mu-, dan tu-, Prefiks ini wafaupun berga­
bung dengan suaw bcntuk dasar, tidak menamb.h makna pada bemuk dasar itu. 
Prcfiks itu mcncgaskan subjck dan mcnjelaskan bentuk ilU dcngan subjck. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa prefiks persona bah.SlI Sumbawa, 
\Valoupun secara formal bereiri morfologis, peranannya meluas ke Laraf sin­
taksis. 
Contoh 
pukil kupukil 'kupukul' 
ngaku mungaku '(kamu) mengaku' 
samate tusamate '(kami) membunuh' 
(2) Aliks Persona Bereiri Suliks 
Suliks persona bahasa Sumbawa adalah -ku, -mu, dan -nya, Tidak 
seperti prefiks persona, sufiks persona ini merupakan uns.urlangsungdari 
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konSlfuksi sufiks ini muncu!. Dengan dcmikian, sufiXs ini j clas menyandang 











d, Alik.. Penanda Kala 
Bahasa Sumbawa mcmpunyai dua afiks penanda kala yang bcrciri 
prc fiks, yakni ya- dan ka-, Preliks ya- adalah penand. kala yang akan dawng, 
sedang"'m ka- adalah penanda kala lampu. 
Seoogai pretiks penanda kala yang akan dalang ya- (yang' bcrhomofon 
dengan sejumlah morfem kclompok ya-) dapat bcrgabung dengan bcntukdasar 
dengan alau Ianpa afrk<. Kalau bcmuk dasamya beraflks, bia"nya afiks yang 
digunakan adalah prcGks ra-, sao, dan ba-, semuanya pembcntuk pada posisi 
paJing depan. 
COnloh 
(I) Bentuk dasar tak berafiks 
sedia yasedia 'akan menyediakan' 
beli yal>eti ':Jkan membeli' 
(2) Bcntuk dasar bcrprefiks ba- : 
baselin yabaselin 'akan bcrpisah (rumall)' 
barereng yabarereng 'akan mengalir' 
(3) Benluk dasar berprefiks sa- : 
sangelis yasangelis 'akan mengeluarkan' 
sabersi yasabersi 'akan membcrsihkan' 
sadadi yasadadi 'akan menjadikan' 
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satingi yasatingi 'akan meninggikan' 
(4) Bemuk dasar berpreliks ra­
rabua ~ yarabua 'akan berbuah' 
rapotek ~ )'arapotek 'akan berpulik' 
Preliks penanda kala lampu ka- juga dapal bergabung dengan bemuk 
dasill [anr" ai'iks aUl" OcnlUk dasar dcngan afiks. Prcfiks penanda kala ka- juga 
mcngandung makna 'sudah' schingga darm dikatakan menyandang fungsi 
rcrfeklif. 
Comoh 
(I) Bcnluk dasar wnpa afiks : 
boat ~ kaboat 'sudah menge~iakan' 
datang ~ kadatang . 'sudah dalang' 
lalo ~ kal.lo 'Sudl'h ,pergi' 
(2) Ben/uk dasar berafiks ; 
yasole ~ kayasole 'sudah dipinjam' 
yapili ~ kayapili 'sudah dipilih' 
)'akelek ~ kayakelek 'sudah dipanggil' 
yabawa ~ kayabawa 'sudnh dibawa' 
yasamate ~ kayamate 'sudah dibunuh' 
ynsangedo ~ kayasangedo 'sudah dijauhkan' 
)'asalesik ~ kayasaJesik 'sudah dikOlori' 
y.asangup ~ kayangup 'sudah disanggupi' 
yasalempo ~ kayasalempo 'sudah dipenuhi' 
yasukat ~ kayasukat 'sudah dikawinkan' 
e. Aliks Pemanis 
Dalam bahasaSumbawa tcrdapat scbuah aliks pemanis, yakni mo- yang 
merupakan salah satu perwujudan dari benlUk pernanis mo (morfem bebas), 
sebagai pemngkalsinUlksis. Pemanis mo- disebut preflles hanya karena posisinya 
di depan morfem das.ar. Akan telapi, mo- scbenamya tidak pernah menempati 
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posisi paling paling depan d.lam SlIuklUr morfologis bahasa Sumbawa. Jika 
dilihat posisiny~ mo- dapat dianggap sebag.i preriks inGks, yailu prefiks yang 
lersisip di omara duo prefiks lain . 
COOloh: 
kayalo 




















Dalam bahasa Sumbawa han )'a lerdapat rcduplikasi penuh, yailU redu­
plikasi yang bcmuk dasamya bcrulang sceara penuh, baik tanpa pcruba 
han fonem rnaupun dengun perubahan fonem. 
( I ) Conloh red uplikasi tanpa perubahan fonem : 
bale 'rumah' ~ bale-bale 'rumah·rumah' 
tode 'anak' ~ lode-lode 'anak-anak' 
lau 'orang' ~ tau-hlU 'orang-orang' 
lao 'pelan ' ~ lao-lao 'pelan-pelan' 
puin 'robon' ~ puin-puin 'pohon-pohon' 
nguling 'bcrbaring' ~ ngu Iin g-ngu ling 'lidur-liduran' 
olaq 'ja lan' ~ olaq-ulaq 'jolan-jalan' 
(2) COllloh rcduplikasi dcngan pcrub.han foncm 
kameri ~ kameri -kamore 'bersuka ria ' 
baliyo ~ btilon g-beleng 'rukun thunai' 
kemas ~ kemas-kemo 'terscnyum simpui' 
kaserak ~ kaserak-kaso ro beneriak melolong' 
Rcdur!ikaSi dalam bahasa S umbawa muneu! bersamaan dengan preflks 




sa Ir ma-lema ' Sl:G {' IX.lI-(J': P~ll nya' 
s~lpida - p i{h.1 'Imnyak dan (ak Icrhilung' 
barcm;.l -rema 'l>crS;.)l1'Ia-sama ' 
base~a k-sesak 'bord ' ak-dcsak' 
2,6,2 DistrilJusi Morfem Bahasa Sumbawa 
DiSlr'ibusi maorrcm tidak saja mcnyangkUl penggabungan dun morfcm 
,:.1[';:l u IcbilllHlLuk mcmbenluk kata.lCtapi juga J11cnyangkut sistcm pcnggabungan 
itu. Dcngan nlcngclulmi dis Lribusi sebuah !Ilorfcm bcrani Jl1cngclllhui (1) 
dcng.Ul Jl1 ()rfcm IHill man;.) Illorfc.m itu daral hcrgabung. (2) k<lpan pcnggabun­
gall itu la j aui. dan (3) sta tus morfcm itu dalam konslruksi yang lerbcmuk 
melalui pcng,gabumwn itu. 
2,6,2,1 Kemun gkinan Rergabung antara Dua Morfem alau Lebih 
Dalam bahasa Surnbawa, rnorfcm dasar mcmpunyai kemungkinan bcr­
gabung dcngnn sm.lJ mau Icbih morrem aJiks. MisalnYD, morfcm dasar lama 
'masuk' dapal abc.rgabung dcngan prcfi ks gun- mcmbcntuk gantama 
'pclTlasukan'. Morfem dasaryang smna dapm bcrgabung dcngnn prcfiks SUM, dan 
ka-, masing-masing mcmbentuk satama 'masukkan' dan katama tsudah 
dimasuki', Morfcm da sar dapaljuga bcrgabung dcngan dua aLall Ichih morrcm 
imhuhan, Misalnya kclek 'panggi l' hisa bcrgabung dengan prcfiks ku-, 
'pcnund;j' kala lampau' dan ya- 'pcmbcnLuk p;jsif sekaligus lInwk mcmbcmuk 
kayakelek '(sudah) dipanggi(', Morfem dasar kotar 'ccpal' dapal bergabung 
dcngancmpal morfcm afiks sckaliglJs,yailu: dcngan ka- 'pcnandakala lampau', 
mo- morkm 
pcmanis, ya- pcmbenluk pasif, dan sa- 'pcmbemuk verba' schingga lcrbentuk 
kamoY::lsakotar sudJh dipcrccPal', Di Nlmping ilU, morfcm dasar dllpal juga 
bergabung dengan modem «asat lain dongan aUlu tanpa mengambil morCcm 
aliks, Misuln),a, mortem das'lf ina 'ibu' darm bergabung dengan morfcm dasar 
bapa 'bar ak' mcmhcOIuk inabapa 'ibu barak (orang wa)', Kalau disuOlhungkan 
pula prc fiks ba- 'pcmbcntuk verba inlfansitif, terbcntuk barinabapa 'beribu 
bapak', 
Morfem aflks dapm be,rgabung dcngan morfem lain asalkan salah satu 
dari morfcm lain ilu adalah morfem dasar, Benwk kamoyasa daJaon ka­
mo)'asakotar tidak bcrmakfia llinpa morfem dasar kOlar, Jenis morCem dasar 
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yang tL.lIXIl bcrgabung c1cngal morfcrn jtnbuh~m lCrlCnLu dapat dilihat p:.Jd ~l 
b"gian 2.8.2 
2.6.2.2 Perlunya Peng~abungan ~nt<lnl Dua Morf\:m ainu Lebih 
Sc c.~U[l umum dU<J morfcm at.JU Ichill bCrgJbung unluk rncmbcntuk kala. 
K<JI<lu dilc..IiLi Ichih jauh, pcnggabuligan morfcm ~ mor[cm tCrLCnLU mcmbentuk 
jcnis kala tencntu pula, Di swnping ilU, $cring lcrjadi pcralihan alau pcrub:.lllUn 
jcnis aWu fungsi suatu bcntuk. mcl[1lui pcnggabungan bemuk ilu dcngan bCnluk­
bcnluk lain. Dal.ml bal"tjjs<J Sumhawa bcntuk dasar beru 'haru' Yi.1ng mcrupakan 
bClllUk adjckli val sClcluh b~rglihu ng. ucn g-Hn pr~rik s sa- mcnjadi sabc ru 
'mcmpcrbah<lruj ' yang jc)as mcrtl l);.!k"'ln verba. Bcntuk dasar trias 'hid up' yang 
l.crgolong hCnluk 'kcrj:.J' kalau bcrgal1ung ctcng • .m prdih:s ka- mcnjadi katdas 
'kchidurxm' y<.mg mcrupakan nomina (abslrak). Bemuk <lasar singin 'n<.l ll l<.l ' 
ada lah bcnluk 'nominal'. Senluk ini dapat bergabung densan prcfiks bu ­
mem\)CnLuk verba uasingin 'bemama'. Dengan demikian dapal diny:ll akan 
bahwa penggahung~m modem bah(lsa SUmbaIJJ3 diperlukan umuk a1ih rungsi 
atau .Iih jcnis, sumu h"1 yang bias. dal"m bah:!", mana saj". Pmsc~ alih fu ngsi 
<.lUl u nlih jenis ini dlscbut dcriv8si. Jcnis derivasi yang ada oalam bahasu 
5umb"",. dap"l dilihm di bagi"n 2.8.2 . Di s"mping schaS" i proses dcri vasi, 
pcnggubungan !norfem daJam bahnsn SumhawiJ j uga dapal mcrupakan proses 
inllcksi, yailu pcnggabu'ngan LUnpa mengakibalkan aJlh rungsi aLau alih jerl!s 
suutu bcmuk. Dali.lm bahusa SUllllxlWlt , suriks persona -ku , -m u, d~1n -nya dap~1t 
digolongkan sebagai afiks inneksional . Akan lClapi, prcfiks pcrsonl.l -ku, - nlU, 
dan -tu, karen;] lidak scpcnuhnya mcngcmban fu ngsi morrologis, Slalllsnya 
.scbagai aCiks in(lcksionaJ lidak bcgiLu JclLl s. Pada comoh bcriku t unn pak ji: las 
bahwLI pcrsonJ -ku, ~mu, dan -nya I1lcll aJllb~lh kan makna pada bCllluk 
dasamya tanpi:! mcnycbabkJn nl ih rungsi awu alih jr.nis bcntuk da~arn y<t. 
bale rUIll"h' (nomina) 
baleku rum ahk u' (nomina) 
bedis 'kambtn~' (nomina) 
bedi.smu 'kambing mu (nomina) 
keban 'kcbWl' (nomina) 
kcb.,lIl oya 'kcbunnya' (nomina) 
PreGks persona ku -, mu- dan (u- ""bila bergabung dengon hem"k dasar 
teflenlu, walaupun tidal< mengal<ibaLkan alih fun gsi alau aIih jenis sceara 
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morrologis pada bentuk dasamya menyebabkan perubahan SLatus aLaU rungsi 
si nLaksis dari be11luk dasar illl , seperli leriihal dalam conloh berikul 
pukil 'pukul' (umumnya mengcmban run gsi sint.aksis scbagai 
predikal) 
kupukil 'aku mernukul (k upukul)' 
suhjek dan predikat be rgabung dalarn salu kala) 
lalo 'pcrgi' (rungsi sintaksis = pred ikai) 
mulalo '(bmu) pergi' 
(s'u bjek dan predikul bergabung) 
Di samping prefikspersona ku-, mu- clan tu- afiks pcn:.mda k<lla Y(I-, dan 
ka-, $Crt2 3fiks pCllwnis mo- lcrrna~uk mor!cm yang Lidak jclas sLULusnya 
!\C b~lgai morfcm inflcksionnl karena morfcm-morfcm ini, sepcni suuah diular­
akan di hag' an depan, Ichi h hanyak berperan sebagai perangkal sim<lksis 
dihandingkan scbagai pcrangkat morfologis. 
2.6.2.3 Stutus Morfem dalum Konstruksi Morfologis 
Status morfcm y:.mg bergabung dalam sualU konstruksi morfologis 
hahusu Surnbuwa dupaldilin juu dari '.iga rungsi formal, yailu (I) sebagai morfem 
dasar, (2) sebugai afiks, dan (3) sebagai benlUk <liIsar, kalelas 'kehidupan' yang 
merupakan nomina (abslrak). Bcnluk dasarsingin 'nama' adalah bCllluk 'nomi­
naI'. Bcmuk ini dapat bcrgabungdcngan prcfiks ba- memhcnluk verba basingin 
'bcmnma'. Dengan dcmikian dapal dinyatakan bahwa penggabungan morfem 
bahasa Sumlxlwa diperlukan unluk alih fungsi atau a1ih jenis, Sllulu hal yang 
biasa dnlam bahasa mana saja. Proses alih fungsi 3tau alih jcni$ ini discbut 
derivasi.Jen is derivasi yangndu dalam bahasa Sumbawa dapal dilihat di bagian 
2.&.2. Di sam ping scbngai pro.'csderivasi, penggabungan morfem dalam bahasa 
SUlObawa juga dapal merupukan proses infleksi, yuilu pcnggabungan Lanpa 
mengak ibalkan atill fungsiatau aJihjenis sualU benluk. Onlam bahasa Surnbawa, 
sufikspersona -ku, -mu dan -nyn dapat digolongkan scbagai afiks infleksional. 
Akan LCLapi, prefiks persona -ku, -mu, dan -Iu, karena lidak sepenuhnya 
mengemhan fungs i morfologis, SLalusnya sebagai afiks inOeksional lidak begilU 
jelas. Pada comoh berikul wmpak jelas bahwa persona -ku, -mu, dan -nya 
rnenambahkan makna pada benluk dasamya La/lpa menyebabkan a1ih fungsi 
aLau a1ih jenis benluk dasamya. 
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~ale 'rumab' (nomina) 
baleku 'rulllahku' (nomina) 
bedis 'kam~ing' (nomina) 
bedismu 'kambingmu' (nomina) 
keban 'kebun' (nomina) 
kebannya 'kebunn)'a' (nomina) 
a , Morrero Dasar 
Morrem dasar merupakan imi dari semua kata (Nida, 1961 :82), Morrem 
dasar seri ngjuga disebu l 'akar kata', Sepeni lelah dikemukakan di bagian depHn, 
semua morrem dasar dalam bahasa Sumbawa merupakan morfem bebas, Se­
bngai inti kala, morfcm dasar mcngandung makna 'kognilif dari k~ta iLU. 
Morrem-morrem lain yang bukan morrem dasar hanya menarnhahkan makna 
pada makna yang lerkandung dalarn morrem dasar ini, baik melalui proses 
deri"asi maupun melalui proses infleksi, Dalarn kata-kata pamukil 'pukulan', 
yapukil 'dipukul', dan kayapukil 'selelah dipikul', morrem dasau pukil 'pukul' 
adalah imi dan pemegang makna dasar, 
Dalam bahas a Sumbawa ada kata-kata yang mempunyai dua maorfem 
dasar (kata majemuk), Olch karena ilU, maknadasardari kata-kata ini dilCnlUkan 




neima 'pcmbantu utama' 
'kaki + tangan' 






Afiks dalam bahas. Sumbawa meneakup semua morrem lerikal ICr 
masuk reduplikasi, ISliiah .fiks Iebih dapar dikailkan dengan eiIi semamis 
daripada dengan eiri formal atau S"UkIUr. Pengaliksan pokoknya adalah penam­
bahan makna, di samping penambahan bcnluk, Oleh karena ilu, morrem yang 
hanya menambahkan makna pada makna yang sudah ada adalah morrem afiks, 
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s~pcnj pa-, Y:J-, ka·, <I,m }c'a- dalam p~lmukil, yapukil, dan kayapukil. 
Awalan pa-, ya- dan ka- hany3 Illcnambahkan makna lCnCnLu pada rnakna 
yang sudah ada pada morfcrn dasar pukil. Demikian juga, marrem reduplikasi 
pada bedis-bedis 'kumbing-kambing', balong-balong 'camik-canLik', dan tau­
lau 'orang-orang' hanyu menarnbahkan makna 'jamak' pada maima yang sudah 
ada dalam morfem dasar bedi" 'kambing', balong 'camik', dan tau 'ol:mg', 
Perllbahan Icbih jauh Lcnurng afiks dapaL dilihaL di bagian 2.7.1. 
e. Ilenluk Dasar 
Bcntuk dasaf adalah sualu bcnluk yang mcncrima sualu afiks sehingga 
LCrbcntuk kalajad ian. Scbagai bellLuk yang mencrima sualu afiks, ocnluk dasar 
dupal bcrupa scbuah lJ1or[cm dasar iJlllU morfcm bebas, dapat juga scbuah 
morfem dasar dcngan afiks, al 'lU dua marrem dasar dcngnn alau wnpa aliks. 
Dalam samale 'mcmbunuh', mate sebuah morfem dasar Uk'lU morfcm abcbas, 
adalah benLuk ctasar, raiLu bcntuk yang menerima penggahungan prefiks sao. 
Akan IClapi, dahlm basamate 'membunuh (intrunsit if)', samate adalah benLUk 
dasar yang lerdiri alas schuah morfem d.sar dan scbuah afiks. Dalam kayasole 
'sudah dipinjam', ka- bergabung dengan benLuk dasar berariks, yakni yasole. 
Kalau yasole mcrup:lkan kala, bCnLlIk daStlfnya adalah sole 'pinjalll'. Pada kala 
barinabapa, prcfiks bu- bcrgahun g: dcngan bcnluk c1asar yang lerdiri alas dua 
morfem dasar, ya ilu ina dan bapa. 
2.7 Proses Morl'ologis nahasa S~mba\\'a 
Salah Sa lU LUgas pokok morfologi adalah mengungkapkan proses lerben­
Luknya kaLa. Bcnnacmn-Illucam proses lc rbemuknya kala dari bCI1lllk lain y~lOg 
merupakan benLuk dasamya discbuL proses morfol ogis (Ramlan, J97H : 27). 
fstilah 'kala' di sini mCll'1punya.i pcngcni~m yang luas, lebih luas rtaripada kaw 
lOorlClllik seper~ yang dikemukakanFluncis ( 195~:206) alau Samsun (1974: 190). 
Kala dalam bahasa Sumba""a b isa digolongkan menjadi empalgolongan 
berdasarkan ci ri bcnLuknya, yaiLu golongan kala scderhana, golongan kala 
kompleks, golongan kala majemuk, dan golongan kala kont.rakLif. Kala sc~ler­
hana hahasa Sumbawa ialah kula yang lerhenLuk dari schuah morfem bebas 
lallP;'l mcngaiami proses pcnggabullgan, scpcrli kala-kala mejang 'mcja', nan 
'itu" lJer4.lt 'bcr..ll'.lIan lalo 'lcrlalu', .sangmdalam mejang nan berat lalo 'meja 
iLu ,angal berm'. Semua Illorfem bebas dalam bah.sa Sumbawa dapal membcn­
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[uk kal1l scdcrhana. Karen" kaw-k:lw dari kclompok lOi tidak lerbemuk dari 
pros.cs pcnggabun g<1n. pcmbcntuk;:mnY£I tidal< mclaluj proses morfologis . 
Kaw kornpleks dalam bailaS<! Sumba",a adJbh kala yang lerbenluk dari 
pcnggabunglln morrcrn bcbas (modem dasar) dcn"~m SJlu morfcm lcrikat atau 
lebih. Ada dua jenis proses )'a1lg IDcmbcmuk kak1 kompleks, yakni proses 
.. riksasi dan rcdupl ikasi. Afiksasi adal.lh proses pcmbunuh;Jn afiks p<Jda bcmuk 
dasar. Kaw-kala oral-olat, kayabili, kakusuru, )'asangada, dan linggi-Linggi 
dalam comoh bcnkul adalah kala-kala kompleks: 
pang uma nya ali yasangad:a karapan kc iJo 
'di s<Jwah si Ali diat1akan karapan kcrball' 
nya knyabeli lamung 'Di (sudah) dibelikan baju'. 
kakusuru tau nan 'Saya (sudah) mcnyuruh orang itu', 
olat-olat pllng sumawa tinggi-tinggi 'gunung-gunung di Sumbaw;) 
tinggi -tinggi'. 
Kaw yasangada '(sud~lh) diadakan' lerbentuk melalui proses afibasi, 
yailu pembubuhan afiks ka- 'penanda kala lampau' dan ya- 'pembenlUk pasif 
pada morfem dasar ada 'ada'. Afiks yang sama juga dibubuhkan pada morfcm 
dasar beli 'bcli' unluk memben[ukkal3 kompleks kuyabeli '(sudah)dibelikan'. 
Dalam olat-olat tgunung-gunung'· dan tingi-tingi 'tinggi-tinggi' lcrjac.li 
reduplikasi morfcm dasar olat 'gunung'dan tingi 'linggi', 
Kala majcl1luk bCnlsai dari prosespcnggabungan scbuall rnorrcm bebas 
(.!cngan lOorfem ocbas yang li.lin. Pcnggabungan dua morfcm bcbas ini (],IIXll 
menycbabkan luluhny" !Oakna liap-liap morfemnya dan mcnghasi lkan makn" 
baru. ConlOh kaUl majemuk adalah kaUl-kaw seperti malanu 'matahari', 
lawangsala 'jcnc1ela' , inabapa 'ibu bapa', dan neima 'kaki Langan', Kaw 
rnatano lcrbemuk dari pcnggabungan mala 'mata' dan Rno 'harj', Kala 
luwangsala lcrbcnluk dan morfcm da.:~ar lawang 'pinw'dan sala 'SClcngah', 
Pada kedua kala majemuk ini makna liap-Liap rnorfem dasar pembenlukannya 
luluh umuk mcnghasilkan makna baru, sedangkan kala inab'lpa lcrbentuk dari 
ina 'ibu'dan bapa 'bapak' wnpa menghasilkan pcluluhan makna. Pada kala 
neima, yang lcrbenluk dari kala ne 'kaki' <Ian ima 'Langan' sebenamya tidak 
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lcrjadi pcluluhan mskna, lClapi mskna 'kab langan' adalah mskna kiasan yang 
bcrarti 'pcmbamu ULaI113'. 
Kata komraklif lcrbcmuk dmi pcnggabungan dua morfem be.bas scna 
proses komraksl , yaiLu pcnyusulan unsur fonotogisnya. Proses pcnggabungan 
scpcni ini tidak ~aja mcnycbabkan pcnyusuLan unsur [analogis LcrtCnlu dari 
foncm-foncm yang bcrgabung. Ictapi juga pcrubahan unsur-unsur ronoiogis 
lenenlll. Pcrllbahan melalui kontrak5i lidak mengakibmkan hilangnya atau 
luluhnya makna rnorfcm-morfcm bcb..1s pemt>entuknya.Oleh karena ilU, kala 
komraksif lewp mengandung makna-makna morfcrn bebas yang mcnjadi un­
surnya. Misalnya, nyonde 'orang keeil' tcrbCllluk dari mor[cm bcbcls nya 
'orang' yang bcrgabung dan bcrkomraksi dcngan ode 'keei!'. Dcmikian juga, 
kala n~tas 'dj atas' adalah hasil pcnggabungan dan konlIaksi morfcm bebas 
pang 'di' dan atas 'alas'. 
Proses morfologis dalam bahasa Sumbawa menghasilkan ligajcnis kala, 
yailU : kata kompleks, kala majemuk, dan kala kOnvakLif yang disebuL kata 
jadian. Dalam uraian yang lebih lcrinei Len lang proscs morfologis bcrikul 
dibahas empaL macam proses pembenlUkan kaw , yai lU (I) proscs afiksasi, (2) 
proses rcduplikasi, (3) proses pcmaj cmukan, dan (4) proses konLrsksi. 
2.7. 1 Proses Afiksasi 
Sal<.llJ saLU proses lliorfologis yang pcming Ildalah proses aCiksasi, yakni 
proscs pcmbcmllkan kata lcmpm morfcm hebas bcrgabung dengan morfcm 
tcrikal. Dalamproscs ini morfcm LcrikmLcrdiri atasafiksyangbcrgabungdcngan 
yang paling scdikit scbuah morfem hchas (morfem dasar) yang bcrpcran scbagai 
henluk dasamya. Dalam bahasa Sum bawa benluk das.r dapalLerdiri aLas scbuah 
morfcm bcbas saia, scmua modem belms yang sudah berafiks, awu dua bual1 
morfcln bCbus. 
Kata s"dadi 'mcnjadikan' merupakan hasil pembunuhan aflk5 sa- pada 
benluk dasar dadi 'jad i' yang merupakan $Cbuah morfcm bcbas. Kaw yasadadi 
'(akan) dijadik.1n'dipcroleh dari hasil pemhubuhan afiks Y!1- 'penanda kala yang 
akandULang' pada bcntukdasar sadadi yang tcrdiri dari mor[cm dasar dadi dan 
afiks sao. Dcmikian juga kala kayasapintar '(sudah)dipandaikan' adaJah has il 
penggabllngan imbuhan ka- 'penanda waklU lampau' dcngan bcmuk dasar 
yasapintar 'dipandaikan' yang Lerdiri alaS unStH modcm bcbas pintar 'pandai' 
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dan dua i)uall ariks )'akni ya· 'pcJlJbcntuk p:l...;il' di.Hl sa- 'pcmbc!1tuJ..: vCrlXI 
(imr:tnsili[j. 
D~lia/Jl prosc~ ~, n ksas i bCnLuk dasar dap;Jl Jug;.! Icrdiri ~1Ul.S dUll hll;[11 
morf"cm bchJs . Mis3lnya, kala k;Jsiyociaki mc.rupak.m 11Jsii pcn~g~lbllllg: lJl 
anks ka-'pcmncnLuk nom i n ~l (:lb'ilJ~lk ) d J Il~ ;\n btntuk (lJs::r siyodaki 'j ('r ih 
paY<.Jh ' yan~ mcmpunyai ullsur dua morrc.1n bcba:-;, yaitu si.\'o 'k c.rinl-! ~l t' d.<ln daki 
'kOLO,""" IbaLl:lI1)'. 
Proses :.d"iksnsi m ClllIlllllL (iua SY;Ir..11. Y<lilU (1) 'Hk.!nya aiiks {I,ll} hCll1llk 
dasar dan (2) Lcr,iiJdinya pcngg :'hun~ JIl :lfllar:1 :ll'ik" dan bCnluJ... d • .I ..; ar iLU . AIH~s 
dalam 0;111<1 ."; <.1 Sumbawa hally.dah lC'.rn;n':ls pad:! ;tJ"iks hc.rikllt. 
Prcriks N-, ka-. 1);.1- , pa"~ S,h 111-. ~ · 'l-. mao. 
Prdtks pcrso l1<J ku-, mu-, dan tu -, 
prcfiks pcm:mi s 010-. 
prdiks pcmlndJ kala ka- , (Ian )'<l-, 
Inl"ik s -eN-
Sufiks persona -kll , -mu, d<.lIl -nya , 
2 .7.2 Proses Reduplikasi. 
Pcmbcnlukan kata. bahnsa Sumb<.lw:J dapaL juga mcLllui pro;.:~s rcdu­
plika-' i. yailU proses morfologis bCrllpn rcdupljk~lsi bCnluk (I.asar, baik sccartl 
pcnuh ml.lupun sccara scb~lgj ~m tparticll). Rcduplikasi dapal jug:J dik~tl~lkan 
scb:I~~li prose,;;: morfologis bcrupa pcnggOJlmng;:lIl bcmuk d<J:o;<.tr eLm afiks r..:du­
plika'\i. Proses r~dl.lpJikH s i dUpJL mcmbcntuk luna \anpa pcrubahan foncm 
bcmuh. (bSi:lrnya , ICC1pi dapalIlICJlgakih~llk: lI1 pallhahan roncm bcntukdas~U1I Y~1. 
K0duplikasi das:Jr bahasa SUll1bawa lcrgolong rcdupllkasl pcnuh Lanp<:.l 
ar~u dcngan pcrUb;lhi.1n i"oncm. Jenis rc<1uplikasi hahnsi.l Slimbawa yang pc-rillma 
djscbut rcduplikasi pcnuh 1I111h d"n jcnis reduplikasi kedu" disebul rcduplikasi 
renuh LanuLUh. Comoh rcduplikasi pcnuh uLUh CJ(julah tlU· tau 'orang-orang'dan 
conloh rcduplik(t$i pcnuh t:.lnuluh adalah kameri kamore 'bersuka ria', 
Jcnis bcntuk dasar yang d<lpaL mcngaJami proses perulangan bervariasi, 
lCLapi pada umumn)'" rcduplikasi berasaI dari bemuk nomina, bcnlUk adjckliva, 
66 
dan OClllllk yerha (lihallebih lanjul pada bagian 2.9). 
Karen" dalm11 baha", Sumb~wa reduplikasi lidak ada sebagian (parti­
cal) , haha,a Sumwwa lidak mcngenal reduplikalif sepcrLi yang dimaksudkan 
Nida (196J:69). Mcmang ocnar dalam bahaS<! Sumbawa ada benLUk-hemuk 
srpcrli lutul~lt1g '(kit:.! mcmandang' dan sasakit 'mcnyaki li' yang menycrupJi 
awu IIlcng,mdung unsur rcduplikmif. Akan LCLapi , Icrn y~lIa bahwa tu- dan sa­
p<.Jda i.lwul bcnluk itu adal<.th prcfiks yung bcrgabungdcngan bcnlukd;l~ar lulang 
'pan(jang' dan sa kit 'sakil' . Prefiks in i dapal dilihal juga pada kala-kala, seperu 
1uWlo '(k"llll i pcrgj', tUll garai '(kam i) marah', tusapin far '(kami) mcmandai­
kan' , sabt'l'si 'll1cmbcrsihkan', samiasa 'mcmbiasakan', dan sakotar 'mell)­
pcrcepal', 
Bcntuk dasar yang berulang dalam bahasa Sumbawa lcrbatas pada 
morrem cia"" soja. Arlinya, kalau bcnLUk dasar itu mengandung afiks, afiksnya 
lidak lurul bcruiang, scpeni pada p;mguling-nguling '(Cmpal uOluk tidur· 
tiduran' dcngan morfem d:Jsar nguling 'Liduran'. Akan Letapi, lcrdapal tx:berapa 
pcngccuali,m, scpcni r~ld~l kameri· kamore 'bergcmbira ria' dengan morfcm 
dasaJ' beri 'suk,,' mendarJl rrcfiks K;)- mcnjadi kameri 'bergernbira'. Bemuk 
cl:\sar kameri 'bcrgcmbira' mcngalwlli rcduplikasian pcnuh mcnjadi kameri­
ka kore 'bcrgclll bira ria'. 
2.7.3 Proses Pem<Jjemukan 
Proses pcmajcmukan adaklh proses pembcOlukan killi.l dcngan C:lra 
pcngg~lhllng~m morfcm bchas dcngan morfcm hcbas lain d~ngan a13u tanpa 
paub:lhan morfcm. Dalam btlh~ lsa Slimnawf.l pcmajemtlkan pada umumnya 
be-rllra rcnjaj"ran du" hu:th morfcm bahasa. Dalam hal ini kedua morfem bebas 
ill! dap:lI diJJlggap bcmuk dasar. COnloh JUlsil pcmajcmukan dalam bahasa 
Slltl1l)~IWi.l adi.llah km<J·kaw scpcfli matano 'lni.llahari ', lawangsala 'jcndcJa', 
ninih:aki ncnok k"kok ', siyodaki 'jerih payah', neima "kaki langan', <Ian 
mil'aplIli rail [llllih '. 
Pcmajclllllkan dapaL mcngakibalkan luluhn ya makna morfcm-morfcm 
yang bcrgabllng mcnjadi makna baru, umumnya: lawangsala 'jcndela' yang 
lenliri dari lawang 'rinlu' dan sala 'selengah' yang selelah digabung 
mcngalami pcluluhan maknJ. Pcmajemukan dapat mcnghasilkan kala majcmuk 
dcngan makna mor[em-morfemnya m~sih uluh. Dalam kasus ini lerjadi ikatan 
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formal yang menyalukan kedua morfcm bebas pembenluk kala majemuk ini. Di 
sam ping itu .makna morfcmnyajuga saling mengikalschingga merupakan suatu 
kcsmuan . Conlohnya adalah kala inabapa 'ibu bapa'. Kala ilU masih lewp 
mengandung makna ina 'ibu' dan makna bapa 'bapak', lelapi kedua unsur ini 
lidak saja leri.kal secara formal, dan juga secara seman lis. Sebagai buklinya, 
kalau kedua mor[cm ini berdiri scndiri, maknanya akan bcrubah , scperti pada 
ina ke bapa 'ibu dan bapa'. Demikian pula, kalau dilambahkan afi.ks pada 
inabapa, seperli prefiks ba- sehingga dipcroleh barinabapa. Deng,m 
demi.kian, jelas bahwa ba- adalah unsur langsung dari inabapa. 
2.7 .4 Proses Konlraksi 
Dalam bahasa Sumbawa lerdupal kala-kala yang leriJcnluk melalui 
proses komraksi, yakni penggabungan dua morfem bebas yang menghasilkan 
penyusulan (komraksi) sa lah satu alau kedua morfem yang bergabung itu tanpa 
meluluhkan makna, kccuali dalam beberapa kasus. 
Proses konlraksi berbeda dengan pemajemukan daJam dua hal pokok , 
yak ni penama, proses kontraksi mengakibatkan penyusulan alau perubahan 
fonem-fonem lanpa gejala fonologis umum. Umpamanya, morfem pang 'cti' 
kalau digt.lbungkan dengan morfem-morfcm lain lCflcntu scperli bao 'aLaS', 
deng 'samping, dan atas 'alas' sclalu mCllyusut mcnjadi nasal schingga 
menghasilkan mbao 'di alas', ndeng 'di samping', dan oatas 'eli alas'. Demi.kian 
pula, pcnggabungan ade 'yang' dcngan nan 'itu' menghasiUcan kala kontraktif 
dean '(yang) itu'. Kedua, penggabungan mclalui proses kontraksi dapat terjadi 
antara dua benlUk dasar berlainan jenis, sedangkan pemajcmukan pada umUffi­
nya melibatkan dua bemuk dasar sejenis. ContDhnyaadalah kala nyonde 'orang 
kccil' yang terdiri alaS unsur nya 'orang', yailu bentuk nomina, dan onde 'kedI' 
yang merupakan benluk adjektiva. 
2.8 Fungsi dan Makna Morfem Ilahasa Sumbawa 
2.8.1 Fungsi dan Makna Morrem llebas Ilahasa Sumbawa 
Di dalam bahasa Sumbawa ffiorfem dosar, yakni morfem bebas yang 
dapa! digabungkan dengan morfem lain, mengemban [ungsi sebagai berikul. 
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(I) 	 Sebagai akar kala yang dapat berdiri sendiri atau bergabung dengan 
morfcm lain 
(2) 	 Sebagai pcmcgang Illakna Icksikal ulama dalam bentukan baru hasil 
proses morfologis. 
Fungsi morlcm bcbas dalam bahasa Sumbawa Lidak banyak b~ryariasi 
karena itu tidak akan dibicarakan Icbih lanjut dalam la"oran ini. Sebaliknya, 
rungsi mor[cm lcrikm dalam bal~s~l Sumbawa akan diurJikan sccara lerpcrinci. 
Yang dimaksud dcngan makna morfem bebas dalam bahasa Sumbawa 
adalah malma leksikal yang selalu menjadi makna utama dalam bentukan 
morfologis. 
2.H.2 	 FlIngsi dan Makna Morrem Tcrikar 13ahasa Sumbawa 
Fungsi morfem tcriki..It bahasH Sumbawa cukup bcrvariasi, bcrgantung 
pada jcni~ morfcrn lcrikal ilU. Hal ini ak~U1 jelas pada umian mcngcnai morfcm 
terikat yang lebih tcrperinci nami. 
Ada bcbcrapa morfcm lcrikntdalam b~\hasa Sumbawa yang mcngamban 
[ungsi sintaksis walaupun seC:.lra formal morfem ini tcrdapal dalam ocOlukan 
morfologis. Hal ini akan jclas jika kilU membicarakan modem pcmanis me-~ 
si-, tu- dan morfcm pcnanda kala ka- dan ya-. 
Fungsi dan makna Illorfclll tcrikal bahasa Sumbawa sccara Icbih tcrpc­
rinci diur;.likan di dabm pcl11bahas~1Il yang mcliputi 
' J) J::tl n~ si (1:In makn ~1 prefiks, 
L'! ) fUI 'g ., j d 'H! 1lI ~lkna infiks. 
0) 	 rungsi <lun m"kna ai'iks persona, dan 
(~~ ) 	 fUligsi diln makna afiks lain 
2.8.2.1 Fungsi dem Makna Pretiks Bahasa Sumbawa 
I} 	 "\\\,11<111 ~i,sal No. 
Awa!an n~l."al No. bcrubah-ubah bcmuk scsuai dengan bunyiawal morfcm 
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dasarnya. Beraasarkan f un"si dan maknanya, dalam bahasa Sumbawa diken,,1 
liga morfcm nasal N-, yakniN! , N: dan N-~ masing-masing mcmpunyai cmpm 
alomorf, yakni I m-, no, no, dan n- I 
(a) Morfem preflks N- I 
1
Morfcrn prcfiks N- bcrgnhung dCllg~m bcntuk d:'lsar \'l~d iO ·11i1 ~ It 
verba tIanSilifdcngan makna Il1clakukall pckcrj~\:\l1 y~lr H' d l~, t 'llll I~ II . I d :11 
Alomorfnya adalah I m!, 111, nl, nl I 
COnloh: 
t~lnam .... Hanam 1I1,,'n~Hj.1I11 
tunung .... IlU 11 u Ill:! 'll1c!llbi.l~ar 
tamuk .... nam 11K 'Illcnimbun' 
sepak .... n}ep~lk 'mcll)'cpak' 
pukil .... mukil 'mcmukul' 
sit .... ngesit 'menggigil' 
polak .... molal.;. 'mcmotong' 
sawit .... nyawit 'mcnabur' 
, 
Morfcm prefiks N-­(b) 
2 
Morlem prcfiks N- bcrgabung dcngan I:x!ntuk dasar nomina membcntuk 
verba lransilif aellgan makna melakukan pckerjaan yang discbul bcnwk aasar. 
" ,.., ') 2 
Alol\lorfnya adalah 1m:, n:, n~-, n- /. 
COnloh: 
sapu .... n)'llpU 'menyapu' 
kunci .... ngunei 'mcngunci' 
tali .... nali 'mengikat' 
kueng .... ngareng 'mcngaru' 
paku .... maku 'memaku 
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c) Morfem prefiks N ~ 
Morfem preflks N ~ bergabung dengan benluk dasar nomina aLaU verba 
membemuk verba inlfansilif dengan makna 'melakukan pekerjaan yang disebul 
benluk dasamya'. Alomorfnya adalah / ni!, ,r-, n~, n~ / 
Contoh 
pikir ~ mikir 'bcrpilcir' 
otin ~ ngintin 'berlutuL' 
aku ~ ngaku 'mengaku' 
langis ~ nangis 'menangis' 
ula ~ nguta 'munt.ah' 
udil ~ ngudil 'merokok' 
bayar ~ mayar 'membayar' 
turit ~ nurit 'menurut' 
(2) Prefiks lu-
Prefiks lu lidak banyak dipakai. Menurul fungsi dan makna marfa10­
gisnya, bahasa Sumbawa hanya memiliki sebuah morfem lu-. Morfem prefiks 
lu- bergabung dengan bentuk dasar verba (dengan aLau Lanpa imbuhan) mem­
bentuk verba pasif lanpa peluku. 
COnLoh 
lelak ~ !ulelak 'dipolOng' 
pasang ~ tupasang 'dipasang' 
ingo ~ tuingo 'lerlihal' 
tembok ~ lulembok 'dibelah (l.erbelah), 
kenang ~ lukenang 'dipakai' 
sasakit ~ lusasaki! 'disakiti' 
Morfem prcfiks lu- banyakdipakai dalam peribahasaaLaU perumpamaan, 
dan dalam ceriLa. 
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Contoh : 
barisil gasal tulembok 'giginya dclima te rbelah' 

bakidal taji lupasang 'alisnya taji dipasang' 

(3) Prefiks pa-
Prefiks pa- sering berubah benLUk menjadi paN- atau par- bila 
bergabung dengan bentuk dasar tcrtentu. Fungsi prcfiks pa- yang lerpenting 
adalah pembentuk nomina. Ada enam maeam prefiks pa- bcrdasar fungsi dan 
morfologisnya. Dengan demileian, dalam bahasa Sumbawa terdapat morfem-
I 2 3 4 5 6
morfem afiks pa- , pa- , pa- , pa- , pa-, pa- . 
(a) Morfem Prefiks pa! 
J 
Morfem prefiks pa- bergabung dengan bentuk dasar verba (dengan atau 
tanpa afiks nasal) mcmbentuk nomina dengan makna 'yang di-'. 
Contoh: 
sising -+ pan ising 'yang diwariskan' 
beri -+ pameri 'yang disukai (kcsukaan)' 
tulung -+ panulung 'yang diberikan sebagal pertolongan 
'(sumbangan)' 
suru -+ pasuru 'yang disuruh (suruhan)' 
kenag -+ pangkenag 'yang dileenakan (pakaian)' 
bilin -+ pamilin 'yang ditinggalkan (peninggalan)' 
kakan -+ pakakan 'yang dimakan (makanan), 
10 -+ pangeto 'yang dileetahui (pengetahuan), 
beang -+ pameang 'yang diberikan (pember ian)' 
. 2(b) Morfem preflks pa­
2 
Morfem peeftks pa- bergabung dcngan benLUk dasarverba (dengan atau 
tanpa afiles nasal) , membentuk kata nomina dengan makna hal atau tidak yang 






















'hal (tindak) membcrikan' 
'hal (tindak) membeli' 
'hal (tindak) meminta' 
'hal (tindak) menolak' 
'hal (tindak) mendengarkan' 
(c) 3 Morfcm prcfile., pa-
Morfem prefiks pa~ bcrgabung dcngan bcntuk dasar adjcktiva mau 
nomina mcmbcntuk nomina dcngan makna yang mengakibatkan kc d~llam 3l.au 
yang menjadi scsuatu yang disc but bentuk dasar, 
Contoh 
sakit panyakit 'yang menyebabkan sakit' 
sebab penyeuab 'yang menjadi sebab' 
4 
(d) Morfem Prefiks pa­
4 
Morfern preflks pa- bergabung dcngan bcmuk verba mcmoonluk nominn. 
dcngan makna 'ICrnpal me-' alau 'tempat ber-', 
Contoh ; 
nyampang --+ pan)'ampang 'lempat mcnyimpang' 
enti --+ parenti 'tempat bcrpcgang (pcgangan)' 
nguling -+ panguling 'tempal bcrbaring (tiduran), 
(e) , 5 Morfem pref.ks pa­
s 
Morfem prerik, pa- bcrgabung dens"n hcntuk dasar vcrba mcmhcntuk 
nomina yang bcrani 'yang di-' , 
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Comoh : 
menong pamenong 'yang didengar' 
or:.lS pnroras 'yang discret' 
6 (I) Morfem prcfiks pa­
<> 
Morfem prerik~ P<l- bergabung dengan bentuk ctasar verba mcmbentllk 
verba yang bcrarli 'y:.mgd irntkai unluk'at.au 'al:.ll untuk melakukan kcgiatan' yang 
discbul bcntuk dasar. 
Contoh 
mina ~ pamlna 'yang dipakai UnLuk melnbuat' 
buy" ~ pamuy. 'yang dipakai umuk mencari' 
meli ~ pameli 'yang dipakai untuk mcmbeli' 
betak ~ pametak 'alat unluk mcnarik' 
(4) Prer,ks sa­
Prcr,ks sa- dapat bcrubah benLuk menjacti saN- bita bergabung dengan 
bcntuk dasar dcngan bunyi prcfik!) tertenlu. Ada bcbcmpa morfem preliks sa­
sepcni diuraikan bcriku(. 
t (a) Morfem prefiks sa-
I 
Morrem prefiks sa- bergabung dcngan bcntuk dasar verba atau "djek-
Livn, mcmbcmuk verba lransitif dcngan makna'melakukao' aLau menjadikan 
yang discbut bcmuk dasar. 
Comoit 
mate ~ samate 'membunuh' 
menang ~ samenang 'membangun' 
dndi ~ sadadi 'mcnjadikan' 










 samotong 'menghanguskan' 

lingg; 
 satinggi 'meninggikan' 
2 
(b) Morfem prefiks sa­
2 
Morfem prefiks sa- bergabung dengan bentuk dasar verba, adjekliva 
atau numcralia, mcmbcnLUk verba imperatif dcngan makna 'mcmcrimahkan 
uotuk mclakukan' atall 'mcnjadikan' yang disebul bcnlUk dasar. 
Conloh 
dadi ~ sanadi 'jadikao' 

mate ~ samate 'bunuhlah' 

do ~ sang.do 'jauhkan' 

tama ~ satama 'masukkan' 

I.mpo ~ sal.ropo 'penubkan' 

bersi ~ sabersi b ersihkan' 

1 
(c) Morfem prefiks sa­
3 
Morfem prefiks sa- bergabung dengan benlUk adjektiva, mcmbeotuk 
verba dengan IOakna 'Iebill meningkatkan sifal' yang disebul benluk dasar 
lersebul. 
Conloh 
belo ~ subelo 'memperpanjang' 

kotar ~ sakotar 'mempercepal' 

sekat ~ sasekat 'mcmpersempit' 

4 
(d) Morlem prefiks sa­
4 
Morfem prefiks Sl'- bergabung dcngan benluk dasar numeralia memben­
luk numeralia yang berani 'mencakup semua' yang disebul benluk dasamya. 
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ConlOh 
empa! ~ saempat 'keempal' 

sara tis ~ sasaratis 'keseratus' 

balu ~ sabalu 'kedelapan' 

sapulu ~ sasapulu 'kesepuluh' 

(e) Morfem prefiks sa~ 
5 
Morfem prefiks sa- bergabung dengan bentuk dasar nomina 311m 
numeralia, membentuk numeralia dengan arti 'satu' 
Contoh 
desa ~ sadesa 'sedesa' 

bale ~ sabale 'serumah' 

pulu ~ sapulu 'sepuluh' 

ano ~ sangano 'sehari' 

ratis ~ saratis 'seratus' 

laksa ~ salaksa selaksa' 

olas ~ saolas 'sebelas' 
6 (f) Morfem prefiks sa-
G 
Morfem prefiks sa- bcrgabung dengan benluk dasar adjektiva alau 
keadaan, membcntuk advcrbia arau konjungsi. 
Contoh 
Ie ~ sale 'selama' 
suda ~ sasuda 'sesudah' 
nopoda ~ sanopoda 'sebelum' 
belo ~ sabelo 'sepanjang' 
lin ~ salin 'selain' 
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(g) Morfem prefiks sa-7 
7 
Morfem awal"n sa- bcrg"bung dalam bcntuk dasar sifal membcnwk kala 
yang bcrarli 'yang dipakai unluk mc-'. 
Conloh 
ngelllr sangelar 'yang dipnkai mcndinginkan' 
ruris saruris 'yang Jipakai mcluruskan' 
. . 8(h) Mor1em prcrlks sa­
8 
Morfcm prefiks sa- bergabung dengan bcnluk dasar adjekliva membcn­
luk nomina abslfak yang berarli 'hal yang discbul' bcntuk dasar. 
ConLOh 
biasa samiasa 'kebiasaan' 
(5) Prcfiks ka-
Prefiks ka- dapal bc rubah bcntuk mcnjadi kaN-, jik. digabungkan 
dcngan bcnLUk das.ar lCrtcntu. Scsuai dcngan fungsi scrta makna mor(ologisnya, 
dalam hah.sa Sumbaw. lCrdap'llujuh jenis prcfiks ka- yang masing-masing 
dapm diunggap schagai morfcm prcfiks. Dengan dcmikian, "bahasa Sumbawa 
. . h I' "k k . k I k 2 k 3 k 4 k 5 k ~ mcmpunyal lUJU mor em preJ I ' S "3-, yalLU <l-, a-, a-, "a·, ~a-. 'a-, 
dan ·k.). 
I 
(a) Morfem prcfiks ka-
I 
Morfcm prcfiks ka- bcrgabung dcng.n bcnlUk dasar verba membentuk 
verba rasif dongan makn. 'kegi.wn awu pekeriaan' yang discbul bcnwk dasar 
dikenakan pada subjck. 
Conloh 

I'ukil kapukil 'dipuku!' 
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amuk kaamuk 'dimarahi' 

beli 
 kubeli 'dibcli' 
sepak kuserak 'discpak' 
2 
(b) Morfem prcfiks ka­
2 
Morfcm prefiks ka- bcrgnbllng denpn bCnLuk dasar udjckliva atau 
nomina, rncrnbcnluk vcrba intransilif (!engan makna 'subjck dnlum kcnd,wn 
yang discbul bCnLuk das.r' nUlu 'mengaJami SCSU"tu' yang discbul bCnLuk dasm. 
Alomorfnya adalah /ka-, kan-, knm -, kan- /. 
Comoh 
lakit kllla kit 'kelllkutan' 
dincin kaningin 'kedinginan' 
J (c) Morfem prcfiks ka-
J 
Morfem prcfiks ka- bcrgabung dcngan bcntuk dasar nomina alJlu verba, 
mcmbcntuk nomina dcngan makna 'lcmpat benda' alau 'kegiatan' yang disebul 
bcmuk dao;ar. 
Comoh 
tokal katokal 'tempal dud uk' 
hmung katunung 'lcmpat tidur' 
4 (d) Morfem prefiks k'l­
4 
Morfem prefiks ka- bergabungdengan bcntukdasar adjcktiva, membcn­
tuk nom ina dcngan mtikna hal yangdiscbulkan bcntukdasar. Alomorfnyaadalah 
Ika~1 kan-, kam-, kan., kan-I 
Comoh 

ada kangada 'hal ada (adanya)' 
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mole kamole 'hal pulang' 

lalo kalalo 'hal pergi' 

5 
(e) Morfem prefiks ka­
5 
Morfem preflks ka- bergabung dengan benluk dasaraojekliva, memben­
luk nomina abslmk dengan makna 'scsuaw yang berkenaan' dengan sifal yang 
disebul bcnluk dasar. 
sal. -+ kasala 'kesalahan' 

telas -+ katelas 'kehidupan' 

peDO -+ kapeno 'kebanyakan' 

beri -+ kameri 'kesukaan' 

6(0 MorCem preCiks ka­
6 
Morfem prcfiks ka- bergabung dengan benluk dasar verba, adjektiva, 
alaU nomina, mcmbentuk verba intransitif dengan malma 'subjek dalam keadaan 
alau menyebabkan keadaan' alaU 'melakukan sesualu yang dlsebul bentuk dasar', 
Contoh : 
tuntaog katun tang 'terbalik' 

peara 
 kapeara 'terpelihara' 

sakit 
 kasakit 'menyalcitkan' 
beri kameri 'bergembira' 
7 
(g) MorCem prefiks ka­
7 
Morfem prefiks ka- bergabung dengan bentuk dasar numeral , memben­
tuk numeralia dengan malma 'urulan yang kc-' 
Comoh 
lima kalima 'kelima' 

duapulu kaduapulu 'keduapuluh' 
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solas -+ kasolas 'kesebelas' 

saralis -+ kasaratis 'keseralus' 

(6) Prefiks rna· 
Prefiks rna· bervariasi bebas dengan me· dan tidak ban yak pemakaian· 
nya, $csuai Mngan fungsi dan makna morfologisnya, prcliks rna· dapal dibe· 
dakan menjadi dua jenis, seperti diuraikan berikul. 
I (a) Morfem preliks rna· 
Morfem prefiks rna.' bergabung dengan dasar nomina, membcntuk 
verba dcngan makna 'mengerjakan, mengisap' , atau 'melakukan' yang discbul 
bentuk dasar, 
ConlOh : 
rau -+ marau 'berladang' 

roko -+ maroko 'merokok' 

rebu -+ marabu 'menyiangi rumput' 

tari -+ manari 'menari' 

rasa -+ marasa 'merasa' 

(b) Morfem preliks rna· 
Morfem'prefiks rna· bergabung dcngan bcnluk dasar verba inuansitif, 
dcngan makna 'mclakukan lindak' yang disebut bcmuk dasar, 
Comoh 
lamal -+ malamat 'membaeok' 
lenek -+ malenek 'mengcndap-endap' 
leniak -+ malenlak 'melangkahi' 
rempak -+ marempak 'men jejakkan kaki ke tanah' 
(7) P,\' lib ra­
PI\'i"iJ...s ra- 1J\'rnhall hCllluk mcnjadi nlll- jika bcrg3hungdcngan benluk 
d:l~: 11 ~k: Il ~ . Ul !H Jl l yt .1\\ .11 / l / . U;lila.'ia Sumbawa mcrni liki lujuh morfcm prcfiks 
fa- SCI )"';1 d ~ :lIIg tI iII r;1 i1-. ;III I}.;rikul. 
I (a) Morrcm rr~riks ra-
I 
Murrem rr(!rik~ ra- hcrgabllng dcngan bC'nLuk da.;;ar nomina, mcmbcn­
luk verb;,} imransilii' yanghcrani 'Incngandung'3Lau 'mcnghabiskan'mau 'mcnjadi' 
yang cli scbuL bCnLuk clasar. 
Conloil 









pOlek . ~ r"polek 'bCrpUlik' 




Morrcm prcliks ra- bcrgahung dcngan benLUk dasar nomina , mcmbcn­
luk verba imransiLif dcngan makna 'mclakukan untuk mempcrolch' UUlU 'melll­












Morrem preliks ra- bergabung dengan bCnLuk dasar nomina (biasanya 
bag ian tubuh alau pcrhiasan), rnembcnwk poses if. dengan makna 'memiliki' 




papar ~ rapapar 'pipinya (berpipi)' 
bulu ~ rabulu 'beramput' 
punyung ~ rapunyung 'kondenya (berkonde)' 
betis ~ rabelis 'betisnya (berbetis)' 
4 (d) Morfem prefiks ra­
4 
Morrem ra- bergabung dengan bentuk dasar verba, membentuk verba 
transitif yang berarti subjek melakukan tindak yang disebut bentuk dasar. 
Comoh 
bad a ramada 'memberitahu' 

buya rabuya 'mcneari' 

. 5 (e) 	 Morfem preflks ra­
5 
Morfem preliks ra- bergabung dengan bemuk dasar verba, membentuk 
nomina absuak dengan arti 'yang di' atau hal. 
Contoh 
sate rasate 'keinginan' 
6 (I) Morfem prefiks ra-
Morfem prefiks 
6 
ra­ bergabung dengan bentuk dasar numeral nomina 
atau verba, mengubah bemuk dasar menjadi Jarnak yang berarti banyak, beru­
lang-ulang, atau yang rnenyangkul orang banyak. 
Contoh: 

pulu rapulu 'berpuluh-puluh' 

pulung rapulung 'mercncanakan yang menyangkut 

orang ban yak' 
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buya rabuya 'mencari-cari' 




Marfem prcfiks ra- bcrgabung dcngan benluk dasar verba, mcmbcntuk 
nomina agemif dcngan makna 'yang suka' alau 'biasa mclakukan tindak' yang 
disebu[ bemuk dasar. 
Comoh 
turit ranturit 'pcnurul' 
tunung ran(unung 'penidur' 
S 
(h) Morfem prefiks ra­
8 
Morfem prefiks ra- bergabung dengan bcntuk dasar nomina, memben­
[uk verba yang berarti 'mcnggunakan sesuatu' yang disebut bemuk dasar. 
Comoh : 
bingkung rabingkung 'mencangkul' 
bungkak rabungkak 'memoclakang' 
(8) Prcflks ba­
Prer,ks bn- bcrubah menjadi ber- jika bergabung dengan bemuk dasar 
deng"n bunyi awal vakaJ. Dalam bahasa Sumbawa [erdapal dclapan marfem 
prefiks ba- scbagai berikut. 
[ 
(a) Morfem prefiks ba­
[ 
Morfem prefiks ba- bergabung dcngan bentuk dasar nomina (anggola 
Lubuh) membenLUk nomina poscsif dengan makna 'memiliki sesuaLu' yang 




otak -+ barotak 'berkepala (kepalanya)' 
lian -+ oalian 'berperul (pcrulnya)' 
kidat -+ bakidat 'beralis (alisnya)' 
idung -+ beridung 'berhidung (hidungnya)' 
luki! -+ balukit 'berkulil (kulitnya)' 
2 
(b) Morfem pre[iks ba­
2 
Morfcm prefiks ba- bcrgabung dcngan bcntuk dasar nomina awu 
keadaan, mcmbemuk verba imransitif, dengan makna 'mclakukan sesualu' yang 
discbul bcnluk dasar. 
CoOloh 
selin -+ baselin 'berpisah' 

tulir -+ batulir 'bcrcerita' 

tisu -+ batisu 'berludah' 

kepa -+ bakepa 'bcrkelahi' 

kaloan -+ bakato.n 'hcrlanya' 

•(c) Morfcm prcfiks ba­
3 
Mor[cm prefiks ba- bcrgabung dcngan bentukdasar nomina, membcn­
luk prefiks intransili[ dengan makna 'menghasilkan' alau 'mengandung scsualu', 
alau 'bcrlangsung dalam waklu' yang discbu! bentuk dasar. 
Comoh 
anak -+ baranak 'melahirkan' 

samerang -+ basamerang 'menycramkan' 

olat -+ barolat 'bcrgunung-gunung' 

umak -+ barumak 'berombak' 





4 (d) Morfem prefiks ba­
4 
Morfem prefiks ba- bergabung dengan bemuk dasar nomina, memben­
lUk verba intransilif dengan makna 'mcmakai' atau 'makan sesuaw' yang discbul 
bemuk dasar. 
Conloh 
Morfem prefiks ba- bergabung dengan bemuk dasar numeral mcmben­
sepa ~ basepa 'makan sirih' 
seme ~ baseme 'mcmakai bedak' 
sua ~ basua 'memakai sisir' 
5 (e) Morfem prefiks ba­
5 
luk numeralia dengan malena berjumlah seperti bilangan yang disebul bcmuk 
dasar. 
Conloh 
sapulu ~ basapulu 'bersepulub' 
empat ~ berempat 'berempal' 
lima ~ balima 'berlima' 
solas ~ basolas 'bersebelas' 
saratis ~ basaratis 'berseraws' 
(I) Morfem prefiks ba.' 
, 
Morfem prefiks ba - bergabung dengan bemuk dasar verbaalau nomina, 
membenluk verba dengan makna 'melakukan' atau 'berfungsi scbagai sesualU' 
yang disebut bemuk dasar. 
Contoh 

otak ~ barotak 'mengepalai' 

enti ~ barent; 'memegang' 





7 (g) Morfem prctiks ba· 
7 
Morfcm prcfiks ba· bergabung dengan benluk dasar verba afiks sa·, 
mengubah bentuk dasar iLU dan transilif menjadi intransitif deng~n makna 
'mengakibalkan keadaan yang disebul pada kala dasar'. 
Contoh: 
sangempa -t basangempa 'memelahkan' 
surugi -t basarugi 'merugikan' 
salakil -t basalakit 'menakulkan' 
santunung -t basantunung 'menidurkan' 
s(h) Morfem prcfiks ba.
8 
Morfem prefiks ba·, bergabung dengan benlukdasar nomina, memben· 
luk verba inlIllnsitif dengan makna 'melakukan scsualu' yang disebul bentuk 
dasar. 
Comoh 
layar balayar 'berlayar' 
(9) Pretiks ya· 
Menurul fungsi dan makna morfologisnya, bahasa Sumbawa mempu· 
nyai lima morfcm prefiks ya· sebagai berikut. 
1 
<a) Morfem prefiks ya· 
I 
Morfem pre files ya· bergabung dengan bentuk kerja, dengan alau tanpa 
prefiks, membentuk verba benefeklif, mengandung makna 'subjek mclakukan 
yang discbul benluk dasar untuk orang lain'. 
COnloh 

bawa yabawa 'membawakan' 
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satunung -+ yasalunung 'menidurkan' 
buya ~ yabuya 'mencarikan' 
sakameri ~ yasakameri 'mcnycnangkan' 
2 
(b) Morfem prefiks ya· 
2 
Morfem prefiks )'a· bergabung dengan bcntukdasar verba, mcmbenluk 
verba l",nsitif dcngan malma 'subjek melakukan yang disebul bentuk dasar', 
Conloh 
ele ~ yaele 'mengambi!' 

sale ~ yasate 'menghcndaki' 

eneng ~ yaeneng 'mengharap' 

suru ~ yasuru 'menyuruh' 

pili ~ yapili 'memiJih' 

3 (e) Morfem prefiks ya· 
3 
Morfem prefoks ya· bergabung dengan benLUkdasar nomina, memben· 
luk verba yang berani 'subjek benindak seakan·akan sebagai yang disebul' 
bentuk dasar. 
Comoh: 
guru yaguru 'menggurui' 
•(d) Morfem prefiks ya· 
•Morfem prefiks ya· bergabung dengan bemuk dasar nomina, memben· 




minyak yaminyak 'meminyaki' 





(e) Morfem prefiks ya-' 
, 
Morfem prefiks ya- bergabung degan benluk verba (dengan alau lanpa 
afiks) membentuk verba pa~ if yang bermakna 'subjek dikenai kegialan, lindak 























Prefiks ga- berubah benluk menjadi gan- tidak banyak dipakai. Bahasa 
Sumbawa hanya memiliki sebuah morfem prefiles gao. Morfem ini bergabung 
dengan benLUk dasar verba, membentuk nomina abslrak yang bermakna 'yang 
di-', hal, aLau rasa. 
Contoh 
selir ~ gaoselir 'kesepian' 
lama ~ gantama 'pemasukan' 
luna ~ gantuna rasa kasihan' 
2.8.2.2 Fuogsi dan Makna Inliks nahasa Sumbawa. 
Bahasa Sumbawa memiliki haoya sebuah morfem infiks, yakni -eN­
yang mcnempati posisi di anwrakoosonan dan vokal stiku perlama bentukdasar. 
[nfiles -eN- mcmpunyai dua alomorf / -en-, ·em· / yang berkondisi fonologi5. 
Alomorf ·em· dipakai jika suku berinfiles diileUli bunyi bilabial, sedangkan -en­
dipakai dalam siluasi alau dengan lingkungan bunyi yang lain.lnfiks-en- sering 
menyebabkan hilangnya yokal yang mengileutinya. 
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Morfcm ·eN· bcrfungsi puilis, yaimi membcnluk kualitas puilis pada 
makna lcksikal' bCnLuk dasamya. Dcngan fungsi scperti ini, kata·kaLa yang 
Illcmakai infiks ·eN· hanya dipakai dalam konleks puilis, seperLi dalam lawas 
dan tidak mengubah makna bcntuk dasar. 
Contoh 

leri -+ tenri 'jaluh (pUilis)' 

seda -+ scnda 'suara (puitis)' 

terang -+ ten rang Jelas (pUilis)' 

berang -+ bcnrang 'sungai (puitis)' 

keban -+ kemban 'kebun (pUilis)' 

kebo -+ kembo 'kerbau (puitis)' 

2.8.2.3 Fungsi dan Makna Afiks Persona 
Bahasa Sumbawa memiliki enam afiks persona, yailu liga prefiks per· 
sona dan liga sufiks persona dengan fungsi dan makna sebagai bcrikul. 
a. Fungsi dan Makna Prefiks Persona Bahasa Sumbawa 
Prefiks persona bahasa Sumbawa yailu ku·, mu·, dan tu· bcrciri 
morfologis hanya secard formalsaja, yakni bcrdasarkan bentuimya saja, sedangkan 
fungsi dan makna yang disandangnya adalah fungsi dan makna sintaksis. Prefiks 
persona bahasa Sumbawa adalah morfem penanda subjek, yakni yang me· 
megang keselarasan antara subjck dan predikalnya. Sebagai akibal proses 
sintaksis, prefiks persona bahasa Sumbawa sering mengemban fungsi subjek, 
yailu seLelah subjek yang sesungguhnya hilang. 
(1) Prefiks Persona ku· 
Preliks persona ku· adalah morfem penanda subjek persona pertama 
Lunggal aku 'saya'. Apabila yang mcnyandang fungsi predikat adalah bcnLUk 
verba atau benluk adjektiva, prefiks persona ku·, ditambahkan pada predikal iLU 




aku kulalo 'saya pergi' 

aku kungarai 'saya marah' 

aku kupukil nya 'saya memukul dia' 

aku yakubeli lamung 'saya akan dibclikan baju' 

(2) Prcfiks Persona mu-
Prefiks persona mu- adalah morfem penanda subjck persona kedua kau 
'kamu'. Morfem preflks persona mu- bergabung dengan bemuk verba alau 
bcnluk adjekliva yang menyandang fungsi pre<tikal pada benlUkan sintaksis 
dengan kau 'karnu' sebagai subjek. 
Comoh : 

kau mulalo 'kamu pergi' 

kamu mungarai '!<amu marah' 

kau kamupukil nya 'kamu (lelah) memukul dia' 

kau jamubeli lamung '!<amu akan membcli baju' 

(3) Prefiks Persona tu-
Morfem pre files tu- ini adalah penanda subjck perlama persona penama 
jarnak kami 'karni' atau kit a 'kila'. Prefiks ini bergabung dengan bemuk dasar 
verba alau adjekliva yang mcnyandang fungsi predikal'pada bcmukan sintaksis 
yang kata kami alau kita berfungsi sebagoi subjck. 
COll!oh: 

kami tlJ'alo 'kami pcrgi' 

kami tungarai 'kami marah' 

kami katupukil nya 'kami (lelah) memukul dia' 

kami yatubeli lamuog 'kami akan membeli baju' 

b. Fungsi dan Makna Sufiks Persona Bahasa Sumbawa 
Sufiles persona bahasa Sumbawa jclas mempunyai fungsi dan makna 
morfologis. Dalarn bahasa Sumbawa lerdapalsuflks persona -ku, -mu,dan -nya 
yang fungsi dan maknanya sebagai bcrikul. 
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( I) Suflks Persona -ku 
Sufiks persona -ku mcrupakan penanda persona pertama tunggal, se­
bagai morfem paosesif. -ku sclalu bergabung dengan bentuk dasar nomina. 
Contoh : 

dengan -+ denganku 'temanku' 

bale -+ baleku 'rumahku' 

desa -+ desaku 'desaku' 





inabap. -+ inabapaku 'ibu-bapakku' 

(2) Sufiks -mu 
Sufiks persona -mu adalah morfem penanda posesif persona kedua. 
Contoh : 
mentu3 -+ mentuamu 'menuamu' 

bedis -+ bedismu 'kambingmu' 

ina tere -+ ina teremu 'ibu tiI imu' 

ima -+ irnamu 'tanganmu' 

adi -+ adimu 'adikmu' 

(3) Suliks Persona -nya 
Sufiks persona -nya adalah morfem penanda posesif persona keliga 
lunggal. Morfem posesif -nya bervariasi bebas dengan -na, Pada umumnya­
-no dipakai uotuk menunjukkan poses if persona ketiga bukan orang. 
Contoh 




adi adinya 'adiknya' 
sawainya 'isterinya'sawai 
2.8.2.4 Afiks Lain dalam Bahasa Sumbawa 
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Bahasa Sumbawa masih memiliki dua jenis afiks lagi, yakni ames 
penand. kala dan afiks pemanis. Afiks ini pada pokoknya mengemban fungsi 
sintaksis, jadi h.nyo bereiri morfologis dari segi benluk formal soja. 
a. 1mbuhan Penanda Kala flahasa Sumbawa 
Dalom bahasa Sumbawa lerdapal dua buah morfem penanda kala, yakni 
morfem penanda kala lampau ka- dan morfem penanda kala yang akan datang 
ya-. Kedua morrem ini bereiri preflks dan hanyadapal bergabungdengan benluk 
dasar vcrb~. Morfem ka- mcngandung makna bahwa tindak yang discbut kala 
dasar lcrjadi pacta Iwla yang lampau, sedangkan morfem ya- mengandung ani 
bahw. lindak yang disebul bemuk dasanerjadi pada kala yangakan ctatang. Ciri 
lain morfem-morfem ini adalah bahwa keduanya merupakan morfem penulUp. 
lni berani bahwa sctelah marrem-marfem ini bcrgabung dcng:m bcntuk dasar 
lenemu, benlukan yang t.erjadi udak dapallagi menerima imbuhan lain. 
(1) Prefiks Penanda Kala Lampau ka-
Comoh : 

tam3 -+ katama '(sudah) dimasuki' 

yabaw3 -+ kayabawa '(sudah) dibawa' 

boat -+ kaboat '(sudah) mengerjakan' 

lalo -+ kalalo '(sudah) pergi' 

datang -+ kadatang '(sudah) datang' 

(2) Prefiks Penanda Kala Yang Akan Datang ya-
Comoh 
beli -+ yabeli '(akan) membcli' 
sedia -+ yasedia '(akan) menyediakan' 
datang -+ yadatang '(akan) datang' 
boat -+ yuboat '(akan) bekerja' 
b. Afiks Pemanis Bahasa Sumbaw. 
Dalam bahasa Sumbawa lerdapal afiks pemanis, yakni prerlks me-, 
Prefiks pemanis ini hanya merupakan salU varian dari pcrangkal sintaksis mo 
yang merupakan morfem bebas. Dari segi [ungsinya, dapal dikatakan bahwa 
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prcfiks pemanis mo- walaupun bergabung dcngan bentuk daw tencntu,lctapi 
mcngemban fungsi sintaksis karenakchadirannya mempengaruhi makna sdumh 
konso-uksi sintaksis yang bcrsangkutan. Ciri lain adalah bahwa preriks pemanis 
mu- tidak pcmah muneul di posisi paling depan dalarn suatu bemukan morfolo­
gis. Oleh karena iLU, morfem ini dapat discbut prefiks infiks. 
Comoh : 
kamoyato '(sudah) diketahui' 
kamolempo '(sudah) penuh' 
kamoyabetak '(sudah) ditarik' 
kamoyasalempo '(sudah) dipenuhi' 
2.9 Fungsi dan Makna Rcduplikasi 
Menilik bentuknya, reduplikasi dalarn bah<\.~ Sumbawa dapal dibagi 
atas tiga bagian : (I) rcduplikasi uluh (pcnuh, sempuma), (2) rcduplikasi lidak 
utuh (sebagian), dan (3) rcduplikasi dengan variasi foncm. Oalum rcduplikasi 
utuh, scluruh bemuk dasar rcduplikasi itu mengalami perulangan. Oalarn redu­
plikasi tidak uluh, hany. scbagian bcmuk dasarnya diulang. Oalam reduplikasi 
dengan variasi [oncm, bcntuk dasarnya berulang dengan mengalami pcrubahan 
bebcrapa fonem . 
2.9.1 	 Reduplikasi Utuh 
Reduplikasi utuh dapal pula digolongkan menjadi dua macam yakni : 
reduplikasi yang bentuk dasarnya berupa kata daw dan rcduplikasi yang bemuk 
dasarnya kata bcraftks. Scsuai dengan v",iasi bentuk dasarnya, reduplikasi utuh 
ini dapat diperinei lebih jauh lagi, masing-masing dengan fungsi dan makna 
scpcrli bcrikul. 
I) 	 Reduplikasi dengan bcntuk dasar kata dasar nomina. Reduplikasi ini 










tipar -+ . tipar-tipar 'likar-Likar' 

au ~ au-au 'abu-abu' 

2) 	 Reduplikasi dengan bemuk dasar kala dasar kala keadaan/sifal. Redu­
plikasi ini juga membentuk makna jamak yang bcrhubungan dengan 
kcadaan/sifal yang bcrsangkulan. 
Comoh 

peras -+ peras-peras 'rendah-rendah' 

peno -+ peno-peno 'banyak-banyak' 

kerong -+ kerong-kerong 'kurus-kurus' 

lemang -+ lemang-Iemang 'malas-malas' 

pintar -+ pintar-pintar 'pandai-pandai' 

3) 	 RedupJikasi dengan benluk dasar kala dasar adverbia. Reduplikasi ini 
membemuk adverbia dengan makna 'menerangkan Lindakan alau keadaan'. 
Comoh 

keras -+ keras-keras 'keras-keras' 

lao -+ lao-lao 'pelan-pelan' 

petang -+ petang-petang 'malam-malam' 

4) 	 RedupJikasi dengan benluk dasar kala dasar adverbia kala. Reduplikasi 




nawar nawar-nawar 'besok-besok saja' 

udi udi-udi 'nanLi-nanLi saja' 

puan puan-puan 'Iusa-Iusa saja' 

5) 	 Reduplikasi dengan bentuk dasar kala dasar pronomina relatif. Redu­




pida pida-pid. 'berapa saja' 





pidan pidan-pidan 'kapan saja' 
6) 	 Rcduplikasi dengan bentuk dasar kala dasar adjekliva/keadaan. 
Reduplikasi ini membentuk makna 'perinlah' 
Conloh ;. 
do -+ do-do 'menjauhkan' 

lema -+ lema-lema 'cepauah' 

kota -+ kota-kota 'ke sinilah' 

parak -+ parak-parak 'mendekauah' 

7) 	 Reduplika, i dcngan bcntuk dasar kala dasar verba. Reduplikasi ini 
membcntuk verba yang bcrmakna melakukan sesuatu bersama-sama atau 
mengena; objek yang banya\.:. 
Contoh 
mangan -+ maogan-mangan 'makan-makan' 
minum -+ minum-minum 'minum-minum' 
tokal -+ tOkai-tokal 'duduk-duduk' 
8) 	 Reduplikasi dengan benluk dasar kala dasar vcrba . Rcduplikasi In! 
mcmbentuk vc.rba yang bermakna 'udak sungguh-sungguh alau banyak'. 
ConLOh 
nguling -+ nguling-nguling 'berbaring-baring' 
tunung -+ tunung-tunung 'tidur-tiduran' 
beling -+ beling-beling 'berkala ban yak' (banya\.: 
(mengulang perkataan) 
9) Rcduplika,i dengan bemuk dasar kala jadian berprefiks nasal (N-). 




nyole -+ nyole-nyole 'meminjam-minjam' 
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ngamuk -+ ngamuk-ngamuk 'marah-marah' 
ngingo -+ ngingo-ngingo 'melihat-lihal' 
ngerang -+ ngerang-ngerang 'merinuh-rintih T 
10) 	 ReJupJiicasi dengan benluk dasar lcarajadian berprefiks ba-_ Reduplikasi 
irti membenlUk verba yang berarll 'tidak sungguh-sungguh'. 
COnloh 
balangan balangan-balangan 'jalan-jalan' 
bajele bajele-bajele 'bersandar-sandar' 
barari barari-barari b e rlan-Iori' 
II ) 	 Reduplikasi den gan bentuk dasar ka ra jadian berprefiks pa-. 
Redupliicasi ini membenluk nominajamak yang berarti 'banyak' . 
Comoh : 
pamongka -+ pamongka·pamongka 'periuk-periuk' 
pamukil -+ pamukil-pamukil 'pemukul-pcmukul' 
panusuk -+ panusuk-panusuk 'penusuk·penusuk' 
12) 	 Reduplikasi dengan bentuk dasar kara jadian berprefiks sao. 




sanyaman -+ sanyaman-sanyaman 'menyenang-nye­

nangkan' 
.,amelang -+ samelang-samelang 'mel irik-lirik' 
samanta -+ samanta.-samanta' 'memaksa-maksa' 
sateri -+ sateri-sateri 'menjatuh-jatuhkan' 
2.9.2 	 Reduplikasi Tidak Utuh 
Jenis redupllkasi ini tidak begitu ban yak dijumpai dalam bahasa Sum­
baw". Reduplikasi ini berup" perulangan yang bentuk dasarnya terdiri aras lcara 
berarlks. Dalam redupllkasi ini, yang diu lang hanyalah morfem dasarnya saJa. 
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Scsuai dengan variasi bcnlUk dasamya, fungsi dan makna reduplileasi ini ada 
beberapa jenis. 
1) 	 Reduplikasi dengan bentuk dasar beraftks ba-. Reduplikasi ini memben­
LUk adverbia yang bcrarli mencrangkan suatu hal dalam jumlah yang 
ban yak. 
Conloh : 
barimpit barimpit-rimpit berhimpil-himpil' 
basesak basesak-sesak berdesak -desakan' 
barenta bal"ema·ren13 bersama-sama' 
2) 	 Reduplikasi dcngan bentuk dasar prefiles 58-. Reduplileasi ini memben­
luk adverbia lelapi maknanya 'tak tentu'. 
Conloh 






sapida-pida 'banyak dan tak terhitung' 
sado sado-do 'sejauh-jauhnya' 
3) 	 Rcduplikasi dcngan benLUk dasar berpreftks sao. Reduplikasi ini mem­
bentuk verba yang bermakna kausatif(membualjadi). 
Conloh : 

sarusak -+ sarusak-rusak 'membuat jadi rusak' 

salema -+ salema-Iema 'mcmbuat jadi cepat' 

sajele -+ sajele-jele 'membualjadi sombong' 

sale -+ sale-Ie 'melambat-Jarnbatkan' 

4) 	 Reduplikasi dengan bentuk: dasar berpreftks ya-. Reduplikasi ini ber­








yasole -+ yasole-sole 'dipinjam-pinjam' 
yapukil -+ yapukil-pukil 'dipukul-pukul' 
yalungang -+ yalungang-Iungang 'dilUnggang-lUnggang' 
5) 	 Reduplikasi dengan benlUk dasar berprefiks ya- dan sa-, Reduplikasi ini 
membenluk verba dengan makna 'meiakukan lindakan berkali-kali'. 
Comoh : 
yasamolang -+ yasamolang-samolang alau 
yasamolang-molang 'dibuang-buang' 
yasalompak -+ yasalompak-salompak alau 
yasalompak-Iompak 'dilumpuk-Iumpuk' 
yasabalong -+ yasabalong-sabalong alau 
yasabalong-balong 'diperbaiki-perbaiki' 
2.9.3 	 Reduplikasi dengan Variasi Fonem 
Reduplikasi dengan variasi fonem berfungsi mengeraskan makna bentuk 
dasamya yang pada umumnya lerdiri atas verba, adjektiva, dan adverbia. 
Contoh 
kemas -+ kemas-kemo 'tersenyum simpul' 
kameri -+ kerneri-kamore ~rgembira ria' 
kaserak -+ kaserak-kasaro berteriak melolong' 
senap -+ senap·semu 'segar bugar' 
lebir -+ lebir-Iapu 'hancu( lebur' 
balong -+ balong.beleng 'rukun damai I 
balio -+ balio·balasa 'bersilang sengkela' 
riam -+ riam·remo 'seia sekala' 
2.10 	 Kala dalarn lIahasa Sumbawa 
Sebagai sualu konstruksi morfologis bebas, kaladalam bahasa Sumbawa 
dibagi menjadi dua maeam berdasarkan proses morfologisnya. Pertama, kala 
dasar yakni kala yang lerbentuk lanpa melalui proses rnorfologis: kedua, kala . 
jadian, yakni kala yang lerbentuk melalui proses morfologis. Kedua macam 
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kalaiLU dapaldiklasifikasikan berdasarkan wujud dan maknanya sebagai berikul 
2.\0.1 Klasirikasi kala Bahasa Sumbawa Menurut Wujudnya, 
Berdasarkan wujudnya, kala dalam bahasa Sumbawa dibagi alaS empal 
kelompok, yakni kala scderhana, kala kompleks, kala majcmulc, dan kala 
kontralctif. 
Kala sederhana mempunyai pengertian sebagai sebuah kala yang terdiri 
ala.' sebuah morfem beba~. Karena itu, semua kala dasar tergolong kc dalam kala 
sederhana, sepeni kaUl·kala: pang, 'di', bale 'rumah', lau 'scdikit', ke 'dan', tela 
'tiga', perap 'kcmarin', ogarai 'mardh'. Berbeda dengan kala sederhana, kala 
kompleks paling sedikit tetdiri alaS scbuah morfem bebas dan scbuah afiks alau 
Icbih. Dcngan dcmikian, kala komplcks adalah kala jadian yang ",rbcmuk 
melalui proses morfologis, yakni proses afiksa~i. Bebempa contoh kala kom· 
picks misalnya : nyepak 'menyepak', kapina 'dibuat', kalakit 'leelakulan', 
barisit, bergigi', basarugi 'merugikan', pangkenang 'yang dikenakan', sarno­
tong 'menghanguskan', sabale 'scrumah', yasakameri 'menyenangkan', yasabele 
'diperpanjang', dan ndenya 'pamannya'. 
Kala majemuk dalam bahasa Sumbawa terdiri alaS dua morfem bebas 
dengan alau tanpa afiks, Dengan dcmikian, kala majemulc dalam bahasa Sum· 
bawa tergolong kalajadian yang terbentuk melalui proses morfologis. Misalnya 
: sanak salaki 'saudam laki·laki', mira uda 'merah mUda', aiyaning 'air madu', 
meai 'nasi dan air', neima 'kaki langan', nyaman ate 'scnang', dan matam) 
'matahari'. 
Kala yang berwujud sebagai kalakontraktifterdiri aUls paling sedikit dua 
morfem bebas yang bergabung dan mengalami kontraksi. Kala kontrdktif juga 
termasuk kala jadian dan terbentulc melalui proses morfoiogis. Contoo kala 
kontraktif, antara lain: tode 'anak', nyonde 'anak keeil', mbao 'di alaS', mbawa 
'Ui bawah'. Karen. wujud kala sedcrhana dan kata kompleks sudah sangatjelas, 
kcduanya tidak akan diulas lagi. Sebaliknya, kala majemuk dan kala kontraktif 
akan ditinjau secara lebih terperinci. 
2.IO.l.l Kala Majemuk 
Penggolongan kata majemuk dalam bahasa Sumbawa dapat dilakukan 
berdasarkan kcdudukan unsur-unsumya (yakni morfem-morfem pembentulcnya), 
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dan beedasarkan jenis unsur.unsumya. 
0, Penggolongan "ala Majemuk Berdasarkan Kedudukan Unsurnya 
Berdasarkan kedudukan unsur·unsumya, kala majemuk bahasa Sum. 
bawa dapat dibagi menjadi dua kelompok, yalmi kala majemuk sedcrajat dan 
kala majemuk laic sederajat, 
I) Kata Majemuk Sederajat 
Kala majcmuk sederajot teediri alas dua morfem bebas yang kedua. 
duanya merupakan inti , Malma yang dihasilkan adalah makna gabungan. 




 'pemuda pemudi' 
loka beru 'tua muda' 
ina bapa 'ibu bapak' 
saai salaki 'suami ism' 
b) Gabungan unsur berlawanan 
Contoh : 
lingi peras 'tinggi rendah' 
do parak Jauh dekat' 
pinlar gedo 'pandai bodoh' 
petangano 'siang malam' 
siup rawi 'pagi sore' 
c) Gabungan unsur searli unluk mengeraskan arli 
Contoh : 
ralo ngik 'ujung sekaJi' 
adek celik 'kecil sekali' 
sakedi ade 'sedikit sekaJi' 
sangara cek 'scbenlar sekali' 
pisak kelik 'hiram legam' 
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sedo gaso 'bekal' 
sanak sawai salaki 'saudara-saudara' 
putih kuning 'kuning Iangsal' 
2) Kata Majemok Tak Sederajat 
Kala majcmok lak scderajal terdiri alaS dua morfem bebas, salah saw di 
antaranya adalah inti, Salab saw alau keduanya dapat beraflks, 
a) Gabungan unsor inti dan pewatas 
Conwh : 
sanak sawai 'saudara percmpuan' 
sanak salaki 'saudara laki-!aki' 
kapallit 'kapallaul' 
otak !>erong 'hulu sungai l 
mate satoe 'mali sebelah' 
b) Gabungan onsur inti dengan pelengkap 
COnlob : 
















c) Gabungan unsur yang membenluk maknll baru 
Conloh : 
leri ale 'cinLa' 
'jawh' 'hau' 
ngenam bodak 'diamsambil menunggu kescmpatan' 
'diam' 'kucing' 
rusak ale 'kecewa' 
'rusak' 'hati' 
b. Penggolongan kala majemuk menurul jenis unsur-unsumya 
1) Kala majemuk yang kedua unsurnya nomina, 
ConLOh : 
bake para 'rumah Langga' 
'rumah' 'para-para' 
idung mala 'wajah, rupa' . 
'hidung' 'mala' 
ne ima 'kaki Langan' 
'kaki' 'Langan' 
me ai 'makanan, minuman' 
'nasi' 'air' 
2) Kala majemuk yang kedua unsurnya adjekliva 
COnloh : 








do parak 'jauh dekal' 

'jauh' 'dckal' 
3) Kala majemuk yang kedua unsurnya verba 
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Contoh : 
samento samenta 'dibeginibcgitukan' 
'nlcmbcgiwkan' 'mcmbcginikan' 
alo raboat 'pcrgi bekerja' 
'pcrgi' 'bekerja' 
mariri marenla 'membcnah-bcnahi' 
'membenahi' 'membenahi' 
4) 	 Kala majemuk yang unsur·unsurnya berupa nomina + adjektiva 
atau adjekti"a + nomina 
Contoh 




rusak ate 'sedih' 
'rusak' 'hati' 





ode 	 ate 'kccewa' 
'keci!' 'hali'· 
5) 	 Kata majemuk yang berunsur nomina + verba. Dalam hal ini, yang 
rnenjadi inti adalah nomina. 
Comoh : 




bulu barai 'bolu berarir' 

'(kue)' 'bolu berarir' 










c) Kata majemuk yang berunsur verba + nomina 
Dalam kala majemuk ini, Ydng menjadi imi adalah verbanya. 
Contoh : 
ete ate 'mengambil hali' 
'mengambil' 'hali; 








7) Kala majemuk yang berunsur adjekliva sebagai i.nli dan adverbia 
Contoh : 
beral saloe 'beral sebelah' 
'berat' 'sebelah' 
2.10.1.2 Kala Konlraklif 
Jumlah kala komraklif dalam bahasa Sumbawa sangallerbalas. Kala 
kOnlraklif lerdiri alaS dua morfem bebas yang salah salu alau kedua-duanya bila 
berdiri sendiri merupakan kala LUgHS. Unsur-unsur pembenruknya mempunyai 
kcdudukan yang berbeda (lidale: pemah sederajat, apalagi setara). 
1) Kala konlrdklif yang kedua unsumya kala lugaS.· 
Comoh : 
ade la -+ dela 'yang ini' 
'yang' 'ini' 
ade nan -+ dean 'yang ilu' 
'yang' 'itu' 




ade me -+ deme 'yang mana' 
'yang' 'mana' 
nya ta -+ nyeta 'orang ini' 
'dia' 'ini' 
nya nan -+ nyenan 'orang ini' 
'dia' 'itu' 
3) Kala konlraktif )'ang lerdiri ala' preposisi dan lokalif 
Contoh : 
pang jering -+ njering 'di pinggir' 
'd;' 'pinggir' 
pang bawa -+ mbawa 'di bawah' 
'di ' 'bawah' 
pang bao -+ mbao 'di alaS' 
'di' 'aw' 
4) Kala konlraklif )'ang lerdiri ala, pronomina dan adjekliva 
Contoh : 
oya ode nyonde 'orang kccil' 
'dia' 'keeil' 
2.10.2 Klasifikasi Kala Bahasa Sumbawa Menurul Maknanya 
Penggolongan kala bahasa Sumbawa menurul maknanya menyangkul 
Liga kriteria. yailu kriteria scmantis, morfoiogis. dan simaksis.Sccara semantis. 
kala dapoldigolong-golongkan kareno oap kala mempunya; ciri makna_ Secord 
morfologis, mokno didukung oleh benlukan morfologis karena bentukan mor­
fologis lenenlu mengandung ciri makna lenenlu pula. Secara sintaksis, kala 
mcnyandang fungsi sintaksis sesuai dengan gOlongannya. 
Berdasarkan krileria ini, penggolongan kala dalam bahasa Sumbawd 
menurul maknanya dapal dipcrinci sebagai berikul. 
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:.10.2. 1 Nomina 
a. 	 Kriteria Seman tis 
Secara semanus. semua kala yang menunjukkan benda alau yang diben­
dakan adalah nomina. Nomina dapat digolongkan menjadi dua golongan, yakni 
nomina berbentuk kala dasar dan nomina berbentuk kalajadian. 
1) Nomina Berbenluk Kala Dasar 
Contoh 
bale 'rumah' sing 'seng' 
rau 'Iadang' lau 'orang' 
umak 'ombak' kebo 'kerbau' 
lenong 'kulit' IiI 'Iaut' 
tepung 'jajan' air 'bambu' 
2) 	 Nomina Berbenluk Kala Jadian 
<a) Nomina berprefiks ka-
Contoh : 
kalunung 'tempal tidur' 
kalakal 'kehidupan' 
kangada 'hal ada' 
katelas 'kehidupan' 
(b) 	 Nomina berprefiks pa-
Conloh : 

pani~ing 'yang diwariskan' 









pametak 'alal uotuk menarik' 
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(e) Nomina berprefiks sa-
Contoh 










(e) Nomina berprefiks ga-
Contoh : 
gantama 'pemasukan ' 

ganseJir 'kesepian (hal sepi)' 

b. Kriteria Morfosintaksis 
Secara morfologis, nomina mempunyai eiri dapal bergabung dengan 
sufiks pronomm3 persona -ku ~ -mu, -nya. 
Contoh 
bale -+ baleku 'rumah saya' 
pamenong -+ pamenongnya 'pendcngarannya' 
katunung -+ ka tunungmu 'lempallidurmu' 
Seeara sinlaksis, nomina a<lalah kala yang dapal menjadi unsur ini [rasa 
benda alau dapat mcnyandang fungsi [rasa nomina. Dalam situasi biasa, kala 
yang <lapal diikuli ta 'ini' dan nan 'iLU' adalah nomina. 
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Contoh : 
tau nan 'orang ilU' 

bedis ta 'kambing ini' 

pametak ta '.Ial untuk menarik ini' 

samoko nan 'hubungan ilU' 

2.10.2.2 Verba 
d . Kriteria Seman tis 
Secara seman lis verba ialah kala yang menunjukkan lindakan, proses 
alau perisliwa. Scperti halnya nomina, verba juga lerdiri alaS verba dasar dan 
verba jadian. 
I) Verba Dosor 
1010 'pergi koat 'bangun' 
datang 'datang' meleng 'lcrjaga' 
lunung 'tidur' pular 'putar' 
nonge 'berenang' ete 'ambil' 
osap 'usop' bou 'langkap' 
kompol 'membeku perung 'lcejar' 
telos 'hidup' soro 'curi' 
silot 'silot' 
2) Verba Jadian 
(a) Verba jadian berprefIk.s N­
ngesit 'menggigit' nganyang 'berburu' 
nyawit 'menabur' namuk 'menimbun' 
nyapu menyapu' nemak 'menembak' 
nali 'mengikal' melong 'membelok' 
mikir 'berpikir' ngukir 'mengukur' 
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. b. Kriteria Morrosintaksis 
Secara morfologis. semua kata yang mendapal nasal N· adalah verba. 
Verba adalah kala yang dapal digabungkan dengan prcfiks pembentuk pasif 
ka-, ya-, dan tu-. 
ConlOh 
pina -+ ~apina 'dibual' 
sepak -+ kasepak 'disepak' . 
sampelek -+ kasampelek 'dill!mpcleng' 
kataw3 -+ yakatawa 'ditertawakan' 
sabgada -+ yasangada 'diadakan' 
sobelo -+ yasabelo 'd i perpan jang' 
pasang -+ tupasang 'dipasang' 
kenang -+ tukenang 'dipakai' 
sasakit -+ tusasakit 'disakiti' 
Disamping ilU. verba berciri sebagai kala yang dapal bergabung dengan 
prefiks penanda kala ka· dan ya·, 
ConlOh 
boat -+ kaboat '(sudah) mengerjakan' 
bale -+ kalalo '(sudah) pergi' 
yabawa -+ kayabawa '(sudah) dibawa' 
beIi -+ yabeli '(akan) dibcli' 
sedia -+ yasedia '(akan) mcnyediakan' 
I lalo -+ yalalo '(akan) pergi' 
Secara sintaksis verba adalah unsur inti frasa kcrja dan dapal berfungsi 
sebagai frasa kcrja. 
2.10.2.3 Adjektiva 
Secara scmantis adjekliva adalah kala yang menunjukkan sifal atau 
keadaan (yailukcadaan benda atau kcjadian). Dalam bahasa Sumbawaadjckliva 
pada pokoknya adalah kata dasar. 
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ConlOh 
lesik 'lcolOr' pintar ~pandai' 
lumpil 'lUmPUr masam 'asam' 
penn 'ban yak' padang 'pedis' 
beru 'barn' . balong 'baik; camik' 
layam 'lajam' jahil 'nakal' 
puti 'pulih' pisak 'hilam' 
baong 'bau busuk' bosan 'bosan' 
angal 'hangal' loar 'leering' 
ruris 'Iurus' 
Adjektiva tidak dapal diidentifikasikan lebih jauh secara morfologis. 
Alean lelapi, secant sinlaksis, adjektiva adalah unSur inti fmsa sifal dan dapal 
berfungsi sebagai [rasa adjektiva. 
2.10.2.4 Jenis Kala Lain 
Selain keligajenis kala bahasaSumbaw~di alaS, yakni nomina, verba dan 
adjekliva, lerdapaljcnis'jenis kala lain; lelapijenis'jenis kala ini sukar diiden­
tifikasikan secara morfologis dengan jelas. Bebcmpa kala ini sukar dikalagori­
kan secara semantis Iepas dari konsllUksi sintaksisnya. Oleh karena ilU, jenis 
kala ini baru jelas kalau dibicarakan berdasarkan ciri-cirinya dalam konslrUksi 
simaksis 










lao-lao 'perlahan-Iahan; lambat-Iambat' 
dunung 'dahulu' 
III 
b. Numeralia Pokok dan Tingkal 
sai 'saw' 
empal 'ernpal' 
seralis 'SeralU s' 
solas 'sebelas' 
siwa olas 'sembilan belas' 
kabalu 'kedelapan' 
sepulu 'sepuluh' 




kami 'kami/ki la' 
diri 'be tiau' 
kajulin 'hamba' 





sai 's iapa' 
meluk b agaimana' 
kakuda 'mengapa' 
mepang 'di mana" 
deme 'yang mana' 
pidan 'kapan' 
f. Preposisi 
pang 'di ' 








mbao 'di alas' 

mbawa 'di bawah' 
































h. 	 Negasi 
no,nongka,ngka 'tidak no, nasoka, nongka, ngka 'lidak' 
nonda nd. 'tidak ada' nosoda, nonda, nda 'lidak ada' 
nopoka belum' 










SIMPULAN DAN SARAN 

3.1. Simp ulan 
Berdasarkan anal isis data yang lelah dikerjakan , temyata dalarn bahasa 
Sumbawa tidak ada sufiks, kecuali "sur.ks" persona (-ku, -mu, -nya) yang 
berfungsi posesif. Hal lain yang dapal dikemukakan adalah bahwa bahasa 
Sumbawa mengenal infiks, yailu -eN-.lnfiks ini lidak mengubah makna beOluk 
dasarnya, juga tidak mengubah jenis bemuk dasamya, melainkan hanya mem­
punyai nilai PUilis semata, misalnya kebo 'kerbau'dan berang 'sungai' menjadi 
kembo dan benrang, Infiks ini lemyata hanya ditemukan dalarn sasl.... lisan 
tradisional yang disebullawas, sebuah bemuk puisi yang terdiri dari tiga baris. 
Karena ilu, dapal dikatakan bahwa inriks ini tidak produktif. 
Hal-hal lain sebagai hasil deskripsi morfologi bahasa Sumbawa pada 
penelitian ini tidak berbeda dengan pada penelilian bahasa Sumbawa sebelum­
nya. 
Deskripsi mengenai morfem ditinjau dari suduljenis danjumlah fonem 
dan suku kata pendukung morrem ilU yang dikemukakan dalam penelitian 
pertama dapaL digunakan sepenuhnya. Dalam bahasa Sumbawa kiLa. rnengenal 
duajenis morfem, yailu morfem bebas dan morrem terikaL Morfem bebas yang 
umumnya bcrupa kata, dapal bersuku dua, liga atau empaL Morfem lerikal, yang 
umumnya bcrupa imbuhan,sebagian besar bcrsukusalu, hanya sebuah saja yang 
terdiri atas konsonan, yailu awalan N-. 




SIMP(JLAN DAN SARAN 

3.1. Simpulan 
Berdasarkan anal isis data yang lelah dikerjakan, temyata dalarn bahasa 
Sumbawa tidak ada sufiks, kecuali "sufiks" persona (-ku, -mu, -nyo) yang 
berfungsi posesif. Hal lain yang dapal dikemukakan adalah bahwa bahasa 
Sumbawa mengenal inftks, yailu -eN-. Infiks ini tidak mengubah makna bemuk 
dasarnya, juga tidak menguhah jenis bentuk dasarnya, melainkan hanya mem­
punyai nilai puitis semata, misalnya kebo 'kerhau' dan berang 'sungai' menjadi 
kembo dan benrang, Inriks ini temyata hanya ditemukan dalarn sastra lisan 
tradisional yang disebullawas, sebuah bemuk puisi yang terdiri dari tiga baris. 
Karena itu, dapat dikatakan hahwa infiks ini tidak produktif. 
Hal-hal lain sebagai hasil desiaipsi morfologi bahasa Sumbawa pada 
penelitian ini tidak berbeda dengan pada penelilian bahasa Sumbawa sebelum­
nya. 
Deskripsi mengenai morfem ditinjau dari sudut jenis dan jumlah fonem 
dan suku kata pendukung morfem itu yang dikemukakan dalam penelitian 
penama dapat digunakan sepenuhnya. Dalarn bahasa Sumbawa kita mengenal 
duajenis morfem, yailu morfem bebas dan morfem terikal. Morfem bobas yang 
umumnya berupa kata, dapat bersuku dua,liga atau empal. Morfem lerikat, yang 
umumnya berupa imbuhan, sebagian besarbersukusatu, hanyasebuah saja yang 
terditi atas konsonan, yailu awalan N-. 
Jika dipandang dari sudut hubungan struktur antara morfem yang salU 
113 
!l5 
melainkan menegaskan subjek dan menyelaraskan bemuk ilU dengan subjek. 
SenIuk -ku, misalnyadipakaijika subjeknya orang penama tunggal, mu- umuk 
orang kedua, dar. lu- unluk orang keliga jamak. Dengan demikian, meskipun 
secara formal marrem-marrern iw berciri morfologi s, pcranannya menjangkau 
sintaksis. Sebaliknya, afiks persona yang lain -ku, -mu, -nya dan -na hanya 
mengcmban fungsi morfoJogis dan menambah makna pada bcnluk dasar yang 
ditempelinya. 
Afiks pemanis boleh dikatakan hanya merupakan morfem lerikat tem­
porer sebab modem ini lebih banyak berdiri sendiri. Ariks pemanis rno 
misalnya dapat berfungsi sebagai prefiks, letapi kehadirannya biasanya ber­
sama-sama bergabung Mngan bemuk dasamya. Sentuk dasar to 'tahu, menge­
tahui' kemudian menjadi kamoyato tanpa perubahanmakna. Akan tetapi, dalam 
kalimal perintah, ariks ilu dapat disejajarkan dengan -Iah dalarn bahasa 
Indonesia: Lema mo datang 'CepatJah datang'. 
Reduplikasi dalarn bahasa Sumbawa adalah reduplikasi penuh, dalam 
ani seluruh bcnLUk dasar diulang, dengan atau tanpa perubahan fonem. 
Proses penggabungan yang disebut proses morfologis dapat dalam ben­
tuk pengimbuhan (a riksasi), pemajemukan, reduplikasi, atau pcnyusutan (kon­
traksi). Semua ini dipakai untuk membentuk kata meskipun sebuah kata tidak 
mesti ada me!alui proses sernacam itu. AlaS dasar itu maka dalam bahasa 
Sumbawa, kata dapaldigolongkan menjadi lima golongan, yailu kata sederhana, 
kata kompleks, kata maJemuk, kala berulang, dan kala kontraktif. 
Kala sederhana ialah kata yang lerbentuk dari sebuah morfem bebas 
tanpa mengaJami proses penggabungan, misalnya bale 'rumah' dan baJong 
'camik', 
Kata kompleks adalah kata yang lerbenruk dari penggabungan morrem 
lerikal alau lebih. Kata kompleks dapal lerbentuk IeW.1 dua jenis proses 
morfologis, yailu aliksasi, dan reduplikasi. Yang lerakhir itu dapat disebut kata 
berulang . Kata majemuk berasal dari proses penggabungan sebuah morfem 
bebas dengan morrem bebas yang lain, misalnya lawang sala Jendela' lerjadi 
dari lawang 'pimu' dan sala 'selcngah', Kala konrraktif lcrbcnluk dari pcngga· 
bungan dua morfern bcbas discnai proses kontraksi, Lanpa mengurangi makna 
kala yang menjadi unsumya. Contoh,mbawa 'di bawall'terjadi daci pang 'ill' dan 
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bawa 'bawah'; tode 'anak, kanak-kanak' berasal dari tau 'orang' dan ode 1<ecil'. 
Konstruksi morfologis bebas, yakni yang dapal berdiri sendiri dalam 
u jaran, dengan alau tanpa penggabungan. Penggolongan ilu jelas d idasarkan alaS 
wujud fonnalnya, lewat ada alau tidaknya proses morfologis. Di samping ilU, 
kala sebenamya juga dapat diklasilikasikan berdasarkan maknanya. 
3.2 Saran 
8eberapa hal yang masih memerlukan penelilian lebih lanjul perlu 
disarankandi sini. Di bidangmorfologi, masalah imbuhan pemanismasih belum 
tun laS dibicarakan dalarn penelilian ini. Afiks persona yang terletak pada posisi 
awal juga menarik unwk dileliti karena kedudukannya yang khas : ia dapal 
terletak pada tingkal morfologi dan sintaksis. Kala lugas yang mempunyai 
Icedudukan penling dalarn sintaksis lampaknya mulai lerdesak oleh kala wgas 
dari bahasa Indonesia dan penelitian belum terarah Ice sana. 
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ba + singin 
ba + jang 
ba + temung 
ba + seka 
ba + tuler 
ba + katoan 
ba + kedek 
ba + sai 
ba + sengkal 
ba + turet 
ba + sawai 
ba + rembuk 
ba + "remin 
ba + ajar 
ba + rungan 
ber + iak 
bar + ereng 
bar + aran 
bar + angkat 
bar + engo 
bar + endeng 
bar + oba 
DATA MORFOLOGIS BAHASA SUMBAWA 















































































ra + bada ~ ramada 'memberitahu' 
ra + pulung ~ rapulung 'merencanakan' 
ra + baris ~ rabaris 'berbar is' 
ra + manjeng ~ ramanjeng 'berpacaran' 
ra + turit ~ ranturit 'suka mengikuli' 
r a + bulan ~ rabulan 'berbul " n' 
ra + b.ang ~ rabeang 'membcriknn' 
ra + buka ~ rabuka 'berbuka (puasa)' 
-pa + tunggang ~ ·panungan "-lunggangan' 
pa + petak ~ pametak 'penulup' 
pa + sera ~ panyera 'penyerahan' 
-pa + kedek ~ -pakedek '-a lal yang dipakai bermain' 
pa + langan ~ palangan 'perjalanan' 
pa + beri ~ pameri leesenangan' 
pa + bongka ~ pamongka 'alaI unwk memasak; perik' 
pa + kakan ~ pakakan 'makanan' 
pa + gila ~ pangila 'pcnglihaLM' 
pa + taro ~ pataro 'Laruhan' 
sa + "yaman ~ sanyaman 'menyenangkan' 
sa + mesH ~ samesti 'semesLi' 
sa + lumpu ~ satumpu 'scpanj ang; menyelesaikan' 
sa + teris ~ sateris 'melanjutkan' 
sa+ towe ~ satowe 'sebelah' 
sa+ nopoka ~ sanopoka 'sebelum' 
sa + aku ~ sangaku 'mengaku' 
sa + bili" ~ samilin 'meninggalkan' 
sa + sakit ~ sasakit 'menyakj li' 
sa+ turit ~ sa (n) turit 'menuruLi ' 
~a + ngere ~ sangere 'melibihkan' 
sa + lalo ~ salah, 'sebatang' 
sa + bada ~ sam ada 'memberi tahu ' 
sa + sole ~ s.nyole 'meminjrunkan' 
ya + umung ~ yauml~ng 'dibujuk' 
yOd. + suru ~ yasuru 'disuruh' 
ya + gentan ~ yagentan 'diganti' 
ya + pina ~ yapina 'dibuat; dipindah' 
ya + gita ~ yagila 'dili hal ' 
ya + tempan ~ yatempan 'dilcmukan' 
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ya + ajak -+ yaajak 'diajak' 
ya + lonlak -+ yalonlak 'diseberangi' 
ya + lupa -+ yalupa 'dilupakan' 
ya + buya -+ yabuya 'dicari' 
ya + kaloan -+ yakaloan 'ditanyakan' 
ya + pili 
-+ yap iii 'dipilih' 
ya + roo -+ yaroa 'disenangi' 
ya + tama -+ yatama 'dimasuki' 
ya + sural -+ yasural 'disurati' 
ya + langan 
-+ yalangan 'dilalui' 
ya + menong -+ yamenong 'didengar' 
ya + sate -+ yasale 'diingini' 
ya + bau -+ yabau 'dipeUk; ditangkap' 
ya + ka + baeng 
-+ yakabaeng 'diakui sebagai milik(nya)' 
ya + ka + lelar -+ yakalelar 'akan lenggelam' 
ya + ka + lupa 
-+ yakalupa 'dilupakan' 
ya + sa + maris -+ yasamaris 'dilanjUlkan' 
ya + sa + balik -+ yasamalik 'dikembalikan' 
ya + sa + rungan -+ yasarungan 'dikabarkan' 
ya + sa + sole -+ yasanyole 'dipinjarnkan' 
ya + sa + rusak -+ yasarusak 'dirusak' 
ya + sa + belo -+ yasabelo 'diperpanjang' 
ka + temung -+ kalemung 'dijumpai' 
ka + dalang 
-+ kanalang 'kedatangan' 
ka + lepas -+ kalepas '[erlepas' 
ka + juluk -+ kajuluk 'julukan; dijuluki' 
ka + tama -+ kalama '(lelah) dimasuki' 
ka + roa -+ karoa 'kamuan' 
ka + lokal -+ kedudukan 'kcdudukan' 

ka + lerpa -+ kalerpa 'dihinggapi' 

ka + beri -+ kameri 'kesenangan ' 

ka + lepil -+ kalepil '[erlipal' 

ka + sakil -+ kasakit 'sengsara; menderita' 

ka + lelas -+ kalelas 'kehidupan' 

ka + nyaman -+ kanyaman 'keenak.ln' 
ka + sa + rusak -+ kasarusak '([elah) dirusak' 
ka + sa + balik -+ kasamalik '(telah) dikembaJikan' 
ka + sa + leri -+ kasateri '([elah) dijalUhkan' 
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ka + sa + bada -+ kasamada '(telah) diberilahu ' 
ka + ya + buya -+ kayabuya '(telah) dicari ' 
ka + ya + beang -+ kayabeang '(telah) diberikan' 
ka + ya + pina -+ kayapina '(telah) dibual' 
ka + ya + loa I -+ kayaloal '(telah) duris', 
ka + ya + sa + bada -+ kayasamada '(telah) diberilahu' 
ka + ya + sa + rusak -+ kayasurak '(telah) dirusak' 
ka + ya + sa + belas -+ kayasabela '(telah) dirusak' 
ka + ya +, sa + manta -+ kayasamanla '(telah) diberilahu' 
ka + ya + sa + bolang -+ k.yasamolang '(telah) dibuang' 
N + turit -+ nurit 'mengikuti' 
N + tam« -+ nama 'memasuki' 
N + lumpan -+ numpan 'menemulcan' 
N + larik -+ nadk 'mcnarik' 
N + olas -+ ngolas 'mengel us ' 
N + koar 
-+ ngoar 'menggaruk; mengais' 
N + ingo -+ ngingo 'melihat' 
N + ilung 
-+ ngilung 
N + itung -+ ngilung 'penghitung' 
N + bongk. -+ mongka 'memasak' 
N + balang -+ molang 'mencret' 
N + parak -+ marah 'mendebt' 
N + sulam -+ nyulam 'menyulam' 
N + sepak -+ nyepak 'menendang' 
N + sampe -+ nyanju 'hinggap' 
N + sole -+ nyole 'meminjam' 
rna + rf!u -+ marau 'bedadang' 
Ola + rebu -+ marebu 'mencabut rumput' 
rna + renta -+ marenta 'membenahi' 
rna + rua -+ marua 'sepel1i" 
rna + rempak -+ rnarempak 'menyentakl::an kaki' 
rna + lenek -+ malenek 'mengendap-endap' 
rna + lonlak 
-+ rnalonlak 'melangkahi' 
Reduplikasi 
kalar 
-+ kOlar-kOlar 'cepat-cepal' 
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tokal -+ tokal-tokal 'duduk-duduk' 
Ie -+ Ie-Ie 'lama-lama' 
mejang -+ mejang-rnejang 'meja-meja' 
kebo -+ kebo-ktbo 'kerbau-kerbau' 
{uter -+ tuter·tuter 'ceriUl-cerii.a' 
balangan -+ balangan-balangan 'berjalan-jalan' 
barema -+ barema-rerna 'bersama-sama' 
batompok -+ batompok-tompok 'berkumpul-kumpul' 
barendeng -+ barendeng-rendeng 'berdamping-<lampingan' 
-baseka -+ -baseka-seka 'berpisah-berpisah' ' 
yabuya -+ yabuya-buya 'dicari-cari' 
yapolak -+ yapolak-polak 'dipoLOng-potong' 
yaerin -+ yaerin-erin 'ditarik-tacik' 
yasamalang -+ yasamolang-molang 'dibuang-buang' 
yasamanla -+ yasamanta-manta 'dipaksa-paksa' 
yasateri -+ yasateri-teri 'dijatuh-jatuhkan' 
yasatolang -+ yasatolang-tolang 'diingat-ingatkan' 
kumeri -+ kameri-kamori 'bergembira ria' 
kaserak -+ kasera-kasaro 
riam -+ riam-remo 
balio -+ balio-balasa 'silang sengketa' 
marau -+ marau-maruntu becladang' 
Kala Majernuk 
rara Tate -+ rarate bersedih hati ' 
sedo + gaso -+ sedogaso 'beka!' 
kaji + ulin -+ kajulin 'hamba' 
rasa + ate -+ rasate 'keinginan' 
ttri + ate -+ teriate Jatuh hau' 
puti + kuning -+ kuning langsat 
sio + daki -+ sio daki 'jerih payah' 
rna + bapa -+ rna bapa 'ibu bapa' 
sanak + sawai -+ sanak sawai 'saudara perernpuan' 
berat + sato -+ berat sotoe 'bera! sebelah' 
kebo + balannung -+ kebo balanung 'bodoh' 
biso + bao -+ biso boa 'mencuci mulot' 
satoe + ai -+ satoe ai 'seberang lautan' 
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ode + ale 
-+ ode ate 1<ecewa' 
mole + ate 
-+ mole ate 'hilang keinginan' 
mento + menta 
-+ mento menta 'begini begilu' 
peno + ragi 
-+ peno ragi banyak lingkah' 
LAMPIRAN 2 
DAFTAR KATA, FRASA, DAN KALIMAT DALAM BAHASA 
INDONESIA DAN PADANANNYA DALAM HAHASA SUMBAWA 
1. Dartar Nomina 




















= bale rea 
puin kayu panjang 
= bewe lualbewe mali 









= kere pisak 
= galang 
= galang guling 
= cere 
= bua 
= bua lamung 
= ling ale 
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buah piman pikirannya diri 
berbuah rabua= 




laut = lit 









hUlan lebat olat rea = 
ular = beIe 
-­
seperli u lar eyang bele = 
jan grangit ima 

ibu jan = ima numpu 

jan telunjuk ima tuju
= 
jari tengah ima tengah= jari manis ima lengah= 
kel ingking = ima ode (ode kecii) 

perut = rian 

perut besar tian rea 
= 
sakit perut =sakit Han 
l3S las= 
gubuk = arung 

bunga = kemang 

bunga mawar = kemang mawar 

1.2 Bagian Tubuh Manusis Lengkap 
kepala ot.k= 
sakit kepala = pening otaklsakil otak 

besar kepaJa rango/rea otak
= 
kepala batu kapal= 
mengepaJaj = perenta dengan 







mala han mala ano 
= 
aJis = kidal 
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hidung = idung 
pipi = papar 
dahi = tala 
dagu = sangkok 
pelipis = lata 
mulul = boa 
mulul bew = boa rea 
gigi = isH 
lelinga = kuping 
lenggorokan = korok 
rambul = bulu 
bahu = toak 
badan = prana/parana 
pinggang angkek 
payudara = SU$U 
keliak = selih 
lengan = ima 
kuku = kuku 
kumis = bulu samemal 
janwng = janlung 
kulil = lenung 
dada = dada 
IUlUl = entin 
betis = betis 
1.3 ' Pakaian 
baju = lamung, seklami 
sarung = kere 
sarung tangan = kere ima 
banta! konde punyung 
peei kopia 
terompah = klompen 
ikal pinggang khas Sumbawa = kebasa 
pengganlung pakaian = peganlong 
omarnen kepala khas Sumbawa = cipucila 
1.4. Benda di Dalam dan di Sekilar Rumah 
• 
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tempat Lidur = I. ,r1unung 
lantai = ~"rll in 
kamar mandi = h(jlr ai 
kamar = bilik 
meja = mejang 
pisau = lading 
telor = tele 
kendi = kendi 
beras = beras 
majalah = beras 
majalah = maja la 
minyak =minyak 
bolOl = butil 
madu = aning 
tangga = paladang 
ruang tamu = seban 
bedak = seme 
sisir =sua 
kursi = kursi _ 
I.S Hubung.n Keluarga 
ipar = ipar 
sepupu (misan) = sempu sai 
mertua menlua I mantua= 
kakek papin salaki 
nenek = papin sawai 
cucu pa pu 

istri = sawa i 

anak kandung = anak sabenar 
anak liri =anak tere 
besan = semar salakilsawai 
bibi ;::: en de sawai 
paman ende salak; 
kemenakan = kamanak 
menanlu = nantu 
buyut (ke atas) = balo 
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cicit = 1010 
1.6 Alat Pertanian, Pertukangan, dan Perikanan 
cangkul = biogkung 
bajak = rangala 
arit = dangko 
cemeti = cambuk 
tali = tali 
umpan ::;:; impan 
palu = palu 
pahal = pal 
kikir kikir 
serut = ketam 
pintu = lawang 
catul = tanglkakalua 
obeng = obeng 
gergaji = goro I gergaji 
las las 
pancing pancing 
kail = pancing 
perahu perahu 
kapal = kapal 
tambak ;::: omo 
jaring = jaring 
sampan ;::: sampan 
layar = layar 




babi = bawl 
kucing = bodok 
anjing = asu 
kera = bote 
rusa = mayung 
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angsa = ang~a 




nyamuk = rengit 
kupu-kupu bala= 




merpali = merpati 
L8 nenda Geogralis dan A~tronomi 
muara boa be rang 
buldl untir 
jurang = jurang 
penduduk tau 
udara angin 
alf = ai 
kabul rebin 
kota = kota 
desa = desa 
kampung = desa 
lembah = lemak/asar 
danau = danau 
air lerjun = ai nyembir 
mala air = mala 3i 
bintang = bin tang 
langil awan 
awan mega= 
alam = bumi 
matahari mi:ila ano 
mendung = mendung 
meteOr = bin tang teri 
smar = cahaya 
kepundan = pang 
goa = liang 










rumahku di situ 
rumahku di Kralu 


























3. Dartar Verba 
makan 
makan nasi 










= mepang bale kau 
= baleku pangana 
balaku pang Kra!u 
= mepang b,,'t' si .' a 
(siya = kamu bontuk halus/hormal) 
= ina (ka)ku 
= ina (ka)ku 
= ina tere 
= dengannya 
= gaji, sewa, upa 
= sawainya 
.::: mentuamu 
= papin kami 
== asunya 
lawa ngnya 











= me kakan ling bodok 




















kcnas itu dile rbangkan angin 
lari 

Dia melarikan diri 









Ali menurunkan radio 
Radio diturunkan oleh Ali 
dud uk 
menduduki 
lbu mendudukkan adik di kursi 
Adik didudukkan ibu di kursi 
Kursi ilu diduduki adik 
pindah 
Ali memindahkan kursi 





= nyaman tunung 
= suru tunung anak 
= 	Ina yasa tunung adi 
= 	 nginum 
::: 	 sila nginum 
::: 	 ke-nae inurn 
= 	ngibar 
= kapal ngibar 
= 	yasa ngibar 
= 	kepelat 
= 	kertas nan/tu kepelal 
ling angin 
::; 	 berari 
= Nya berari diri 
Nya baw3 berari ayam 
;:;: turin 
= Nya katurin kaling bao olal 
(kaling = 'lempat' 
bau 'alaS' 
olal 'gunung') 
::: ya saturin 
= ya saturin 
::; 	 Ali salurin radio 
Radio ya saturin ling Ali 
= lokal 
= ya satokal 
Ina ,.satokal.adi pang bau 
kursi 
= 	Adi kasatokaI ling Ina pang 
bau kursi 
= Kursi nan pang tokal (nya) 
adi 
::: 	 rapina 
Ali kapina kursi 
= Kursi yapina ling Ali 
= rapina pang bale 
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ambil 
Saya mengambil buku 
Buku saya ambil 
Bukunya lerambil 
Ibu mengambilkan adik makan 
Adik diambilklUl ibu makan 
pegang 
memegang payung 




Ayah mencukur adik 
pukul 
Ali memukul anjing 
Anjing dipukul Ali 
terkupul 
tangannya dipukul-pukul 
kan ke meja 
Ali memukul-mukul meja 
goreng 
Ibu menggoreng ayam 
kupaS 

lbu mengupas menlimun 

Ibu mengupas lerung 




















= Aku ele buku 
= Buku kakuele ling aku 
= Bukunya karena kubawal 
kuele 
= Ina yaele me adi 
= Adi kaete me ling ina 
= enti 
= en Ii payung 
= ayam nail t'nti ling nya 
:;: kakena l'oJ (,1111 
kuris 
= polak bulu 
= Bapa ya (uk ur adi 
pukil l jagir 
= Ali pukil asu 
= Asu kapukilling Ali 
= kakena pukil 
= Ima ya pukil ke mejang 
= Ali pukil mejang 
= seru 
= Ina seru (empa) ayam empa 
'daging' 
= lokek 
:;: Ina salalo lukit tinurn 
= Ina salalo lukillerong 
= lerong yasalako kulilling ina 
= polak 
= polak baso tabu 
= ya polak 
= kakena polak 
:;:: ete 
= ete rokok 
= ya suwit 
= bolang 
Sampah iLU dibuang ke kali 
Ali membuang sampah ke kali 
eerbuang 
menan am 
Padi ditanam di sawah 
menyu-am 
Adik menyiram kebun 





lbu mel ihae bintang 
















bCfJal an. i~an 
menu", 













; Rom nang yaholang ko berllng 
; Al i yabolang roro ko lapan 
= kakena holang 
= t Llfl <-lm 
;:; Padi yatanam pang uma 
;;;: ya ai 
= 	Adi yo ai keban 
= Keban ya siramling adi 

= ya ingo 

= Ina ingo b intang 

; Ilinla ng nonda Lu gi la 

ngin ~o 
:; 	)'3 ingo 






::= 	 coret 
; yatulung 

; kakena koa! 

:; 	 kakena angin 










= 	ete rno 
= 	beang mo 

ya sam pul 






= mole rno 





= pu kil mo 

= 	 (ahan 
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perbailci 	 = sebalong 
mengambilkan 	 ::; f't mo 
Saya mengambilkan adik baju A u kakuete lamung adi 
memberikan = be -ng 
Amir memberikan bulm kepada-Ali = mir kobe-ang buku nan ko 
menyanyikan 
Mereka menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
Anak-anak ilu bernyanyi 
Lagu itu dinyanyikan oleh Vina 
mengungkapkan 
Polisi mengungkapkan hal itu 
kepada wartawan 
Ali dimarahi ayah 









Ali dikejar-kejar anjing 
d icari -cari 
Ii 
= n anyi 
= T u nan nyanyi lagu 
, d onesia Raya 
= T Jde lode nan menyanYl 
= Lagu nan ka nyanyi ling Vina 
= beling 
Polisi ka be ling hal nan laku 
= warta,,'an 
Ali ka a muk ling bapa 
= Bapa kaya amuk Ali 
= Na ngarailngamuk 
= tedu 
= kayaseru fedu 
= basahabat 
= Ali basahabat akrab dengan 
Amir 
= saling jagir 
= yapan 
= Ali yanapan ling asu 
= ya buya 







4 _ Daftar Adjekliva 
marah 
m,aJu 
= 	ya enti·enti 
angkal ima 
bakarante 

































5. DarLar Frasa 





pohon berdaun lebal 
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= ka ngi l. 
= pinlar 













































= bale rangolrea 
;::: ola ruris 
== tanu m punti 
= ya ai lana man 
= bau kemang 
= puio kayu peno gqdong/djn 
136 
ditanami sayur mayur 
raj in sekali berlalih 
menuai padi oj sawall 












pelemakan kuda janLan 
penampungan air hujan 
dimandikan dua kaJi 
leriambal dipohon kayu 
sedang menidurkan anak. 
hasilnya belum dijuaJ 
kepindahannya mendadak 
penanaman ubi kayu 
kebemngkatan para murid 
6. Daftar Kulim,.lt 
::;: ya tanam marai 
::;: rajin benar latihan 
= pala pade pang uma 
= ya saba long bendungan 
ya pupuk 
= lulup lawang 
::: sea jangan 
::;: kenang pana 
lengkap benang 
::;: muntu tunung 
::;: mungkin bau berhasil 
= roa mo ya barangkat 
:::. kamo ya taoam 
= nopo kara pina 
::;: kotar ra ngela 
= jampang jaran salaki 
::;: somo ai ujan 
= ya panin~ dua kali 
= kakeal pang puin kayu 
= munlu ya satunung anak 
= hasil nopokas jual 
;::: rapina kasusu 
= t.nam katabang kala 
== ka barangkat murid 
I. Rumah kami dibangun tallun Jolu . 
Ihde kami kay .• Sltmpana tin dunung. 
2. T ernan pam an menganlarkan sural. 
Dengan p"'m ~tn kayaa ntat surat. 
3. Ibu akan pcrgi kc pasar. 
Ina ya lalo ko amal 
4. Bibi ,cdang dud uk di serambi . 
!libi muntu IOkal pang angkang bale. 
5. Adik mungkin lidur. 
Ad i mungkin tunung. 
6. Abang saya mandi eli sumur. 
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Kaka salakiku maning pang sumir. 
7. 	 Kebun ipar saya dipagari bambu. 

Keban ipar kaku pagar ke air. 

8. 	 Manggaku dilempari Ali. 

Pelam kaku pelenloog ling Ali. 

9. 	 Iambumu kupelik sebuah. 
Nyamungmu kubau sopo (sakodeng). 
10. Bajunya dijahil kemarin. 
Lamungoya kayajil saperap. 
II. 	 Buku iLU bnoleh kau ambil 
Buku nan ele mo ling kau. 
12. Kerbaunya dua puluh lima ekor. 
Kebonya dua pulu lima kodeng. 
13 . Saudaraku perernpuan sernua 
Saudaraku sawai sarea. 
14. 	 Ayah rnencangkul di sawah. 
Bapa rabenkung pang uma. 
15	 . Sawah dicangkul oleh ayah. 
Uma yabengkung ling bapa. 
16. 	 Abang rnengembalakan kuda. 
Kaka salaki jampang jaran. 
17. Kerbau digernbala oleh abang. 
Kebo jampang ling kaka salaki. 
18. Aku rnenyiang; tornauti kebun. 
Aku kurebu lomal pang keban. 
19. 	 Tornal kusiangi di kebun. 
Tomal kurebu pang keban. 
20. 	 Beberapa pahon lornat tercabul olehku. 
Pida-pida puin lomal kakena kuemal 
21. 	 Amir lidak rnasuk karena sakiL 
Amir sakalama ling saki!. 
22. 	 Karena sakil Amir tidak masuk. 
Ling sakil Amir nong katama. 
23. 	 Arn ir sakil seh ingga lidak rnasuk. 
Amir sakil kaling nongka. 
24. 	 Yusuf rnempunyaiuang dan mernbelanjakannya di loko buku . 
¥ usuf ada pipis tama kaya konang balanya pang loki> buku 
25. 	 Ayah mernbersihkan lampu. ibu rncmasak, dan adik bermain­
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main di halaman. 

Rapa saba long (sabersi) lampu, ina masak, (ke) adi 

bakedek pang pekarangan. 

26. 	 Orang lua yang memaooikan kerbau ilU adalah pemilik kebun ini. 
RTau loka paning kebo nan adalah baeng keball Ia. 
27. 	 Kami memetik jagung kClika musim hujan hampir tiba. 
Kami bau baso muntu musim ujan ia datang . 
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